Prakata 


Hola! Setelah sekian lama, akhirnya aku kembali menulis 
cerita nonfantasi hihi- Oh tentunya, cerita ini nggak kalah 
seru dengan cerita fantasiku ya! 


Mimpi dan impianku yang tak terwujudkan atau mungkin 
belum kutuangkan di dalam cerita ini. Tentunya, jangan 
lupakan kisah romantis yang mendebarkan hati! 


Kali ini, untuk pertama kalinya aku menantang diri sendiri 
dengan ikut tantangan nubar 50 hari bersama CMG Bekasi. 


Jadi, aku berharap kalian semua dapat mendukung cerita ini 
dengan vote dan comment. Aku juga selalu terbuka dengan 
Kritik dan saran Iho! 


Terima kasih banyak untuk kalian semua yang sudah 
bersedia membaca ceritaku ini. Tetap jaga kesehatan ya! 


[Tag] shiAl01 


—Thanks, God:) 


Bab 1 


Gadis dengan rambut hitam lurus sebahu berlari kencang 
seraya menyeret kopernya. Jadwal penerbangannya sepuluh 
menit lagi dan ia baru sampai di bandara. Ini semua karena 
ia bergadang semalaman dan baru tertidur pukul lima 
subuh tadi. Gadis dengan nama lengkap Hazel Autumn 
Madison yang tertera di tiket pesawat melirik jam di 
lengannya panik. Sudah pukul sepuluh kurang lima. Artinya, 
ia hanya memiliki waktu lima menit untuk berjalan menuju 
Gate H. 


Karena terlalu tergesa-gesa, tak sengaja Hazel menyenggol 
seseorang. "Ah ... maaf," ujar Hazel sambil memungut 
ponsel dan paper bag berisi oleh-oleh yang terjatuh 
berceceran. 


"Tidak apa-apa?" Suara berat terdengar, tapi Hazel tahu 
pertanyaan itu bukan untuknya. 


"Tidak apa-apa," jawab gadis di sebelah pria itu dengan 
lembut lalu menatap Hazel tajam. "Mbak, tolong lain kali 
hati-hati dong. Lecet, nih, tas branded saya." 


Hazel mendumel di dalam hati. Ini bukan hanya salahnya. 
Perempuan berambut blonde di depannya juga berjalan 
tanpa menatap ke depan dan sibuk bermesraan dengan 
pacarnya. Tapi mengingat dia sedang berlomba dengan 
waktu, mau tak mau, Hazel tersenyum manis dan berujar, 
"Saya minta maaf." 


Setelah mendapat anggukan ogah-ogahan dari gadis blonde 
itu, Hazel kembali melanjutkan perjalanannya. Sialnya, ia 
merasa sedikit nyeri di pergelangan kaki kanannya. 
Sepertinya akibat tersenggol tadi. Hazel menghela napas 


lega saat melihat pintu masuk Gate H tepat di depannya. 
Dengan sisa tenaganya, ia melangkahkan kakinya yang 
terseok-seok melewati pintu itu. Dalam hati, terus 
mengumpati pasangan asem itu. Pacaran kok di bandara! 


aaa 


Hazel tersenyum lebar. Setelah duduk selama dua jam, 
akhirnya ia dapat menghirup udara kota yang sudah sangat 
ia rindukan. Ah ... perkenalkan namanya Hazel Autumn 
Madison. Benci nama tengahnya sendiri karena dirinya 
sangat tidak tahan dengan dingin. 


Setelah menempuh pendidikan selama empat tahun di salah 
satu PTN favorit Indonesia, akhirnya kini ia kembali dengan 
menyandang gelar S.I.Kom. Apa sebaiknya ia 
memperkenalkan diri ulang? Baiklah ... namanya Hazel 
Autumn Madison, S.I.Kom. Setelah gagal SBMPTN satu kali, 
ia memilih untuk gap year dan kembali mencoba tes masuk 
ptn tersebut. Siapa sangka usahanya ternyata tidak sia-sia? 


"Kak Hazel!" 


Hazel menoleh. Senyumnya semakin lebar saat melihat 
kedua orang tua beserta adiknya berdiri tak jauh darinya. la 
menarik kopernya dengan langkah yang masih sedikit 
terpincang. 


"Kakimu kenapa? Jangan bilang keseleo lagi?" tanya Juan 
Madison Papi Hazel. 


Hazel meringis pelan dan mengangguk. "Tepat seperti 
dugaan Papi." 


Juan menggeleng-geleng. la mengambil alih koper Hazel 
dan memapahnya masuk ke dalam mobil. Laki-laki yang 


sudah berumur lima puluh tahun itu kemudian 
mengemudikan mobilnya menjauhi bandara. 


"Barang-barang kamu cuma ini?" tanya Carlina Mami Hazel 
sambil menunjuk koper dengan ujung matanya. 


"Barang lainnya nanti dikirim pake cargo," jawab Hazel yang 
sudah mulai fokus dengan ponselnya. 


"Pa ... mampir ke kantorku dulu, ya," katanya sambil melirik 
Papi Juan sekilas dan kembali mengotak-atik ponselnya. 


"Gaya lo itu loh, sebut-sebut kantor," celetuk Violet Madison, 
adik perempuan Hazel yang kini duduk di bangku akhir 
SMA. 


"Kalo nggak sebut kantor, terus apa dong, Jaenab? Gue 
lempar juga lo dari mobil ini." 


"Kalian itu ya ... jauh kangen-kangenan, deket malah adu 
mulut," kata Mami Carl tak abis pikir. 


"Persiapan kantor penerbitanmu udah sampai mana, Dek?" 
tanya Papi Juan sambil fokus dengan jalanan. 


"Dapet info dari kepala anunya kemarin sih bangunannya 
udah hampir siap, makanya ini aku mau coba cek dulu. 
Terus mulai besok mau mulai siapin yang lain-lainnya. 
Memangnya, Papi, Mami, enggak pernah cek lokasi 
kantornya?" 


"Pernah lewat doang, tapi bangunannya masih acak- 
acakkan." 


"Mirip tempat uji nyalinya Jurnal Risa," celetuk Violet. 


"Ini anak bener-bener ya!" Hazel menjitak kepala Violet 
dengan kuat. 


Tak lama, mobil yang membawa keluarga Madison itu 
berhenti di sebuah bangunan sederhana dengan warna krim 
pastel. Bangunan di mana Hazel menaruh mimpinya. Meski 
hanya selantai, tempat itu cukup luas. Hazel telah 
menabung sejak SMA demi mimpinya, yaitu membangun 
penerbitannya sendiri. Kini, hanya beberapa tahap lagi, 
mimpinya akan menjadi kenyataan. 


la mendesain perusahaan penerbitannya menjadi dua 
bangunan. Di bangunan pertama adalah kantor penerbitan. 
Di sanalah ia dan para tim bekerja serta bertemu penulis. 
Lalu, di belakang bangunan pertama, ada sebuah bangunan 
lagi yang berfungsi sebagai tempat produksi. Tidak selebar 
bangunan pertama, tetapi cukup untuk menjadi tempat 
memproduksi dan mencetak buku. 


"Pak Ikal!" panggil Hazel riang. Setelah satu tahun hanya 
berkomunikasi dan berdiskusi dengan Mandor kantornya itu 
melalui video call, akhirnya kini mereka dapat bertemu 
langsung. 


"Wah ... Mbak Hazel sudah sampai?" 


"Belum, Pak. Ya, sudah dong!" jawab Hazel gemas, "Gimana 
perkembangan anunya, Pak?" 


"Udah hampir selesai, nih. Perkiraan besok malam sudah 
selesai." 


Hazel melebarkan matanya. "Serius? Berarti saya datang 
tepat waktu, ya." 


"Pak Ikal! Ini papan nama brand-nya mau ditaruh di mana?" 
Seseorang berteriak dari kejauhan. 


Hazel memekik girang. "Itu logo penerbitan saya?" 


Pak Ikal tertawa gemas. la membawa Hazel mendekati 
bagian depan kantor. "Mbak Hazel maunya ditaruh di 
mana?" 


"Saya?" 
"Astaga ... papan namanya, Mbak." 


Hazel menyengir tanpa dosa. "Di atas pintu masuk, tengah- 
tengah bagus kali, ya?" 


"Di mana aja bagus." 


Hazel tertawa ringan. la memandang gedung kantor 
penerbitannya. Akhirnya ... mimpinya menjadi kenyataan. 


aaa 


Hazel keluar dari kamarnya dengan rambut yang acak- 
acakkan. Ia mengucek matanya yang berair karena belum 
tidur semalaman. Persiapan pembukaan penerbitan 
sungguh menyita waktu tidurnya. 


"Iya, Mbak. Kemarin udah aku coba hubungi penulisnya, tapi 
masih enggak ada balasan," adu Hazel dengan nada lelah 
yang sangat kentara. 


"Harus banget ya karya dia kamu jadiin terbitan perdana 
penerbitan kita?" Suara perempuan terdengar dari speaker 
ponsel. 


"Ya ... enggak harus, tapi kalo bisa karya dia, kenapa 
enggak?" 


"Kamu nggak pernah dengar? Dia itu terkenal sama 
keangkuhannya. Dia nggak pernah ngelirik kalo kamu bukan 


dari penerbitan besar." 


"Mbak Leah dengar dari mana? Rumor doang, 'kan?" tanya 
Hazel seraya menuruni tangga. 


"Ini tuh rumor no hoaks!" 


Hazel berdecak. "Ya udah, Mbak Leah coba hubungi Kiara. 
Tanyain, perkembangan self-revisinya udah sampai mana." 


"Oke. Suara kamu kenapa? Kayak Lembu nggak dikasih 
makan." 


"Enak aja! Ini itu suara cewek cantik yang kecapekan abis 
lembur tau!" protes Hazel. 


Terdengar suara kekehan. "Terserah kamu aja deh, Zel. Ya 
udah, aku mau hubungi Kiara dulu." 


"Iya, Mbak," kata Hazel singkat. Lalu, ia menekan tombol 
merah, mematikan sambungan telepon. 


Hazel melirik layar ponselnya yang menunjukkan pukul 
sembilan pagi. la mengacak rambutnya lalu berjalan menuju 
meja makan. 


Hazel menguap lebar sebelum berujar dengan nada parau, 
"Selamat pagi, Mi. Selamat pagi, Pi. Selamat pagi, Bi." 


"Bi?" tanya Violet yang duduk di meja makan bingung. 
Hazel mengangguk. "Babi." 
"Kakak durhaka!" umpat Violet melotot. 


Hazel hanya mengangkat bahunya tak acuh seraya 
mengambil sepotong roti dan duduk di sebelah adiknya itu. 


"Minum susu dulu dikit. Jangan langsung makan roti. 
Enggak bagus untuk pencernaan," kata Papi Juan 
menasehati. 


Hazel mengangguk. la mengambil segelas susu dan 
menegak sedikit lalu kembali melahap potongan rotinya. 


"Besok jangan sarapan roti dong, Mi. Aku nggak suka roti, 
kering banget." 


"Nggak suka, tapi lahap banget," sindir Violet sinis. 
"Masalah buat lo?" balas Hazel tak kalah sinis. 


"Udah ... udah. Jadi besok mau sarapan apa?" tanya Mami 
Carl sebelum Hazel dan Violet kembali beradu mulut. 


"Nasi goreng? Atau jus alpukat juga boleh." 


Mami Carl mengangguk. Mereka kembali fokus sarapan 
dengan sunyi. Entahlah ... Hazel merasa aneh dengan 
kesunyian ini. Pertama, maminya itu bukan tipe orang ibu 
yang sabar, kalem, apalagi pendiam. la tahu jelas bahwa 
maminya akan sakit jika sehari saja tidak mengomel. Kedua, 
ia dapat melihat jelas mami dan papinya saling menyenggol 
di depannya. 


"Kenapa?" tanya Hazel. 
"Hah?" Mami Carl menoleh padanya dengan raut kaget. 


"Nggak usah saling senggol-senggol gitu. Langsung aja, 
kalian mau bilang apa?" 


"Ehm... anu ... oh, Papi kamu mau bilang sesuatu. Ayo, Pi, 
Hazel udah penasaran tuh!" Mami Carl kembali menyenggol 
suaminya. 


"Hah? A-ah iya ... g-gini, Hazel ... nanti malam kamu ada 
waktu nggak?" 


Hazel melebarkan matanya lalu mengangguk sebagai 
jawaban. 


“jadi Pa " 


Mami Carl berdecak. "Lama banget sih bilang begini aja," 
gerutunya lalu menatap Hazel serius, "Mami Papi mau 
jodohin kamu sama anak temen Mami." 


Hazel sontak melongo tak percaya. Dirinya? Dijodohin? 


"T-tapi aku baru 23 tahun, Mi! Masih bisa cari pasangan 
sendiri." Hazel melayangkan protesnya. 


"Itu kamu yang nyenggol umur sendiri, ya. Kamu sudah 
umur 23 tahun, pacar aja belum punya. Mau jadi perawan 
tua?" tanya Mami Carl dengan mulut pedas andalannya, 
"Anak teman Mami ini plus di berbagai aspek. Tampan iya, 
mapan iya, attitude juga iya. Kamu bakal beruntung dan 
berterima kasih banget deh sama Mami." 


"Emang Mami udah pernah ketemu dia?" tanya Hazel yang 
mampu membuat Mami Carl terdiam. 


"Udahlah ... apa salahnya sih lihat dulu pilihan Mami?" balas 
Mami Carl tetap tak mau mengalah. 


"Kamu lihat aja dulu, kalo cocok lanjut, kalo enggak ya udah 
. anggap aja tambah teman baru," kata Papi Juan seraya 
menyesap kopinya. 


Hazel menarik napas dalam-dalam, mencoba untuk 
menahan emosinya. 


"Segitu rendahnya kalian mandang putri sendiri? Segitu 
enggak lakunya aku di mata kalian?" tanya Hazel tak abis 
piKir. 


"Bukan gitu, sayang," jawab Papi Juan. 


"Kamu ngerti dong, Hazel. Mami Papi niatnya baik," timpal 
Mami Carl. 


Hazel mengangguk. "Iya. Mau ngerti atau nggak ngerti pun, 
Hazel harus tetap ngerti, 'kan?" 


la meletakkan sisa potongan rotinya ke atas piring. "Hazel 
kenyang. Makasih atas sarapan lezatnya," katanya lalu 
kembali masuk ke dalam kamar. 


Hazel duduk di depan meja kerjanya. la mengacak rambut 
frustasi. la tidak punya waktu untuk memikirkan cinta. 
Baginya, mewujudkan mimpinya lebih penting saat ini. 


Bab 2 


Hazel menatap pantulan wajahnya dari jendela mobil. Saat 
ini, mereka sedang dalam perjalanan menuju restoran yang 
sudah disepakati dua keluarga. Hazel tidak tahu mengapa ia 
harus menuruti permintaan gila kedua orang tuanya. 
Perjodohan? Hal itu hanya pernah ia bayangkan saat 
membaca novel. Apakah ini karmanya karena terlalu sering 
membaca novel perjodohan? Baiklah ... jujur, Hazel pernah 
membayangkan dirinya dijodohi dengan CEO tampan nan 
kaya raya. Tetapi, sungguh ... ia hanya membayangkan saja! 


Terlalu asik larut dalam pikirannya, Hazel baru menyadari 
mobil yang membawanya kini sudah berhenti di depan 
sebuah restoran megah. Hazel jadi penasaran, ini adalah 
acara perjodohan atau acara menjual anak? 


Mau tak mau, Hazel turun dengan dress putih sederhana 
yang dipadukan dengan high heels warna senada. la tak 
membawa tas. Menaruh uang dan kartu atm di belakang 
casing handphone sudah cukup baginya. 


"Jangan cemberut. Senyum dikit dong!" bujuk maminya. 


Hazel berdecak. "Turutin permintaan kalian untuk datang ke 
sini aja udah berat. Masih minta senyum?" katanya kesal. 


"Mami jamin kamu nggak bakalan nyesal deh!" 


"Sekarang aja udah nyesal," balasnya masih dengan nada 
kesal. 


Carl menghela napas lelah. la memutuskan untuk 
membiarkan Hazel yang mungkin masih emosi. Mereka 
masuk ke dalam sebuah ruangan VIP. Tampaknya keluarga 
laki-laki itu benar-benar kaya. 


Mendadak Hazel berubah pikiran. Apa lebih baik ia 
menerima perjodohan ini saja dan memaksa lelaki itu untuk 
berinvestasi di penerbitannya? Toh kalau tidak salah, 
maminya bilang, lelaki itu merupakan seorang dokter 
spesialis. Berarti umurnya juga terbilang tidak muda lagi, 
'kan? Ide-ide licik mulai bermunculan di otak Hazel. 


Saat memasuki ruang VIP itu, Hazel dapat melihat sepasang 
suami-istri dan seorang laki-laki dengan gadis mungil di 
pangkuannya. Apakah laki-laki itu yang akan dijodohkan 
padanya? Mengapa terlihat sangat muda? Sangat berbeda 
dengan bayangannya. 


"Yuki!" pekik Carl riang. 


Perempuan paruh baya yang tadinya asik berbincang 
dengan suaminya langsung berdiri dan memeluk Cari 
dengan erat. 


"Udah lama banget nggak ketemu!" kata perempuan itu lalu 
melepaskan pelukannya. 


"Hazel ... Violet, kenalin ini Tante Yuki, teman Mami dari 
SMP." 


Hazel memberikan senyuman tipis. Mendadak ia kembali 
merasa nyeri di pergelangan kakinya. Salahkan maminya 
yang memaksa dirinya memakai sepatu hak lima sentimeter 
di saat kakinya tak baik-baik saja. Hazel terus melirik kursi 
Kosong, berharap segera dipersilakan untuk duduk. 


"Oh ini yang namanya Hazel? Cantik banget!" puji Yuki 
tersenyum lebar seraya memegang kedua bahu Hazel. 


"Tante punya mata yang hebat," balas Hazel membuat Yuki 
tertawa. 


"Tante suka kepercayaan diri kamu. Ayo duduk!" 


Hazel menghela napas lega. Setelah ia menempati sebuah 
kursi kosong, diam-diam ia langsung melepas high heels - 
nya. 


"Pelayan!" panggil Yuki. 


Tak lama, seorang perempuan dengan pakaian khas Jepang 
datang. 


"Makanannya boleh segera dihidangkan ya," lanjut Yuki dan 
langsung mendapat anggukan dari pelayan itu. 


"Hazel pasti udah lapar ya?" tanya Yuki saat pelayan 
tersebut pergi. 


Hazel menggeleng. "Enggak kok, Tan. Malah Hazel lagi 
nggak nafsu makan," jawabnya dengan senyuman di bibir. 


Yuki tampak kaget. "Loh kenapa? Diet? Badan kamu udah 
pas kok. Enggak perlu diet segala." 


Hazel tetap mempertahankan senyumannya. "Siapa yang 
nafsu makan kalo di posisi gue?" kata Hazel tentu dalam 
hati. 


Hazel kembali melirik laki-laki yang duduk di hadapannya 
dengan tatapan bingung. Masih sangat muda, bahkan 
mungkin lebih muda darinya, tetapi sudah menjadi dokter 
spesialis? Hebat, puji Hazel dalam hati. Wajahnya juga 
cukup tampan, sebelas dua belas lah sama tipe idealnya 
Hazel. Mendadak Hazel merasa semangat dengan 
perjodohan ini. 


Menyadari Hazel yang terus melirik ke anak laki-lakinya, 
Yuki lalu berujar, "Oh iya ... Tante lupa kenalin. Ini Aiko, anak 


Tante yang paling kecil." Yuki mengambil gadis mungil 
bernama Aiko itu dari pangkuan laki-laki itu. "Lalu, ini 
Kenzo, anak kedua Tante." 


Hazel mengangguk sembari melempar senyum malu-malu 
ke laki-laki muda bernama Kenzo itu. Tiba-tiba suara pintu 
dibuka terdengar. Semua yang ada di dalam ruangan itu 
kompak menoleh ke arah pintu termasuk Hazel. Mata gadis 
itu sontak membulat. 


Kalian ingat perempuan gila nan judes yang menabrak 
Hazel saat di bandara? Tebaklah, siapa yang baru saja 
masuk ke dalam ruangan VIP ini barusan! Omaigat, kalian 
tidak akan bisa menduganya. Dia adalah ... pacar 
perempuan itu! 


"Dan ini Noah, anak sulung Tante yang bakal dijodohin ke 
kamu." 


JEDAR! Hazel mendadak merasa Dewa Zeus baru saja 
melayangkan petirnya. 


"Gila!" umpat Hazel tanpa sadar. 


Semuanya langsung menoleh ke Hazel dengan tatapan 
bingung. 


"Kenapa, Nak?" tanya Juan membuat Hazel tersadar bahwa 
dirinya sedang menjadi pusat perhatian. Hazel berdeham 
sebelum menampilkan cengiran lebar. "Maksud Hazel, anak 
Tante gila ganteng banget!" jawab Hazel dengan terpaksa. 


Yuki tertawa, tampak puas dengan jawaban Hazel. "Iya, 
'kan? Anak Tante yang satu ini cukup limited edition. 
Ganteng doang, perhatian kagak." 


"Tante anak Tiktok juga?" celetuk Violet. 


"ya dong! Tante jaman now gitu loh!" jawab Yuki lalu 
tertawa. 


Mau tak mau, Hazel harus ikut tertawa seraya melirik laki- 
laki yang duduk di sebelahnya dengan sinis. Apaan, masa 
dia dijodohkan dengan laki-laki yang sudah memiliki pacar? 
Dia jadi pepacor gitu? Perebut Pacar Orang? Ogah! Cukup 
kecantikannya dipandang rendah dengan perjodohan ini, 
masa harga dirinya juga mau dipandang rendah dengan 
rebut pacar orang? 


"Ih, kok malah diem-dieman? Kenalan atuh," kata Yuki 
gemas. 


Hazel mendumel dalam hati. Kenapa ia tidak dijodohkan 
dengan Kenzo saja sih? Bukan masalah ketampanan, Hazel 
akui ... lelaki di sebelahnya tidak kalah tampannya dengan 
Kenzo. Tetapi, masalahnya ini pacar orang! Hazel menangis 
dalam hati. 


"Malu-malu kali, Ki," timpal Carl mamanya. 


"Noah," panggil pria paruh baya yang seharusnya adalah 
suami dari Yuki, "laki-laki harus ambil inisiatif dulu." 


Hazel dapat mendengar helaan napas dari laki-laki di 
sebelahnya. Tampaknya bukan cuma Hazel yang menentang 
perjodohan ini. 


"Noah Ravindra." 


Hazel mengangguk ogah-ogahan. "Hazel Autumn Madison," 
balasnya lalu kembali diam. 


Semuanya melongo melihat mereka berdua. Ruangan itu 
hening dalam beberapa saat hingga Yuki berdeham untuk 
mencairkan suasana. 


"Noah ini umurnya ... eh, umur kamu berapa?" 
Lelaki itu memutar bola matanya malas lalu menjawab, "28." 


"Nah iya ... dua puluh delapan tahun. Dia dapat gelar dokter 
speasialis di umur dua lima loh! Sekarang dia jadi dokter 
bedah di salah satu rumah sakit kota ini," jelas Yuki panjang 
lebar dan hanya dijawab anggukan serta senyuman oleh 
Hazel. 


Lalu, kembali hening. 


Carl meringis kecil lalu menyenggol Hazel yang berada di 
sebelahnya. "Hazel ... yuk kenalin diri sendiri." 


Hazel berdecak sebal lalu menoleh pada adiknya. "Vio ... 
kertas yang tadi aku titipin mana?" 


Menyadari suasana hati kakaknya yang sedang buruk, Violet 
segera mengeluarkan sebuah kertas dari dalam tas dan 
memberikannya pada Hazel. 


"Ini CV aku, Tante." Hazel memberikan kertas itu pada Yuki 
yang duduk di sebrangnya. Tidak lupa memberikan sebuah 
senyuman manis. 


Lagi, semua orang dibuat melongo olehnya. 


Yuki membaca kertas yang diberikan Hazel dengan 
seksama. Ia melebarkan matanya. "Kamu baru lulus kuliah? 
Jurusan Ilmu Komunikasi?" 


Hazel mengangguk dengan tetep mempertahankan 
senyumannya. 


"Wah ... kayaknya seru tuh. Belajar apa aja di sana?" 


Hazel menjilat bibirnya sekilas lalu kembali menampilkan 
senyuman manis. "Banyak, Tante. Salah satunya ya ini ... 
tetap tersenyum walau sedang di situasi yang kurang 
mengenakkan." 


Suasana mendadak canggung. Carl dan Juan kompak 
melotot pada Hazel, sedangkan gadis itu membalas kedua 
orang tuanya dengan tatapan polos. Yuki berdeham dan 
kembali membaca kertas itu. 


"Wah, kamu pernah jadi editor di beberapa buku novel? 
Linea Del Destino? Kamu editor buku ini?" tanya Yuki heboh. 


Hazel mengangguk dengan bingung. "Tante tau buku ini?" 
"Ya Tuhan! Tante penggemar berat buku ini!" 
Hazel melebarkan matanya tak percaya. "Oh ya?" 


Yuki mengangguk dengan semangat membuat Hazel 
tersenyum geli. Bagaimana ya jika teman mamanya itu tahu 
jika bukan hanya editor, dirinya juga penulis dari buku 
tersebut. 


"Kau pernah bertemu dengan penulis buku ini? Bagaimana 
wujudnya?" 


Hazel mengernyit. "Cantik ... ia tampak hebat dan juga 
baik." 


Yuki berdecak kagum. "Tante lihat berita di Instagram, 
katanya dia bakal terbitin buku baru akhir tahun ini." 


"Hoax," jawab Hazel tanpa sadar. 


"Hah?" Yuki tampak bingung. 


Hazel meringis. "D-dia bilang sama Hazel kalau belum 
berniat keluarin buku baru." 


"Yah ... padahal Tante tungguin banget karya-karya dia." 
Yuki menghela napas kecewa. Detik kemudian, ia menatap 
Hazel dengan berbinar. "Kalo mungkin ... kamu bisa mintain 
tanda tangan buat Tante? Tante selalu kehabisan bukunya 
yang bertanda tangan." 


Hazel mengangguk. "Nanti Hazel mintain." 


Yuki menepuk tangan senang. Lalu, kembali membaca CV 
Hazel. "Jadi, kamu sekarang lagi sibuk ngapain?" 


"Hazel lagi sibuk siapin penerbitan barunya," celetuk Carl. 


Yuki menatap Hazel kaget. "Kamu bangun penerbitan 
sendiri?" 


Hazel mengangguk. 


"Wah! Termasuk wanita berkarir ya. Tante suka! Walau 
keluarga dan pasangan sekaya apapun, kita sebagai wanita 
juga harus memiliki pegangan sendiri. Yah ... walau begitu, 
kita tetap harus menghormati pasangan dan melakukan 
tugas serta kewajiban kita. Iya, 'kan?" 


Hazel mengangguk setuju. Ia cukup kaget mendengar 
penuturan teman mamanya itu. Kalau di dalam novel yang 
sering ia baca, sang mertua kaya akan menentang 
menantunya untuk berpenghasilan sendiri. 


Tak lama, pelayan kembali masuk dengan beberapa 
hidangan lezat. 


"Ah, akhirnya datang juga. Tante udah lapar banget," kata 
Yuki yang sebenarnya sudah lelah menyerocos sendiri. 


Sebenarnya Hazel juga lapar, tetapi melihat makanan- 
makanan yang dihidangkan merupakan makanan khas 
Jepang, mendadak ia merasa harus menahan laparnya 
terlebih dahulu. la mengernyit saat melihat sushi dan 
sashimi yang terbuat dari ikan salmon mentah. 


"Noah ... ambilin makanannya buat Hazel." 


Hazel melebarkan matanya. Ia melambaikan tangannya. "E- 
eh e-enggak usa " Terlambat. Noah telah menaruh sepotong 
sashimi dan sushi ke atas piringnya. Ia tersenyum manis 
pada Noah. "Terima kasih banyak," katanya tersirat akan 
dendam. 


Baru saja Hazel hendak mengambil sushi itu dengan 
sumpitnya, tiba-tiba piringnya terangkat. la menoleh pada 
Noah yang mengganti piringnya dengan piring berisikan 
nasi goreng. 
"M-makasih." 


Laki-laki itu tak merespon, ia memasukkan sushi yang 
tadinya berada di piring Hazel ke dalam mulut dengan 
Wajah datar. 


Hazel mendadak merasa pipinya memanas. 
Tipe Tsundere? 
Oh, tidak! Hazel sadarlah! 


Semoga suka dengan bab ini dan sampai jumpa di 
bab selanjutnya! 


- Thanks, God:) 


Bab 3 


"Tante senang banget bisa kenal dan ketemu kamu malam 
ini," ujar Yuki dengan senyuman lebar. 


Hazel membalas dengan senyuman tak kalah manis. "Hazel 
juga," katanya tulus. Jika ia dan Yuki bertemu bukan karena 
perjodohan, ia yakin dirinya akan sangat menyukai teman 
mamanya itu. Yuki adalah tipe easy going, enak diajak 
gosip, dan humoris. 


"Hm... Noah kamu bisa antar Hazel pulang, 'kan?" 


Hazel melebarkan matanya menatap Arga suami Yuki kaget. 
"Kenapa?" celetuknya bingung. 


"A-anu ...." Carl menyenggol Juan. 


Juan mendengus sebal sebelum menjawab, "Papi Mami sama 
Papa Mamanya Noah mau diskusiin tentang kerja sama di 
kantor." 


"Terus Vio, dia, dan bayi gemoy gimana?" tanya Hazel 
sambil menunjuk Kenzo dan Aiko heboh. 


"Kalo nggak salah tadi Violet bilang mau ke rumah pacarnya 
ya? Kenzo bawa motor, 'kan? Tolong antarin Violet ke rumah 
pacarnya ya?" 


Kenzo mengangguk patuh. 


"Kalo Aiko ... maaf repotin kalian buat jagain dia bentar ya," 
kata Yuki nyaris membuat Hazel hilang keseimbangan. 


Alur macam apa ini? Hazel berteriak penuh derita di dalam 
hati. 


"Ini Aiko. Tante minta tolong ya." Yuki menyerahkan gadis 
mungil itu ke gendongannya. 


Aiko menatap Hazel berbinar, sementara Hazel membalas 
tatapan Aiko dengan berkaca-kaca. 


"Kalo gitu, kami pergi dulu ya. Kenzo juga cepetan antar 
Violet sebelum kemalaman." 


Carl, Juan, Yuki, Arga, Violet, dan Kenzo kompak berbalik dan 
meninggalkan Hazel bertigaan bersama Aiko dan Noah. 
Lalu, laki-laki itu juga berbalik dan masuk ke dalam 
mobilnya membuat Hazel mau tak mau juga mengikuti. 


"Alamatnya." Hazel mengangguk paham. Ia memasukkan 
alamatnya ke layar GPS yang tersedia di mobil itu. 


Selama beberapa saat, laki-laki itu tak juga menjalankan 
mobilnya. Hazel menatapnya dengan bingung. 


"Safety belt." Laki-laki itu kembali bersuara. 


Hazel melebarkan matanya. "Ah ... iya, maaf." Refleks, 
dengan cepatia memasakan sabuk pengamannya. 


Kemudian, Noah menjalankan mobilnya dengan hening. 
Tidak ada pembicaraan. Hanya suara angin AC yang 
menemani. Hazel menggosok kedua telapak tangannya. 
Kalian sudah tahu bukan? la tidak tahan dingin. Hazel 
menutup lubang AC yang berada di depan kursinya. 


"Kak Zel kedinginan?" 


Hazel mengangkat sebelah alisnya menatap Aiko. Ia 
merasakan Noah melirik sekilas padanya. "Dikit," jawabnya 
lalu menyengir canggung. 


"Bang Oa, Kak Zel kedinginan," kata Aiko yang terdengar 
seperti aduan bagi Hazel. 


"E-eh, anu eng " 


Hazel terdiam saat Noah menyodorkan sebuah hoodie 
untuknya. 


"Masih jauh, pake aja." 


Hazel berdeham. Ia mengangguk dan memakai hoodie itu 
dengan patuh. Sedikit kebesaran di tubuhnya yang 
terbilang cukup berisi. Tiba-tiba Aiko mengubah posisi 
duduk yang mulanya menghadap ke jalanan kini menjadi ke 
arahnya. Gadis mungil itu lalu memeluknya erat dan 
menyandarkan kepalanya ke dada Hazel. 


Hazel tersenyum tipis. Menggemaskan, batinnya. Tak butuh 
waktu lama, Hazel dapat mendengar dengkuran halus dari 
Aiko. Menyadari masih ada sesuatu penting yang harus ia 
bahas dengan laki-laki di sebelahnya, Hazel berdeham 
pelan. 


"I-iitu ...." Suara Hazel membuat Noah menoleh, "kamu 
punya solusi untuk masalah ini?" 


Noah mengangkat alisnya. 
"Maksud aku, kamu punya cara untuk batalin perjodohan 
ini?" 


Noah melambatkan mobilnya saat mereka sampai di titik 
sesuai alamat yang Hazel berikan. la menoleh pada Hazel. 
"Saya tidak berniat membatalkan perjodohan," katanya lalu 
keluar dari mobil. 


"Hah?" pekik Hazel kaget. Apa maksud laki-laki itu? Dia 
dengan terang-terangan berkata ingin Hazel menjadi 
selingkuhannya? 


Tiba-tiba pintu mobil Hazel dibuka. Laki-laki itu mengambil 
Aiko yang tertidur ke dalam gendongannya. 


"Maksudnya kamu setuju dengan perjodohan ini?" tanya 
Hazel berusaha memastikan. 


Tetapi, bukannya menjawab, laki-laki itu malah 
menyelenong masuk ke dalam rumah Hazel. Mau tak mau, 
Hazel turun dan mengejar laki-laki itu. 


"Jawab, Pak Dokter!" desak Hazel. 
"Buka pintunya dulu." 


Hazel melirik pintu rumah dan Noah bergantian. la berdecak 
pelan lalu membukakan pintu rumahnya. Setelah pintu 
terbuka, Noah langsung masuk dan menidurkan Aiko ke 
sofa. 


"Dok kamu mau ngapain?" tanya Hazel heran. 
"Di mana kulkas?" 


Hazel mengernyit makin bingung. "Di situ." Hazel menunjuk 
dapurnya. 


Noah berjalan menuju dapur dengan diam. Wajahnya yang 
serius membuat Hazel kebingungan. 


"E-eh enggak, ini Pak Dokter mau ngapain?" tanya Hazel 
yang sebenarnya masih bingung harus memanggil Noah apa 
dan bagaimana. 


Noah kembali dengan kotak es batu dan handuk kecil di 
masing-masing tangannya. "Duduk," perintahnya. 


Entah kenapa, Hazel menurutinya begitu saja. Noah 
melepaskan high heels Hazel dan menampilkan kaki gadis 
itu yang membiru. 


"Ah ...," ringis Hazel pelan membuat Noah menoleh 
padanya. 


Noah menghela napas. Ia membalut es batu dengan handuk 
dan mengompres pergelangan Hazel yang telah 
membengkak itu. 


"Sementara jangan pakai sepatu itu dulu." Noah menunjuk 
sepatu dengan hak lima sentimeter yang terbengkalai tak 
jauh darinya. 


"Hm," jawab Hazel lalu mendadak tersadar, "E-eh enggak, 
ini bahas masalah kita dulu." 


"Saya enggak keberatan dengan perjodohan itu," jawab 
Noah enteng. 


"Lah iya, saya yang keberatan!" protes Hazel rusuh. 


Noah memijat pergelangan kaki Hazel dengan santai, 
tampak tak terusik sedikit pun dengan keributan yang 
disebabkan Hazel. 


"Pegang ini," perintah Noah yang lagi-lagi langsung dituruti 
Haze, "kotak P3K di mana?" 


"Situ." Hazel menunjuk lemari krim yang tak jauh dari 
mereka. Noah mengangguk. la mengeluarkan kotak putih 
dengan lambang + dari dalam lemari dan kembali 
mengambil alih kompresan dari tangan Hazel. 


"Tapi, Pak Dok " 


"Panggil aja Noah," potong laki-laki itu yang masih tampak 
serius mengompres pergelangan kaki Hazel. 


"Oke. Tapi, Pak Noah " 


"Noah tanpa Pak." Lagi-lagi Noah memotong ucapannya. 
Hazel tersenyum kesal. "Oke, Noah tanpa Pak. Tapi aku ini 
perempuan baik-baik." 


"Saya tau," balas Noah enteng. 


"Aku menolak dipoligami, dijadikan selingkuhan, apalagi 
dijadikan istri kedua!" 


Noah sontak menghentikan pergerakan tangannya. Ia 
mendongak menatap Hazel bingung. 


"Bapak sudah punya pacar!" pekik Hazel gemas melihat 
Noah yang seolah tidak memiliki dosa. 


Hazel melotot saat Noah mengangguk dengan tenang. 
"Tenang, it " 


"Tenang ... tenang pala Kuyang peang! Gimana mau tenang? 
Gini loh, Pak Dokter ... aku ini baru aja lulus kuliah, lagi 
merintis perusahaan baru. Kalo nama aku jelek karena 
urusan selingkuh menyelingkuh ini gimana dong?" 


"Saya nggak akan biarin nama kamu jelek," kata Noah 
masih dengan santainya. 


Hazel menarik napas dalam-dalam. "Bapak kan ... wah.... 
tampan, pintar, berpendidikan, dokter lagi. Pasti banyak 
yang berjejer mau sama Bapak." 


"Iya, emang." 


Hazel terdiam sejenak, menatap Noah tak percaya. Ternyata 
laki-laki itu narsis juga. 


"Jadi kenapa harus setuju dengan perjodohan ini? Bukankah 
lebih baik Bapak Dokter Noah nan tampan ini memilih 
pasangannya sendiri." 


"Saya tidak keberatan dijodohkan," kata Noah. 


"Kan saya udah bilang, saya yang keberatan." Hazel nyaris 
menangis karena begitu kesal. 


Noah meletakkan kompresannya ke atas meja dan mulai 
mengeluarkan perban elastis dari dalam kotak P3K. Ia 
membaluti pergelangan Hazel dengan perban itu. 


"Untuk sementara, jangan banyak gerak aneh-aneh." 


Hazel mengangguk patuh. la merasa tubuhnya tidak ada 
tenaga lagi untuk sekadar menjawab. 


"Saya dan Aiko pulang dulu." 


Saat ini juga, Hazel berharap memiliki kekuatan 
menghilang. 


KKK 


Pagi yang sangat tidak cerah. Suara petir menyambar 
seolah menggambarkan hati dan pikiran Hazel yang tidak 
baik-baik saja. 


"Gimana kamu sama Noah kemarin?" 


Hazel berdecak mendengar pertanyaan maminya. "Mami tau 
nggak sih, Noah itu udah punya pacar!" 


Carl melebarkan matanya. "Serius? Tapi Mami tanya 
kemarin, dia jawabnya nggak ada kok." 


"Penipu!" umpat Hazel sebal. 


Carl tersenyum geli. "Kamu rapi-rapi gini mau ke mana? 
Jangan bilang kencan sama Noah?" 


"Sial aku kalo sampe kencan sama Dokter narsis itu!" ujar 
Hazel tak terima, "Mau ketemu teman SMP untuk urus CV." 


"CV yang kemarin kamu kasih ke Tante Yuki?" tanya Carl 
bingung. 


"Bukan ih! CV ini tuh yang untuk ... ah pokoknya beda deh. 
Gak mood mau jelasin." 


Hazel melahap nasi gorengnya hingga habis dengan 
cemberut. "Udah ... Hazel pergi dulu," katanya lalu keluar 
dari rumah. 


Derita dirinya yang tak bisa naik motor, tak bisa naik mobil, 
dan tak punya pacar. Jadinya ia harus pergi menggunakan 
ojek online. Untungnya, tempat yang ia tuju tak jauh dari 
rumahnya. Hanya lima menit untuk Hazel dan Mas Ojol 
kesayangan sampai di tujuan. 


"Terima kasih," kata Hazel seraya melepaskan helm dan 
mengembalikannya ke pada Mas Ojol. 


Hazel masuk ke dalam kafe berkonsep Harry Potter. Salah 
satu kafe kesukaan Hazel yang pecinta fantasi. 


"Nyenyes!" Panggilan itu membuat Hazel menoleh. Ia 
tersenyum lebar saat melihat seorang laki-laki dengan kaos 
abu polos dibaluti jas hitam melambaikan tangan padanya. 


"Bang Genta!" pekiknya girang, "Udah lama banget nggak 
lihat muka premanmu." 


"Heh, preman dari mana? Tampan gini kok." Laki-laki 
bernama Genta itu mengusap dagunya dengan gaya sok 
keren. 


"Iyain," kata Hazel malas, "Bang, aku mau kopi, tapi nggak 
pahit satu." 


"Emang kamu kira aku Kang Kopi?" 
"Mirip." Hazel tertawa. 


Hazel dan Genta adalah teman SMP, tetapi setelah tamat, 
mereka berpisah karena beda SMA. la memang suka 
memanggil laki-laki itu dengan embel-embel 'Bang', karena 
Genta sudah seperti saudaranya sendiri. 


"Tunggu bentar." 


Benarkan? Walau mulut protes, Genta selalu menuruti 
Hazel. Itulah mengapa Hazel menganggap Genta seperti 
Abangnya sendiri. Tak lama, Genta kembali dengan segelas 
kopi. 


"Nih ... kopi, tapi nggak pahit." Genta meletakkan gelas itu 
ke hadapan Hazel. 


Hazel menyesap kopi itu lalu menjulurkan lidahnya. "Pahit!" 
katanya dengan kerutan di dahi. 


"Masa?" tanya Genta bingung. 


Hazel mengangguk. "Tadi minum sambil lihat muka Abang 
soalnya," katanya lalu cengengesan. 


"Belum pernah ditabok dengan ketampanan ya?" 


"Belum. Abang udah pernah ditabok dengan kecantikan dan 
keimutan sekaligus?" tanya Hazel seraya mengibas 
rambutnya ke belakang lalu menopang dagunya dengan 
tangan kanan. la mengedipkan sebelah matanya genit. 


"Najis!" umpat Genta lalu terkekeh renyah. 


Hazel tertawa pelan. Ia menurunkan tangannya lalu kembali 
menyesap kopi. 


"Oke ... sekarang mari bahas pekerjaan." 


KKK 


Hazel melambaikan tangannya ke arah Genta yang mulai 
melajukan mobilnya menjauh. la melirik jam tangan di 
lengannya. Sudah pukul sebelas siang. Diskusi penuh 
lawaknya bersama Genta ternyata memakan waktu hingga 
tiga jam. Bunyi bayi bersin terdengar dari dalam kantong 
celana Hazel. Gadis itu buru-buru mengeluarkan ponselnya. 
Nama Mbak Leah tertera di sana. 


"Halo, Mbak?" kata Hazel begitu menggeser tombol hijau. 
"Hazel ... kamu di mana?" 
"Aku baru selesai urus CV, Mbak. Kenapa?" 


"ni ... barang-barang yang kamu pesan udah sampai 
semua. Tapi harus kamu cek dulu, udah lengkap semua atau 
belum. Mereka butuh tanda tangan kamu." 


Penjelasan dari Leah membuat Hazel teringat akan 
perabotan dan perlengkapan kantor yang sudah ia pesan 
dua bulan lalu. "Oh iya, aku lupa. Oke, aku ke sana 
sekarang." 


Hazel mematikan sambungan teleponnya dan segera 
membuka aplikasi hijau favoritnya. la mengernyit saat layar 
ponselnya terus menunjukkan gambar lingkaran yang terus 
berputar. Tiba-tiba sebuah notif muncul, nyaris membuat 
Hazel mengumpat. 


"Kuota Anda telah habis? Oh my God! Bisa-bisanya habis di 
saat genting gini," kata Hazel tak habis pikir. 


Tiba-tiba bunyi klakson terdengar nyaring membuat Hazel 
tersentak kaget. "Pak Noah?" gumamnya saat sang 
pengemudi menurunkan kacanya. 


"Perlu bantuan?" tanya Noah. 


Hazel melirik ponselnya sekilas. la berdecak sebelum 
berujar, "Kuota aku habis. Boleh numpang sampai kantor? 
Nggak jauh kok." 


Noah mengangguk. Tanpa basa-basi, Hazel langsung berlari 
masuk ke dalam mobil dokter muda itu. "Makasih," ujarnya 
pelan. 


Mengingat kejadian kemarin malam saat Noah tak akan 
menjalankan mobil sebelum ia memakai sabuk pengaman, 
Hazel langsung memasang sabuk berwarna abu-abu itu. 


"Belok kiri," kata Hazel saat mereka bertemu dengan 
simpang empat. Hazel berdeham. "Bapak tadi abis 
ngapain?" tanyanya memecah keheningan. 


"E-eh ... aku bukan tertarik atau kepo loh ya. Aku cuma 
nggak suka sama suasana sunyi gini, berasa kayak grup 
chat WhatsApp yang udah lam " 


Hazel yang keasyikan menyerocos terpaksa menghentikan 
pergerakan mulutnya saat Noah menoleh dengan tatapan 


dalam dan senyuman tipis di bibir. 
"Mau ketemu kamu." 


Oke fix, Hazel mau meninggoy! 


Minta support berupa vote dan comment-nya ya! 
Ditunggu bab selanjutnya! ““ 


- Thanks, God:) 


Bab 4 


Setelah sampai di depan kantornya, Hazel segera turun dari 
mobil Noah lalu memutari mobil. la mengetuk sisi kaca 
mobil Noah membuat lelaki itu menurunkan kacanya. 


Makasih, Pak Noah, kata Hazel lalu hendak berbalik sebelum 
Noah memanggilnya hingga ia terpaksa berhenti. 


Ya? Kenapa, Pak? tanya Hazel seraya mengernyitkan 
matanya. Silau matahari sedikit mengganggu matanya. 


Titipan Mama. Noah menyodorkan selembar tiket bioskop. 


Hazel menaikkan alisnya. la mengambil tiket itu tanpa 
penolakan. Doraemon? gumam Hazel membaca judul film 
itu. 


Kata Mama, kamu suka Doraemon, ujar Noah. 


Hazel tersenyum kecil. la memasukkan tiket itu ke belakang 
sarung ponselnya. Itu udah lama banget, tapi bilangin 
makasih ke Tante Yuki. Aku pasti pergi nonton kok. 


Noah mengangguk. Oke, sampai jumpa malam ini? 


H-hah? Hazel menatap Noah heran. Malam ini? Belum 
sempat ia bertanya, laki-laki itu sudah menjalankan 
mobilnya menjauh. 


Hazel kembali membuka sarung ponsel dan melihat tiket 
bioskop itu. la melebarkan matanya. Hari ini, pukul delapan 
malam. J-jadi maksudnya Hazel menggeleng-gelengkan 
kepalanya. Lalu, memutuskan untuk masuk ke dalam 
gedung sederhana di depannya. 


"Itu siapa?" Pertanyaan itu langsung dilontarkan oleh 
seorang laki-laki dengan kulit seputih tofu saat Hazel baru 
membuka pintu kantor. 


"Te ... man?" jawab Hazel ragu. "Mbak Leah, di mana 
perlengkapannya?" tanyanya berusaha mengubah topik. 


"Di dalam," jawab seorang perempuan dengan kacamata 
bulat menghiasi wajahnya. 


Hazel, Mbak Leah, dan laki-laki tofu itu masuk ke dalam 
Kantor. Sampai di dalam, Hazel dapat melihat berbagai 
perlengkapan kantor masih dibungkus plastik, mulai dari 
meja, kursi, lemari, hingga komputer. 


Hazel menepuk tangan. "Oke, mari kita kerja! katanya 
dengan nada riang. 


aaa 


Hazel berdiri di depan bioskop dengan sweater oversize 
putih dan celana jeans berwarna biru mudanya. la melirik 
layar ponsel yang menunjukkan pukul tujuh. Masih ada satu 
jam sebelum film diputar. Apakah ia harus membeli camilan 
untuk mengganjal perutnya saat di dalam teater nanti? 
Tetapi ia sedikit kurang suka dengan popcorn. 


Tepukan di bahu membuat Hazel terjengkit kaget. Ia 
semakin kaget lagi saat menoleh dan mendapati wajah 
datar Noah. 


Pak Noah? panggil Hazel dengan nada tinggi tertahan. 
Penampilan laki-laki itu tampak lebih santai dari biasanya. 
Kaos putih dikeluarkan dipadukan dengan celana cream 
selutut. la tampak lebih muda dengan pakaian itu. 


Sudah menunggu lama? tanya Noah seraya melirik jam 
tangannya. 


Hazel menggeleng dengan mulut terbuka, bingung ingin 
mengatakan apa. K-kamu n-ngapain? tanya Hazel akhirnya. 


Noah menatap Hazel seolah gadis itu adalah orang teraneh 
yang pernah ia temui. Lalu, mengeluarkan selembar tiket 
bioskop dari saku celananya. 


Jadi k-kita n-nontonnya be Hazel tak lagi melanjutkan 
ucapannya saat mendapat anggukan dari Noah. Ia 
mengembuskan napas kesal. Sebenarnya ia sudah menduga 
saat lelaki itu mengatakan kalimat terakhirnya sebelum 
pergi meninggalkannya siang tadi. Tapi, ia tidak menyangka 
dugaannya akan menjadi kenyataan. 


Suka popcorn? tanya Noah seraya memasuki pintu bioskop 
lalu berjalan menuju kasir. 


Sedikit, jawab Hazel yang sudah kehilangan mood. 


Noah mengangguk. Popcorn karamelnya satu, ujarnya pada 
Mbak Kasir. 


Aku nggak suka karamel, ujar Hazel memberitahu dengan 
wajah cemberut. 


Noah menoleh, lalu mengangguk. Popcorn asin satu. 


Mau ambil paket couple saja, Pak? Dapat satu popcorn asin 
besar dan satu minuman besar, tawar Mbak Kasir itu. 


Hazel langsung menyela, Kami bukan couple. Mbak Kasir 
dan Noah kompak menatapnya. 


Noah menghela napas. Nggak usah pakai paket. Kasih saya 
satu popcorn asin dan dua minuman saja. 


Mbak Kasir mengangguk dengan senyuman canggung. 


Setelah membayar, Noah mengambil pesanannya. Ia 
memberikan salah satu minumannya pada Hazel. Gadis itu 
mengambil dengan ogah-ogahan. 

Padahal aku maunya cola, kenapa dibeliin lemon tea sih. 
Mana nggak pake es lagi, gumamnya pelan. 


Soda dan es adalah dua hal yang harus sebisa mungkin 
dijauhin, sahut Noah yang dapat mendengar gerutuan gadis 
di sebelahnya. 


Hazel memutar bola matanya malas. Ia baru teringat bahwa 
lawan bicaranya merupakan seorang dokter. 


Hazel? Panggilan itu membuat Hazel dan Noah kompak 
menoleh. 


Mbak Leah? Mas Owen? panggil Hazel kaget, Kalian ngapain 
di sini? tanyanya saat melihat Mbak Leah dan lelaki dengan 
warna kulit seputih tofu itu. 


Ngamen, jawab Mas Owen ketus, yaelah pake nanya lagi. 
Emang kalo di bioskop bisa ngapain sih? 


Dih kok nyolot? tanya Hazel sewot, Bentar-bentar kok Mbak 
Leah sama Mas Owen berduaan di sini? Ada apaan nih? 
Hazel memicingkan matanya. 


Kita lagi kenc 


Ada Kyomi sama Hendery juga kok, potong Mbak Leah 
dengan wajah datarnya. 


Hazel nyaris meledakkan tawanya saat bahu Mas Owen 
merosot ke bawah dengan tatapan berkaca-kaca. Ekspresi 
itu hanya bertahan beberapa saat sebelum mata lelaki itu 
melirik sosok yang berada di sebelah Hazel. 


Ini siapa, Zel? tanya Mas Owen dengan senyuman penuh 
arti. 


Hazel menatap Mas Owen dan Noah bergantian. Ah anu ini . 
Noah. Pak Noah mengulurkan tangannya. 


Mas Owen langsung menerima jabatan tangan itu dengan 
tubuh sedikit menunduk. Owen, mantan pacarnya Hazel. 


Hah? Hazel dan Mbak Leah kompak menatap Mas Owen 
kaget. 


Mas Owen menampilkan deretan giginya. Kamu jangan lupa, 
kita pernah pacaran tiga menit saat kuliah dulu. 


Hazel menatap Mas Owen dengan tatapan tajam. Itu karena 
Mas ancam nggak mau bantu skripsian aku! 


Ya tetap aja pacaran, sahut Mas Owen santai. 
Hazel menghela napas berat. 


Lalu, Mas Noah ini , jeda Mas Owen bermaksud menunggu 
Noah melanjuti ucapannya. 


Calon suami Hazel, lanjut Noah yang sukses membuat Mas 
Owen, Mbak Leah, dan terutama Hazel menatapnya horror. 


Pak Noah! sentak Hazel. la ingin memaki lelaki di 
sebelahnya, tetapi tak tahu harus memaki dengan kata-kata 
apa. Akhirnya, ia hanya diam. 


Mas Owen berdeham pelan, berusaha untuk mengusir rasa 
canggung. K-kalian nonton apa? tanyanya membuka topik. 


Stand by Me Doraemon 2, jawab Hazel seadanya. 


Oh film kartun yang buat kamu nangis seminggu delapan 
hari, ngurung kamar di kost-an itu? tanya Mas Owen dengan 
nada bersemangat. 


Hazel hanya menatap lelaki itu datar. 


Mbak Leah! Mas Owen! Keempatnya kompak menoleh. Di 
sana mereka melihat seorang gadis imut dengan lelaki 
tinggi di sebelahnya. 


Loh ada Mbak Hazel juga? tanya gadis itu dengan raut imut 
yang tidak dibuat-buat. 


Hazel tersenyum. Iya, kebetulan. 


Jadi kalian nonton apa? tanya Hazel lalu menyedot lemon 
tea-nya. 


Apa ya? Kyomi pengin nonton apa? tanya Mbak Leah pada 
gadis imut itu. 


Kyomi tampak berpikir. Enggak tau deh. Kyomi ikut aja. 


Doraemon aja kali ya? celetuk Hendery, Kita bisa sekalian 
analisis alur dan desain ilustrasi buat referensi. 


Mbak Leah mengulas senyuman tipis. la menatap Hendery 
dengan tatapan bangga, seolah sedang menatap anaknya 
yang telah besar. 


Gak setuju, celetuk Mas Owen tiba-tiba, Kenapa nggak film 
horror aja sih? Biar bisa modus. Mas Owen menusuk-nusuk 
lengan Mbak Leah dengan jarinya. 


Hazel memutar bola matanya jengah. Udah Doraemon aja 
udah, temenin aku, ujarnya. 


Bayarin ya? tanya Mas Owen seraya mengedip-edipkan 
matanya. 


Hazel mendengus kesal. Entah sudah ke berapa kalinya ia 
mendengus hari ini. la mengeluarkan kartu ATM-nya, tetapi 
tiba-tiba lelaki di sebelahnya mendahuluinya. 


"Pakai punya saya aja." Suara berat Noah terdengar sangat 
jelas di telinga Hazel. 


Mas Owen berdecak kagum. "Hazel dapat jackpot ternyata." 


"Jackpot kepala Mas Owen ada sepuluh!" kata Hazel kembali 
kesal. 


"Heh! Enak aja! Amit-amit dah, kepala satu aja udah susah, 
apalagi ada sepuluh. Bisa mampus aku." Mas Owen 
mengelus kepalanya sendiri dengan raut nyolot. 


"Sepuluh kepala aja belum tentu ada otaknya semua," 
gumam Kyomi tiba-tiba, dengan suara yang pelan. 


"Kyomi, Mas Owen dengar Iho." Mas Owen menatap Kyomi 
tajam. 


"Hayo, Kyomi ... ayo minta maaf sama Om Owen," celetuk 
Hendery dengan santai, yang tentu saja tidak bisa dibiarkan 
Mas Owen begitu saja. 


"Mulai sekarang, ngomong satu kata bayar lima ribu." 
Pengumuman dadakan dari Hazel sukses membuat 
semuanya diam membisu. 


Hazel mengeluarkan ponselnya. Ia mengetik beberapa 
kalimat di notes ponselnya dan menyodorkan kepada Mas 
Owen. 


Mas Owen, sana pergi beli tiketnya. Nanti keburu 
penuh. 


Mas Owen berdecak sebal, tetapi tetap memberikan jempol 
kepada Hazel dan berbalik pergi. 


Tepat setelah Mas Owen menjauh, keempatnya meledakkan 
tawa kecuali Noah yang menatap bingung. 


"Tuh kan! Duh ... aku nggak paham Mas Owen itu bego atau 
polos," kata Kyomi menyeka air matanya yang keluar dari 
sudut mata. 


"Bego sama polos itu memang suka beda tipis," celetuk 
Mbak Leah menggeleng-geleng melihat Mas Owen yang 
sedang mengantre. 


"Kamu enggak ada stock Layouter baru, Zel?" tanya 
Hendery seraya menyodorkan tisu kepada Kyomi. 


Hazel menggeleng. Masih dengan tawanya, ia berujar, 
"Tahan-tahanin dulu ya sama Mas Owen. Timpukin aja kalo 
memang udah nggak tahan banget." 


Menyadari Mas Owen hendak datang, mereka menutup 
mulut kembali. Lelaki yang tidak tahu apa-apa itu datang 
dan membagikan tiket dengan mulut terkunci. Tak lupa 
mengembalikan kartu ATM milik Noah. Ya, walau penginnya 
Mas Owen sih nggak dibalikin. 


KKK 


Sejak awal masuk bioskop hingga sekarang, Hazel terus 
menyedot lemon tea-nya yang tersisa kurang dari 
seperempat cup itu. Pertama kali baginya untuk duduk 
berdua dan bersebelahan dengan seorang laki-laki. Ya, ia 
pernah sih duduk dengan teman laki-lakinya, tapi situasi 
saat itu berbeda. Saat itu, mereka datang bersama 
rombongan kelas, hanya saja Hazel kebagian duduk di 
sebelah laki-laki. 


Sementara ini? la harus duduk dengan Noah, yang 
notabene-nya adalah lelaki yang dijodohkan Mami Papi 
padanya. Mana Mas Owen pilih tempat duduk tiga baris di 
bawahnya lagi. Kan enggak bisa kongkalikong. 


"Mau?" Noah menyodorkan popcorn. 


Hazel mengambil segenggam penuh. Lalu, memakannya 
perlahan. 


"Pacar Pak Noah tahu Bapak nonton berdua sama aku?" 
tanya Hazel iseng sambil fokus menonton iklan yang 
terpampang lebar di layar. 


"Enggak." 


Hazel melotot. "Jadi, ini kita nontonnya diam-diam?" 
tanyanya kaget. 


"Enggak diam-diam juga, kan ini sambil ngobrol," sahut 
Noah enteng. 


Hazel menarik napas dalam-dalam. Jangan mengumpat, 
Hazel. Lalu, tersenyum lebar penuh paksa pada Noah. 


"Bapak Noah yang tampan, kalo begini, kita bisa disangka 
selingkuh di belakang pacar Bapak." 


"Jangan panggil saya Bapak. Saya kurang suka dengan 
panggilan itu," kritik Noah dengan kerutan dahi, 
menandakan ia tak suka. 


"Bukan itu yang penting sekarang!" bentak Hazel membuat 
penonton di sekitarnya menoleh. 


"Itu paling penting bagi saya saat ini. Ubah panggilanmu," 
suruh Noah dengan nada tak mau dibantah. 


"Ha ... t-tapi ... ah sudahlah, jadi mau dipanggil apa?" tanya 
Hazel akhirnya pasrah. 


"Noah," kata lelaki itu sambil menghadap ke depan. 


Hazel menghela napas lelah. "Terserah deh," katanya lalu 
kembali mengunyah popcorn. 


"Coba." 
Hazel menaikkan alis. "Coba apa?" tanyanya. 


Noah memosisikan tubuhnya menghadap Hazel. "Coba 
panggil saya." 


Hazel terdiam dengan sekujur tubuh kaku. Bola mata 
mereka saling beradu. Bolehkah ia jujur? Tatapan lelaki di 
depannya saat ini ... sangat melelehkan. 


Hazel menelan ludah susah payah. la menangkupkan kedua 
tangannya di pipi Noah, lalu memosisikan kepala lelaki itu 
kembali menghadap ke depan. 


"Filmnya sudah mulai, Noah." 


Bab 5 


Film Doraemon sudah selesai diputar sepuluh menit yang 
lalu, tetapi Noah masih berada di dalam teater menemani 
Hazel. Gadis itu tak henti-hentinya meneteskan air mata. 
Padahal menurut Noah, film Doraemon yang kedua ini tidak 
sesedih film yang pertama. 


"Sedih banget, tau nggak!" kata Hazel, "apalagi pas adegan 
Nobita itu!" 


"Iya, tapi sudah jam sepuluh malam. Kita harus pulang," 
kata Noah sembari mengambil tisu bekas dari pangkuan 
Hazel. 


"Iya, ya? Tapi aku lapar." Hazel menyodorkan tisu yang baru 
saja ia pakai pada Noah. 


Noah menatap tisu itu dan wajah Hazel bergantian. Hidung 
dan mata gadis itu memerah karena menangis. la menghela 
napas lalu mengambil tisu itu. 


"Ya udah, ayo cari makan dulu." Noah mengulurkan tangan 
kanannya. 


Hazel menatap tangan Noah lalu mendongak bingung. 
"Apa?" 


Noah mendengus. "Ayo!" Ia mengambil tangan kiri gadis itu 
dan menariknya keluar dari teater. 


Mall telah sepi. Beberapa sudut gedung pun telah menutup 
pintu dan lampunya. Hanya tersisa beberapa orang yang 
bertugas membersihkan mall. 


"Makan di mana? Udah tutup semua," ujar Hazel menunjuk 
beberapa kafe kesukaannya. 


"Saya tahu tempat yang buka 24 jam." Noah kembali 
menarik tangan Hazel hingga ke parkiran. 


la mendorong Hazel masuk dan memutari mobil. “Safety 
belt," katanya mengingati. 


Hazel langsung buru-buru memakai sabuk pengamannya. 
"T-tapi ini Kita mau ke mana?" 


Noah menoleh. Ia tersenyum kecil. Sangat kecil, tapi sukses 
membuat sekujur tubuh Hazel merinding. Buru-buru, gadis 
itu membuang muka. 


Tetapi, tak sampai sedetik, Hazel kembali menoleh dengan 
tatapan horor saat Noah menjawabnya dengan jawaban 
paling mengagetkan versi On the Spot. 


"Rumah saya." 


aaa 


"I-ini kita beneran ke rumah kamu?" tanya Hazel seraya 
mencabut kulit mati di bibir kebiasaannya saat gugup. 


Noah mengangguk dengan bibir tertutup rapat. 
"M-ma H 


"Saya tidak tinggal dengan Papa Mama," potong Noah 
seolah telah mengetahui apa yang akan ditanyakan oleh 
Hazel. 


Mendengar perkataan lelaki itu, sontak Hazel langsung 
membulatkan matanya. la menghidupkan layar ponselnya 
yang menunjukkan pukul setengah sebelas malam. Sudah 


semalam ini dan dia ke rumah laki-laki yang rumahnya tidak 
ada siapa-siapa? 


Hazel berdeham. "I-itu ... a-anu ... kayaknya enggak perlu 
deh. Tiba-tiba aku kenyang." 


Noah menoleh sambil menyipitkan matanya. Hazel langsung 
menampilkan deretan giginya yang rapi serta dahi yang 
telah dibasahi keringat dingin. 


"Terlambat." Noah menghentikan mobilnya di depan sebuah 
rumah yang bisa dikatakan tidak kecil, tetapi juga tidak 
besar. Pas. 


"Ayo," ajak Noah seraya melepaskan sabuk pengamannya. 
"Padahal beneran enggak usah," kata Hazel sangat pelan. 


Hazel mengikuti Noah dari belakang sambil terus mencabuti 
kulit mati di bibirnya. Ia rasa, sebentar lagi bibirnya akan 
berdarah karena perbuatannya sendiri. 


Rumah Noah sangat sederhana. Dinding-dindingnya 
berwarna putih dengan hiasan abu-abu muda yang cantik. 
Satu hal yang terus mengejutkan Hazel sejak memasuki 
rumah ini. Tengkorak dengan organ tubuh palsu di sudut 
ruang tamu. Hazel mengernyit. Apakah semua rumah dokter 
seperti ini? 


"Ada yang tidak bisa kamu makan? Mungkin alergi?" tanya 
Noah. 


Hazel terdiam. Kerutan di dahi menandakan ia tengah 
berpikir. "Kayaknya nggak ada. Tapi aku kurang suka sama 
bawang goreng. Oh iya, aku juga enggak bisa makan 
pedas." 


Noah mengangguk paham. "Tunggu di sini. Kamu bisa 
nonton Netflix, remote-nya di sana." 


Hazel mengangguk. "Jangan lama-lama!" katanya yang 
membuat Noah menaikkan alis bingung. Hazel menarik 
napas jengkel, ia menunjuk tengkorak yang masih berada di 
sudut ruangan itu. "Dia lihatin aku terus!" 


Hazel dapat melihat lelaki itu mendengus geli sebelum 
berbalik pergi. la mengerucutkan bibirnya, lalu mengambil 
remote TV. 


Sepuluh menit telah berlalu. Kini Hazel merasa bosan. 
Akhirnya, ia memutuskan untuk pergi melihat, sudah 
sampai mana masakan dokter tampan itu. 


"Masakny NOAH!" Hazel buru-buru berbalik seraya menutup 
kedua matanya saat melihat Noah tanpa baju di sana. "Baju 
kamu ke mana?" tanya Hazel dengan suara nyaris bergetar. 


"Di dapur panas." Jawaban polos yang keluar dari bibir Noah 
nyaris membuat emosi Hazel naik ke ubun-ubun. 


"Tap eh, wangi." Hazel berbalik seraya menatap makanan 
yang terhidang di atas piring. "Nasi goreng?" Mata Hazel 
berbinar. 


"Maaf, saya lupa beli bahan makanan, jadi seadanya," kata 
Noah. 


"Iya gapa Noah, pake bajunya dulu!" kata Hazel kembali 
menutup matanya. 


Noah menghela napas. la mengambil kaos putih yang tadi ia 
lepas karena gerah. "Sudah," ujarnya memberitahu. 


Hazel akhirnya membuka matanya lalu kembali menatap 
nasi goreng di depannya. Mata berbinarnya seketika redup 
saat melihat sesuatu yang merusak pemandangan. 


"Kenapa banyak hijau-hijaunya?" tanya Hazel lalu 
mendongak menatap Noah, seolah meminta penjelasan. 


"Sayur bagus untuk kesehatan," jawab Noah enteng seraya 
membawa dua piring nasi goreng itu ke meja makan. 


Hazel berdecak. la duduk di kursi dan mengambil sebuah 
sendok. "Karena sehat, jadi kamu aja yang makan," ujarnya 
seraya memindahkan brokoli dan beberapa sayuran lain ke 
piring Noah. 


"Nah, karena piring kamu udah penuh sama sayuran. Sini 
aku bantu makan sosis dan baksonya," lanjut Hazel dengan 
memindahkan sosis bakso ke piringnya. 


Noah mendengus geli. Mereka tak mengatakan apa-apa lagi, 
hanya diam menikmati nasi goreng buatan Noah. 


KKK 


Noah mengacak rambut cokelat basahnya. la melirik jam 
dinding. Ternyata lima menit lagi sudah jam dua belas 
malam. la baru saja mengantar Hazel pulang dan 
membersihkan diri. 


Noah menggantung handuknya dan merebahkan diri ke atas 
kasur. Hazel Autumn Madison. Gadis imut yang menarik 
perhatiannya sejak pertama kali bertemu. Gadis yang 
terlihat dewasa dan ceroboh sekaligus. Noah merasa ... ingin 
melindunginya. 


Apakah ia boleh egois untuk kali ini saja? 


aaa 


"Mami, Papi, yuhu!" sapa Hazel dengan riang. 


"Cie yang kemarin kencan sampai tengah malam." Ucapan 
Violet sukses membuat Hazel melotot padanya. 


"Kencan pala lo peang!" ujar Hazel kesal. Tetapi, detik 
kemudian senyuman lebar merekah di bibirnya. 


"Ada apa, nih, senyum-senyum? Senang banget ya kencan 
sama Noah?" tanya Carl dengan senyum menggoda. 


Hazel mengernyit. "Apaan, sih? Enggak kok! Aku senyum 
karena besok penerbitan Hazel udah grand opening! Yey! 
Kalian datang, ya?" tanya Hazel semangat. 


"Ya pasti datang dong. Masa penerbitan punya anak sendiri, 
kita nggak hadir, sih? Kan Papi mau kasih pidato juga," 
celetuk Juan setelah meneguk kandas cairan berwarna putih 
di atas meja. 


"Papi mau pidato?" tanya Hazel dengan tatapan panik, 
"Bisa-bisa acaranya tiga hari tiga malam dong?" 


Violet tertawa terbahak-bahak hingga tersedak 
makanannya. 


"Kualat kan ketawain orang tua," cibir Juan. 


Violet kembali tertawa. "Lagian Papi kalo pidato suka 
enggak sadar diri. Ingat nggak pas Papi ulang tahun lima 
tahun yang lalu? Pertama kalinya kita adain acara gede 
terus Papi pidatonya sampe tamu pada pulang semua. Duh 

Vio bengek!" kata Violet tak kuasa menahan 
kebengekannya. 


"Enggak usah pidato kali ya, Pi? Papi yang potong tumpeng 
aja deh?" tawar Hazel. 


Juan mendecih. "Segitunya kalian sama Hot Daddy kayak 
Papi." 


"Hot Dog kali, ah," celetuk Violet pelan, tetapi masih bisa 
didengar. 


"Kamu ngatain Papi anjing?" Juan melotot. 


"Enggak lah! Mana berani aku ngatain Hot Daddy!" elak 
Violet panik, bisa-bisa uang jajannya terancam. 


"Kamu udah undang Noah?" tanya Carl mengabaikan 
pertikaian ayah-anak itu. 


"Hah? Untuk apa?" tanya Hazel seraya mengunyah nasi 
gorengnya. 


"Dia kan calon suami kamu." 


"Mami mikirnya kejauhan banget. Keputusan aku masih 
tetap sama, enggak setuju sama perjodohan ini. Kalo Mami 
ngebet, ya udah Mami aja yang nikah sama Noah." 


"Loh, enak aja!" Tiba-tiba Juan menyambar dengan raut 
nyolot. 


Hazel hanya menoleh pada papinya sekilas lalu kembali 
menatap Carl. "Lagian, ya, Mi. Coba dipikirin baik-baik. 
Besok penerbitan aku baru peresmian Iho. Setelah itu, aku 
bakal sibuk banget. Banyak yang perlu diurus. Enggak 
punya waktu, ih, untuk mikirin itu." 


"Kak, lo tau nggak kenapa lo enggak pernah sukses nulis 
cerita romance?" tanya Violet tiba-tiba. 


Hazel hanya menaikkan alisnya sebagai respon. 


"Lo pernah cerita ke gue, 'kan? Tiap nulis adegan romance 
selalu stuck. Sementara kalo nulis cerita fantasi ataupun 
action, lo selalu lancar, bahkan nggak ada kendala sama 
sekali. Sekarang gue tau kenapa." 


"Kenapa?" tanya Hazel mulai penasaran. 


"Karena lo belum pernah ngerasain yang namanya cinta," 
jawab Violet dengan senyuman bangga, seolah baru saja 
memecahkan teka-teki tersulit di dunia. 


"Ngadi-ngadi lo!" ujar Hazel kembali melahap nasi 
gorengnya. 


"Eh, serius! Coba inget-inget lagi, lo pacaran udah berapa 
kali?" tanya Violet dengan raut serius. 


"Dua kali?" jawab Hazel dengan nada tak yakin, "Eh, tiga 
deh kayaknya." 


"Tuh kan, berapa kali aja lo lupa," cibir Violet, "terus 
bertahan berapa lama?" 


"Paling cepat satu hari, paling lama satu minggu?" jawab 
Hazel kembali ragu. 


"Anjir, untuk membentuk kebiasaan baru aja perlu waktu 21 
hari. Dan lo pacaran paling lama cuma satu minggu?" tanya 
Violet tak abis pikir. 


"Enggak tau kenapa, pas terima mereka, gue ngerasa suka 
sama mereka. Tapi pas udah ngejalanin, tiba-tiba gue 
merasa kayaknya gue enggak suka deh sama mereka." 
Hazel mencari pembenaran. 


"Nah itu problem-nya! Lo sendiri aja masih bingung sama 
perasaan dan definisi 'cinta'. Sok-sokan mau nulis adegan 
romance, ya gagal lah!" 


"Nyes banget, ya, kata-kata lo. Jadi kesimpulannya apa?" 
tanya Hazel meminum kopi hangatnya. 


"Coba aja dulu sama Noah." 
"Itu doang?" Hazel melebarkan matanya. 


Violet mengangguk. "Dari kemarin alasan lo nolak 
perjodohan itu karena pekerjaan, 'kan? Tapi gimana kalo 
ternyata dengan mencoba hubungan ini malah bisa bantu 
pekerjaan lo?" 


Hazel terdiam sejenak. Kemudian, menghela napas. "Enggak 
tau deh. Nanti gue pikir-pikir dulu. Feeling gue buruk soal 
Noah." 


"Enggak usah sok punya feeling deh," cibir Violet. 


"Mulut lo makin pedas, ya. Dijejelin cabe sekilo lo sama si 
One?" ujar Hazel sinis. 


"Dijejelin cinta dong," sahut Violet enteng. 


"Bodo, ah. Udah deh, Hazel pergi dulu." Lalu, gadis itu 
berlalu pergi meninggalkan Juan, Carl, dan Violet yang 
saling melemparkan senyum penuh kemenangan. 


"Jangan lupa bonus uang jajan Vio, ya, Mi. Tiga kali lipat, 
udah Vio bantu bujukin Iho," kata Violet mengingati. 


"Siap itu mah. Kalo sampai Kakak kamu beneran jadi sama 
Noah, Mami tambahin lagi empat kali lipat." 


Violet bersorak girang. la sudah memiliki pekerjaan saat ini, 
yaitu mendekatkan Hazel dengan Noah. 


Bab 6 


Hari yang ditunggu-tunggu telah tiba. Hari ini, Hazel akan 
meresmikan penerbitannya. Dengan nama Casa Books, 
sesuai arti Casa yaitu rumah, Hazel ingin penerbitannya 
dapat menjadi rumah baik bagi penulis, pembaca, maupun 
tim-timnya. 


"Mbak Hazel!" 


Gadis dengan rambut sepunggung itu menoleh. "Kenapa, 
Kyo?" tanyanya. 


"Itu dicariin Mas-mas ganteng yang di bioskop kemarin," 
kata Kyomi. Gadis imut itu tampak cantik hari ini. 
Rambutnya diikat dua dengan cepolan asal yang sangat 
menggemaskan. 


"Noah?" gumam Hazel, "Di mana?" 
"Di depan," jawab Kyomi menunjuk arah pintu. 


Hazel mengangguk. "Ini tolong dikasihin ke Mbak Leah, ya." 
la memberikan setumpuk kertas kepada Kyomi kemudian 
berlalu pergi. 


la melihat Noah berdiri di depan mobilnya dengan sebelah 
tangan di saku dan tangan lainnya memegang jas. 


View yang indah, batin Hazel. 


"Kenapa?" tanya Hazel langsung seraya berjalan mendekati 
Noah. 


Lelaki itu menegakkan tubuhnya. la melirik jam tangan 
terlebih dahulu sebelum berujar, "Saya ada operasi sampai 


besok pagi. Kemungkinan besar tidak bisa hadir di 
peresmian penerbitan kamu." 


"Loh siapa juga yang undang?" Hazel bertanya-tanya di 
dalam hati. 


"Tunggu sebentar." Lelaki itu masuk ke dalam mobil dan 
kembali dengan sebuah kotak. 


"Ini apa?" tanya Hazel saat Noah menyodorkan kotak itu 
padanya. 


"Pembersih udara ruangan sekaligus pengharum. Taruh di 
meja kerja kamu." 


Hazel mengangguk sambil meneliti kotak yang dibungkus 
dengan kertas kado bermotif Doraemon. "Iya, tahu. Tapi ... 
untuk apa?" 


"Sebagai ucapan selamat?" jawab Noah ragu yang justru 
terdengar seperti pertanyaan. 


"Ucapan selamat atas peresmian penerbitan?" tanya Hazel 
tak bisa menyembunyikan senyuman gelinya. 


Noah mengangguk. "Maaf saya tidak bisa hadir nanti." 


"t's okay, Terima kasih untuk hadiahnya." Hazel 
menggoyangkan kotak itu dengan sebuah senyuman tipis. 


Noah mengangguk. "Kalau begitu, saya pamit dulu." 


Hazel tidak mengatakan apa-apa. Hanya tersenyum tipis 
sambil mengangguk. Bahkan hingga lelaki itu menjalankan 
mobilnya menjauh, ia tetap tersenyum. 


Apakah ia harus mencobanya kali ini? 


aaa 


"Kita persilakan Mbak Hazel selaku founder dan owner dari 
Casa Books untuk mengatakan sepatah dua patah kata." 
Mas Owen yang bertugas menjadi moderator di peresmian 
hari ini berujar dengan senyuman lebar. 


Merasa dipanggil, Hazel akhirnya berdiri dari kursi dan 
berjalan ke depan. Ia tidak mengundang banyak orang di 
peresmian Kkali ini. Hanya orang dekat dan beberapa 
perwakilan perusahaan yang bekerja sama dengan Casa 
Books. 


"Halo semua. Perkenalkan nama saya Hazel Autumn 
Madison. Saya merasa sangat tersanjung dapat berdiri di 
depan sini dengan status founder sekaligus owner Casa 
Books. Penerbitan ini merupakan impian saya sejak dulu." 


"Saya masih ingat sekali dulu saat kuliah semester pertama 
dan bertemu dengan Mas Owen dan Mbak Leah yang 
statusnya kakak tingkat saya. Saat itu, kami bertiga selalu 
duduk di warung depan kampus dan berandai-andai 
membentuk sebuah penerbitan bersama. Di setiap kalimat 
yang kami keluarkan, selalu ada kata 'jika' dan 'kalau'. 
Tetapi, tak disangka karena kedua kata tersebutlah, kami 
bisa berdiri di sini." 


"Saya pernah mendengar sebuah kutipan dari drama China 
yang berjudul You Are My Hero. Kata 'jika' memang sangat 
tidak meyakinkan, tetapi kata tersebut juga bisa menjadi 
sebuah harapan. Kami telah membuktikan bahwa kutipan 
itu benar. Sekarang ... waktunya kalian yang membuktikan. 
Bagaimana jika kita bekerja sama memberikan kontribusi 
untuk membentuk dunia literasi yang lebih indah?" 


Tepukan tangan riuh memenuhi ruangan. Apakah kalimat 
yang ia sampaikan baik-baik saja? Sejujurnya, Hazel sangat 


bingung sejak kemarin. Ia tidak tahu harus mengatakan apa 
dan bagaimana. Tetapi, hari ini ia memutuskan untuk 
mengatakan apa yang ia pikirkan. 


KKK 


Hazel mengembuskan napas lega. Acara peresmian telah 
selesai. Saat ini tersisa dirinya dan tim untuk membersihkan 
ruangan. 


"Gimana kalo kita buat nama tim?" Tiba-tiba Mas Owen 
menyeletuk. 


"Nama tim apaan?" tanya Hazel seraya memunguti cup 
aqua bekas yang tergeletak di bawah kursi tamu. 


"Enggak ngajak kamu. Aku ajak tim-timku," kata Mas Owen 
menunjuk Mbak Leah, Kyomi, dan Hendery bergantian. 


Hazel memutar bola matanya malas. "Dih! Ya udah, silakan!" 
katanya lalu kembali memunguti sampah. 


"Gimana?" tanya Mas Owen lagi. 


"Hm, aku terserah, sih. Kalo pada setuju, boleh aja," kata 
Mbak Leah selaku ketua tim. 


"Boleh, nih. Apa, ya, yang bagus?" Kyomi tampak berpikir. 
"Kak Hendery ada saran?" Kyomi bertanya dengan mata 
bulat yang berbinar. 

Hendery berdeham. "Nggak ada," jawabnya singkat. 


"Aku ada ide! Kalian udah pada nonton Drama Korea Start- 
Up?" tanya Mas Owen tampak semangat. 


Kyomi mengangguk. "Aku suka banget sama Mas Han Ji 
Pyeong," ujarnya dengan kedua tangan disatukan di depan 


dada. 


"Dia nggak suka kamu," celetuk Hendery membuat 
senyuman lebar di bibir Kyomi mendadak luntur. 


"Ehem!" Hazel berdeham cukup keras. "Tapi kalo Hendery 
suka, 'kan?" 


Pertanyaan Hazel disambut heboh oleh Mas Owen. Kyomi 
menutup wajahnya malu. Sementara Hendery hanya diam 
dengan wajah datar. 


"Oke, lanjut!" kata Mas Owen mengubah wajahnya menjadi 
serius, "Aku juga tim Han Ji Pyeong. Kamu?" tanyanya pada 
Mbak Leah. 

"Tim Halmeoni corn dog." 


"Astaga, Leha-leha. Maksud aku, kamu tim Nam Do San atau 
Han Ji Pyeong?" Mas Owen tampak greget. 


"Ji Pyeong," jawab Mbak Leah tampak tak peduli. 


"Nah, mantap. Kalo gitu mulai hari ini, nama tim kita resmi 
menjadi tim Han Ji Pyeong." Mas Owen mengumumkan 
dengan nada sengaja diberat-beratkan. 


"Lho, tapi aku tim Nam Do San," celetuk Hazel tak terima. 


"Kamu siapa, sih, ikut-ikutan?" tanya Mas Owen mengibas- 
ibaskan tangannya. 


"Kugigit kepalamu nanti, Mas," ujar Hazel kesal, "ya udah... 
untuk tim Han Ji Pyeong, besok kita rapat jam delapan pagi, 


ya." 


"Lho, jam delapan pagi? Itu aku masih mimpi nikah sama 
Sana Twice," protes Mas Owen. 


"Dih, Sana Twice Bekasi? Mana mau Sana Twice sama Mas 
Owen yang nggak bermodal gini," balas Hazel. 


"Ribut mulu, aku nikahin baru tau rasa kamu." 


Hazel menampilkan wajah jijik. "Nikahin aku itu susah 
banget. Mas Owen enggak bakalan mampu." 


"Sesusah apa sih?" tanya Mas Owen mulai kesal. 


"Harus ganteng! Mampus! Mas Owen enggak mampu, 'kan?" 
tantang Hazel dengan senyuman songong. 


Mas Owen meringis. "Aku kayaknya enggak mampu, tapi ...." 
"Tapi apa?" tanya Hazel masih dengan angkuhnya. 
"Tapi kayaknya yang di belakang kamu mampu." 


Hazel mengernyit lalu berbalik. Matanya melotot dengan 
mulut menganga. Noah? Sedang apa lelaki itu di sana? 


"Biar kami aja yang beresin. Mbak udah dicariin tuh," ujar 
Kyomi dengan tatapan jahil. 


Hazel mendengus. Ia menyodorkan plastik hitam tempat ia 
menampung sampah kepada Mas Owen. 


"Nih, beresin sampai bersih, ya. Awas aja masih ada 
sampahnya." 


"Lho, kok aku? Kan Kyomi yang suruh kamu pergi, bukan 
aku," protes Mas Owen tak terima. 


"Aku maunya Mas Owen," sahut Hazel santai, lalu berjalan 
mendekati Noah tanpa mengacuhkan Mas Owen yang 
mencak-mencak. 


"Kamu ngapain di sini?" tanya Hazel, "Katanya ada operasi 
sampai besok pagi?" 


"Iya, saya harus kembali lima menit lagi," jawab Noah 
dengan suara rendah. 


"Hah? Terus ngapain ke sini?" tanya Hazel heran. 


Noah tampak melirik keempat penonton bayaran di 
belakang Hazel. 


"Lihat apa?" tanya Hazel ikut menoleh ke belakang. Tetapi, 
belum sempat ia menoleh, tubuhnya ditarik mendekat ke 
arah lelaki itu. 


Hazel terdiam. Tubuhnya menegang. Jaraknya dengan Noah 
sangat dekat hingga ia bisa mencium wangi parfum laki-laki 
itu. 


"Saya butuh kamu sebentar," bisik Noah tepat di telinganya. 


Hazel menelan ludahnya susah payah. "B-butuh aku 
ngapain?" tanyanya dengan suara pelan. 


Noah kembali menjauhkan tubuhnya membuat Hazel 
mengembuskan napas tanpa sadar. 


"Saya cuma butuh lihat kamu sebentar," jawab Noah 
dengan senyuman tipis. 


Hazel menyadari ada yang aneh dengan laki-laki itu malam 
ini. Senyum hingga ekspresinya tampak aneh. Laki-laki itu 
terlihat ... lelah? 


"Ada masalah?" tanya Hazel mengerutkan dahinya. 


Noah menggeleng. "Hanya sedikit lelah," jawabnya lalu 
melihat jam yang terlingkar di pergelangan tangannya, 


"sudah waktunya saya kembali. Saya pamit dulu. Terima 
kasih." 


Baru saja lelaki itu hendak berbalik, Hazel segera menahan 
tangannya. Noah menoleh dengan sebelah alis yang 
dinaikkan. "Ada apa?" 


"Tunggu sebentar." Hazel berlari menuju sebuah ruangan 
dan keluar dengan sebuah cup dan kotak kecil. 


"Ini roti bakar sama susu. Makan selagi masih hangat," kata 
Hazel seraya menyodorkan kotak berisikan roti bakar dan 
segelas susu hangat. 


Awalnya ia berniat melahap roti bakar dengan susu hangat 
setelah selesai bersih-bersih, tetapi sepertinya ia harus 
merelakan makanannya pada lelaki di depannya ini. 


Noah kembali tersenyum. Hazel mengernyit, malam ini 
lelaki itu banyak tersenyum. 


"Terima kasih," kata Noah. 


Hazel berdeham. "Bayaran untuk tiket bioskop. Sekarang 
kita impas." 


Noah mengangguk. "Nanti jangan pulang sendiri. Minta 
jemput atau minta teman-teman kamu untuk temenin." 


"Iya. Aku diantar Mas Owen kok. Iya, 'kan?" tanya Hazel 
pada Mas Owen yang tengah sibuk menumpuk kursi. 


"Hah? Apa apa?" Mas Owen tampak kebingungan. 
"Tuh, dia bilang iya." 


Noah mendengus. la menatap Mas Owen. "Mas, saya minta 
tolong antarin Hazel pulang nanti, ya?" pinta Noah sopan. 


Mas Owen berdeham gugup. "Enggak perlu sesopan itu. 
Kamu enggak minta tolong pun, saya pasti tetap dipaksa 
Hazel buat antarin dia pulang." 


Noah mengangguk lalu kembali menatap Hazel. "Kalau 
begitu, saya pamit dulu." 


"Hati-hati," ujar Hazel dengan suara pelan yang disambut 
senyuman tipis oleh Noah. 


Hazel menatap punggung lelaki itu yang kian menjauh. Ia 
mencabut kulit bibirnya dengan pikiran berkecamuk. 


Ada apa dengan dirinya? Mengapa jantungnya berdebar 
lebih kencang dari biasanya? Apakah ... ia sungguh harus 
mulai membuka hati? 


aaa 


"Hewan ... hewan apa yang sering ada di jalan?" Mas Owen 
melontarkan teka-teki dengan senyuman iseng. 


"Semut?" celetuk Hazel sebagai penebak pertama. 
"Wah, Nona Hazel, tentu saja salah." 


"Zebra? Zebra cross?" timpal Hendery sebagai penebak 
kedua. 


"Jawaban bagus, tapi maaf masih salah," kata Mas Owen 
heboh. 


"Buaya?" Kyomi ikut menebak. 
Mas Owen mengernyit. "Kok buaya?" 


"Mas Owen sering bawa motor di jalan, 'kan?" tanya Kyomi 
dengan polosnya. 


"Iy maksud kamu, aku itu buaya!?" tanya Mas Owen kesal. 
Kyomi menyengir. "Maaf kalo salah." 


Mas Owen berdecak. "Udah kayak jawaban di Brainly aja. 
Jawabannya C, maaf kalo salah," ujarnya dengan ekspresi 
julid yang mengental. 


Hazel tertawa. "Muka Mas Owen jelek banget! Jadi, apa 
jawabannya?" 


Senyuman jahil terbit di bibir Mas Owen. "Kepo, ya?" 
tanyanya iseng. 


"Enggak kepo juga, sih. Kalo nggak mau kasih tau, ya udah," 
ujar Hendery santai. 


"Hendery, ini masih pagi, jangan ngajak main tumbuk- 
tumbukan, ya." 


Hazel berdecak. "Jadi, mau kasih tau jawabannya apa 
enggak?" tanya Hazel nyolot. 


Jawabannya ... Kijang!" kata Mas Owen dengan heboh. 
"Kijang?" ulang Hazel kebingungan. 
Mas Owen mengangguk makin heboh. "Mobil Kijang." 


"Garing banget, ya, teman-teman," ujar Hendery dengan 
wajah datarnya. 


"Ayo balik ke topik utama rapat," ajak Mbak Leah sama 
datarnya. 


Tiba-tiba mereka dikejutkan dengan tawa Hazel yang 
menggelegar. "Kijang? Astaga! Bisa banget kepikiran 
sampai situ." 


Mas Owen yang awalnya lesu mendadak kembali semangat. 
"Lucu banget, 'kan?" tanya Mas Owen dengan mata 
berbinar. 


"Bangeeeet!" jawab Hazel masih terbahak. 


Melihat Hazel tertawa, Kyomi yang notabene-nya gadis 
receh juga ikut tertawa. 


Di balik tawa bahagia mereka bertiga, ada Mbak Leah dan 
Hendery yang menatap datar. 


"Ini kita yang enggak punya selera humor atau mereka yang 
terlalu receh?" tanya Mbak Leah lelah. 


"Aku salah masuk tim kayaknya." 


- Thanks, God:) 


Bab 7 


"Menurutku bagian ini mending dihapus atau diubah, sih," 
kata Hazel melingkari empat paragraf dengan pulpen di 
tangannya. 


Saat ini Hazel sedang berdiskusi dengan salah satu penulis 
perihal naskah yang akan menjadi terbitan perdana di Casa 
Books. 


"Tapi kalo diubah atau dihapus, aku takut bakal 
berpengaruh dengan inti ceritanya, Mbak. Mbak Hazel kan 
tahu sendiri, cerita misteri yang penuh dengan teka-teki dan 
plot twist gini enggak bisa sembarang dipangkas atau 
diubah," ujar Kiara nama penulis itu masih kekeh dengan 
pendapatnya. 


"Hati-hati, Iho, plot twist bisa berubah jadi plot hole kalo 
enggak ditanggapi dengan bagus," ujar Hazel mengingati. 


Kiara menghela napas. la diam sejenak untuk berpikir. 
Kemudian, mengangguk dengan pena yang ia tusukkan ke 
dagu. 


"Kalo empat paragraf ini memang mengganggu Mbak Hazel 
banget, gapapa deh, aku ikut aja gimana bagusnya," putus 
Kiara akhirnya. la juga takut jika terlalu kekeh dengan 
keputusannya dan pada akhirnya akan menghancurkan 
naskahnya sendiri. 


Hazel tersenyum puas. "Kamu tenang aja. Naskah kamu ini 
udah rapi dan terkemas dengan baik kok. Tapi ya gitu ... 
naskah sebaik apapun harus melewati tahap editing dulu 
agar lebih layak dikonsumsi pembaca." 


"Mbak Hazel, makasih banget ya udah mau turun tangan 
sendiri ke naskahku. Padahal dari kemarin aku udah 
keringat dingin, kirain bakal dieditorin sama Mbak Leah." 
Kiara terkekeh di akhir kalimatnya. 


Hazel ikut terkekeh. Ia mengemasi kertas-kertas yang 
berantakan di atas meja. "Lho, memangnya Mbak Leah 
kenapa? Padahal dia lebih berpengalaman dan profesional 
dibanding aku, Iho." 


"Dieditorin Mbak Leah emang bikin tersanjung dan bangga. 
Nama dia sebagai editor enggak perlu diraguin lagi. Tapi ya 
gitu ... mental aku teh nggak kuat." 


Hazel tertawa. Mbak Leah memang cukup tegas jika telah 
membahas pekerjaan dan naskah. Tak jarang dia dan Mbak 
Leah juga berdebat. Tetapi, itu hanya sebatas pekerjaan. 
Saat jam kerja telah selesai, mereka berdua akan pergi ke 
kafe dan bergibah bersama. 


"Kamu bisa diskusiin perihal layout dan cover buku sama 
Mas Owen dan Hendery. Kalian udah pernah kerja bareng, 
'kan?" 


Kiara mengangguk. "Oke, sekali lagi terima kasih, Mbak 
Hazel. Aku pamit dulu." 


Setelah Kiara berjalan menjauhi mejanya, Hazel membuang 
napas kasar. Ia memijit kepalanya yang sedikit pusing. 


"Mbak Hazel gapapa?" Kyomi yang awalnya ingin membuat 
Kopi, terpaksa menghentikan langkahnya saat melihat 
keadaan Hazel. 


"Hm? Gapapa. Aku ke Bobo-Boba sebentar. Kayaknya aku 
butuh asupan boba." 


"Jangan minum banyak-banyak, Mbak. Nggak sehat buat 
kese " 


"Kamu mau titip?" potong Hazel yang mendapat anggukan 
heboh dari Kyomi. 


"Aku titip milk tea tanpa boba. Less ice, less sugar." 


Hazel mendengus geli. Ia memberi jempol pada Kyomi. Lalu, 
berjalan pergi. Bobo-Boba merupakan kedai boba terdekat 
dari Casa Books. Belum lagi pemiliknya adalah teman dekat 
Hazel saat SMA. 


"Good afternoon, Beb!" sapa seorang gadis dengan bulatan 
gemas di kedua pipinya. 


"Loh, lesu banget muka lo? Kebelet boker?" tanya gadis itu 
dengan ekspresi julidnya. 


"Boleh numpang boker?" tanya Hazel kesal. 


"Ada apa, nih, Baginda Ratu, datang-datang mukanya kecut 
banget." 


"Kebelet boker," jawab Hazel terlanjur kesal. 


"Eh, Jane. Barista cogan andalan lo mana? Butuh yang 
segar-segar, nih," ujar Hazel semangat. 


"Cuti hamil." 
Hazel melotot. "D-dia ... hamil?" 


"Gue timpuk lo, ya. Bininya lah yang hamil, masa dia," ujar 
Jane berdecak sebal. 


"Lah makanya ngomong yang jelas," sahut Hazel tak terima 
disalahkan. 


"Udah, deh. Mau pesan apa ngajak tawuran?" 


Hazel mengerucutkan bibirnya. "Pesan, nih, pesan. Milk tea 
tanpa boba satu, less sugar, less ice. Terus brown sugar fress 
milk upgrade bob " 


"Sama ice chamomile tea satu. Brown sugarnya batal." 


Hazel menoleh kaget saat sebuah suara terdengar diikuti 
tangan yang menyodorkan sebuah kartu di sebelahnya. 


"Noah?" panggilnya kaget, "Kamu ngapain?" 


"Gadis pendek itu bilang kamu ke sini," jawab Noah sambil 
memperagakan seorang gadis yang tingginya hanya 
sedada. 


"Dasar Kyomi, enggak aku beliin baru tahu rasa!" 
gumamnya kesal, "Terus kenapa seenaknya batalin pesanan 
aku?" 


"Brown sugar aja udah enggak bagus, kamu malah mau 
upgrade boba?" Noah bertanya dengan raut datar, tetapi 
entah mengapa Hazel merasa lelaki itu kesal padanya. 


"Aku butuh yang manis-manis," sahut Hazel tak mau kalah. 
"Yang manis-manis gini nggak baik untuk kesehatan." 


"Lho, kok ngatur? Kan aku juga yang mau manis-manis." 
Hazel mengerutkan dahinya, mulai kesal. 


"Kamu udah cukup manis. Kalau makin manis, siapa yang 
susah?" 


Hazel terdiam. I-ini ... maksudnya gimana? Mendadak Hazel 
merasa otaknya konslet. Pipinya memanas. Buru-buru ia 
membuang muka. 


"Chamomile tea-nya less ice, ya." Hazel dapat mendengar 
Noah kembali berpesan pada Jane. 


"Ada lagi?" tanya Jane dengan nada ramah khasnya ketika 
menyapa pembeli. 


"Black coffee satu," tambah Noah lalu menyodorkan kartu 
ATM-nya. 


"Totalnya seratus empat puluh ribu, ya." Jane mengambil 
kartu ATM itu lalu mengembalikannya beserta dengan struk 
pembayaran. 


Noah menyimpan kartu ATM-nya sambil berjalan menuju 
salah satu meja kosong. 


"Itu siapa?" Jane tiba-tiba mendekatkan wajahnya pada 
Hazel. 


Hazel berdecak. "Kepo banget, sih!" 


"Ya, kepo dong. Seorang Hazel dibuat diam tersipu cuma 
Karena dipuji manis? Hot news banget ini mah!" ujar Jane 
mulai heboh. 


"Diam nggak? Di-dia ... dia ... ah, dia cuma anak teman 
Mami gue." 


"Anak teman Mami lo? Kalian dijodohin?" tebak Jane tepat 
sasaran. 


"Nenek moyang lo cenayang apa gimana anjir?" tanya Hazel 
terkejut. 


"Enggak cenayang, sih, gue belajar baca kartu Tarot minggu 
lalu," kata Jane bangga. 


"Hubungannya apa, Jane bego? Udah, ah, males ngomong 
sama lo." 


"Males ngomong sama gue atau kepengin cepat-cepat 
ketemu sama jodoh?" goda Jane dengan wajah penuh 
cibiran. 


"Ih, geram banget! Pengin gue cabut bulu mata palsu lo," 
kata Hazel geram lalu berbalik meninggalkan Jane. Tidak 
peduli akan tawa menggelegar yang keluar dari bibir gadis 
itu. 


"Ngapain cari aku?" tanya Hazel langsung ketika duduk di 
hadapan Noah. 


"Mama ngajak makan malam," jawab Noah ikut to the point. 


"Tante Yuki? Makan malam? Sama aku?" Hazel menunjuk 
dirinya sendiri. 


Noah mengangguk. "Cuma makan malam biasa. Katanya, 
mau ngobrol sama kamu." 


Hazel mengacak rambutnya frustasi. Makan malam biasa 
apaan! Pasti balik-balik bicarain masalah perjodohan lagi! 


"Aku kayaknya enggak bisa malam ini. A-ada rapat." Hazel 
beralasan. 


Kerutan terlihat jelas di dahi Noah. "Kata Kyomi, kalian free 
malam ini." 


"Dia tahu apa soal jadwal rapat!" sentak Hazel tanpa sadar. 


Noah menyandarkan tubuhnya ke kursi sambil menghela 
napas panjang. "Jadi, kamu bisanya kapan?" 


Hazel mulai mencabuti kulit mati di bibirnya. "Ehm ... ehm.... 
kapan, ya? Akhir-akhir ini aku sibuk, sih." 


Noah mengangguk lalu berdiri. "Kabarin saya kalau kamu 
punya waktu luang." 


Hazel ikut berdiri. Dengan masih mencabuti kulit mati di 
bibirnya, ia mengangguk. "N-nanti aku kabarin. Bilangin ke 
Tante Yuki, aku minta maaf." 


"Gapapa, dia pasti maklum. Kalau begitu, saya pamit. Kopi 
saya sudah selesai." Noah menujuk Jane yang baru saja 
meletakkan kopinya di atas nampan. 


Lelaki itu melangkahkan kakinya hingga tepat di langkah 
ketiga, ia kembali berbalik. 


"Kamu tidak perlu gugup di dekat saya," ujarnya tiba-tiba 
membuat Hazel tersentak kaget, "dan hilangkan kebiasaan 
mencabuti kulit di bibir saat gugup. Itu sedikit berbahaya." 
Lalu, lelaki itu kembali melangkahkan kakinya. 


Noah mengambil kopinya dan berjalan keluar dari kedai. 
Hazel menelan ludahnya kasar. 


D-dia ketahuan? 


KKK 


"Jadi kamu berniat gimana?" tanya Mbak Leah sambil 
memasukkan sesendok nasi ke mulutnya. 


Saat ini, Hazel sedang berkonsultasi tentang dirinya dan 
Noah pada Mbak Leah di Ayam Gepuk Pak Yaya ayam gepuk 
langganan Hazel. Ia sudah menceritakan masalah 
perjodohan itu dari awal, termasuk bahwa Noah telah 
memiliki kekasih. 


"Aku nggak tahu," kata Hazel merasa kesal sendiri. 


"Menurut aku, sih, lebih baik kamu langsung terus terang ke 
dia kalo kamu benar-benar menolak perjodohan ini. 
Seharusnya dia nggak masalah, kan dia juga udah punya 
pacar." Mbak Leah kembali memasukkan sesendok nasi 
dengan potongan ayam di atasnya ke dalam mulut. 


Berbeda dengan Mbak Leah yang menggunakan sendok, 
Hazel lebih memilih menggunakan tangan. Ia memasukkan 
sesuap nasi ke dalam mulutnya. la mengunyahnya sebentar 
sebelum berujar, "Aku udah pernah bilang! Dianya enggak 
peduli! Dia bilang, enggak keberatan soal perjodohan ini. 
Gila banget nggak, sih?" ujar Hazel dengan emosi 
menggebu-gebu. 


"Ya udah, kalo gitu coba langsung bilang ke orang tua kamu. 
Awal permasalahannya kan dari orang tua kamu." 


Hazel menyedot es tehnya sejenak. "Udah bilang! Mami Papi 
aku enggak masalah, padahal aku udah bilang kalo si dokter 
sok itu punya pacar." 


Mbak Leah mendengus. "Ke orang tuanya Noah udah pernah 
bilang?" tanyanya. 


Hazel terdiam. Tangan yang berisi nasi dan ayam 
tergantung di udara. la menggeleng. "Belum. Aku belum 
pernah ketemu orang tua Noah sejak hari itu." 


"Kemarin Noah ajak kamu makan malam bareng 
keluarganya, 'kan?" 


Hazel mengangguk. 


"Terima aja. Kamu bisa sekalian diskusiin soal perjodohan 
ini. Masalahnya enggak bakalan bisa kelar kalo kamu kabur 


dan sembunyi terus, Hazel," ujar Mbak Leah dengan raut 
serius. 


Bahu Hazel merosot. "Tapi ... aku takut." 


"Takut apa, sih? Kalo sampai orang tua Noah masih maksa 
jodohin kamu sama Noah setelah tahu anaknya punya 
pacar, bilang ke aku. Nanti aku obrak-abrik rumahnya." 


Hazel terkekeh. Tumben Mbak Leahnya berkata seperti itu. 
Biasanya perempuan itu paling dewasa. 


"Oke, deh. Nanti aku coba," putus Hazel akhirnya, "terus 
hubungan Mbak Leah sama Mas Owen gimana? Ih, aku 
penumpang kapal kalian banget, Iho! Kapan berlayarnya, 
sih!?" 


"Ngimpi kamu!" cibir Mbak Leah, "Kamu tahu sendiri 
keluarga aku gimana. Status sosial dan isi dompet adalah 
yang paling utama." 


Hazel berdecak. "Mas Owen memang kalah di dua hal itu, 
sih. Padahal dia lumayan ganteng walau agak miring 
sedikit." 


Di lain sisi, Mas Owen yang sedang memasak indomie ala 
tanggal tua merasa telinganya mendadak panas dan gatal. 


"HACHU!" Mas Owen menggosok hidungnya. 
"Fix, ada yang lagi ngatain aku ini." 


—Thanks, God:) 


Bab 8 


"HAZEL!" Gadis yang tengah mengikat tali sepatunya 
berdecak. 


"KENAPA?" Ia ikut berteriak. 


Tak lama, seorang perempuan paruh baya muncul entah dari 
mana. 


"Kamu mau pergi ke rumah Tante Yuki atau ke warung depan 
rumah, sih?" tanya Carl tiba-tiba kesal. 


Hazel mengernyit. "Ya, ke rumah Tante Yuki lah. Mami 
gimana, sih?" 


"Kamu lihat dulu pakaian kamu, enggak ada feminim- 
feminimnya," cibir Carl sambil menunjuk Hazel dari atas 
hingga ke bawah. 


"Lho, emang pakaian aku kenapa?" tanya Hazel tak terima 
disalahkan. la merasa pakaiannya sudah cukup bagus. Kaos 
hitam kebesaran dipadu dengan celana jogger hitam serta 
sepatu kets putih. 


"Gak, gak, gak! Sekarang kamu ikut Mami." Carl menarik 
Hazel kembali ke kamar. 


"Ih! Noah bilang, dia udah tunggu di depan," ujar Hazel 
berusaha memberontak. 


"Lima menit aja." Carl mengobrak-abrik lemarinya dan 
mengeluarkan sebuah dress dengan hitam putih sederhana, 
tetapi elegan. 


"Ini, cepat ganti pakai dress ini." Carl menyodorkan dress itu 
pada Hazel. Dengan bibir maju beberapa senti, Hazel 
mengganti pakaiannya. 


"Udah," katanya masih cemberut. Tak sampai situ, Cari 
kembali mengeluarkan sebuah tas dan sepasang sepatu 
boots hitam berhak. 


"Harus banget pake itu?" Hazel menunjuk sepatu hitam di 
tangan Carl. 


Maminya itu mengangguk dengan raut serius, seolah tak 
menerima penolakan. Hazel membuang napas kasar dan 
mengambil sepatu itu. 


"Terus ke sana jangan tangan kosong. Nanti kamu coba 
mamp " 


"Aku bawain novel bertanda tangan yang diminta Tante Yuki 
kemarin." Hazel menunjukkan sebuah paper bag di 
tangannya. 


"Bagus." Carl tersenyum. "Oke, sekarang pergi sana. Noah 
udah tunggu lama." 


"Salah siapa dia tunggu lama?" dumel Hazel sebal. la 
langsung berjalan keluar dengan cepat. 


Di sana ia melihat Noah bersandar di mobil sambil 
memainkan ponsel. Laki-laki itu memakai kemeja putih 
polos dan celana jeans hitam. Seperti yang kemarin- 
kemarin, lelaki itu masih terlihat sangat tampan. 


"Maaf, nunggu lama, ya?" kata Hazel langsung mendekati 
Noah. 


Lelaki itu menegakkan tubuhnya. Ia menyimpan ponselnya 
ke dalam saku celana. "Enggak kok. Ayo!" 


Mereka masuk ke dalam mobil. "Aiko?" Hazel melebarkan 
matanya saat melihat sosok mungil di kursi belakang. 


"Halo, Kak Zel!" sapa Aiko dengan riang. 
"H-halo," balas Hazel kikuk. 


"Tadi dia ikut mau beli es krim," jelas Noah menunjuk es 
krim di tangan Aiko dengan dagunya. 


Hazel mengangguk paham. "Aiko mau duduk di depan?" 
tawarnya sambil menepuk kedua pahanya. 


"Boleh?" tanya Aiko dengan kedua bola mata bulatnya. 


Hazel menggigit bibirnya gemas. la mengangguk, lalu 
menjulurkan tangannya dan membawa Aiko ke 
pangkuannya. 


"Aiko pake sampo apa? Wangi banget?" tanya Hazel seraya 
mengelus kepala gadis mungil itu. 


"Enggak tahu, tapi warnanya bening," jawab Aiko dengan 
polos. 


Hazel mengangguk. "Aiko udah umur berapa, sih?" 
tanyanya lagi. 


Aiko menjilat es krimnya sambil menunjukkan jempolnya 
pada Hazel. 


"Enam tahun? Udah sekolah dong?" Hazel mengelap sudut 
bibir Aiko menggunakan tangannya. 


"Iya, udah TK B," jawab Aiko bangga. 


Hazel mendengus geli. "Sekolah enak?" 

"Enak, setiap hari Aiko dikasih cokelat." 

"Cokelat? Dari siapa?" tanya Hazel tiba-tiba penasaran. 
"Dari Dodo," jawab Aiko sambil kembali menjilat es krimnya. 
"Dodo siapa?" Tiba-tiba Noah menyeletuk. 

"Pacar Aiko. Abang nggak tahu?" 


Hazel nyaris menyembur tawanya saat mendengar jawaban 
polos dari bibir Aiko. la melirik Noah penuh penasaran. Ingin 
melihat bagaimana ekspresi laki-laki itu. 


Datar. 


Laki-laki itu menghentikan mobilnya saat lampu lalu lintas 
berubah menjadi merah. Noah menoleh pada Aiko dan 
menyentil dagu gadis itu pelan. 


"Aiko masih kecil, enggak boleh pacaran dulu," ujarnya. 


"Tapi Mama bilang gapapa. Katanya, bagusan cari pacar 
sekarang daripada nanti kayak Abang." 


"Uhuk ... uhuk!" Hazel tersedak oleh ludahnya sendiri. Mata 
bulatnya melebar. Walau ekspresi Noah yang masih datar, 
tetapi Hazel dapat melihat laki-laki itu juga sama kagetnya. 


"Jangan dengerin Mama," kata Noah sebelum kembali 
menjalankan mobilnya. 


"Mama suruh jangan dengerin Abang," balas Aiko lagi. 


Hazel tak kuasa menahan tawanya lagi. Ia tertawa terbahak- 
bahak. Aiko yang tidak tahu apa-apa pun ikut tertawa. 


"Maaf, maaf. Aku enggak bisa tahan lagi," ujar Hazel di sela 
tawanya. 


Noah mengembuskan napas kesal. "Jangan ketawa," 
ujarnya. 


Hazel memejamkan matanya. "Ini juga lagi berusaha." 


"Kak Zel, tahu nggak? Dulu Bang Oa sering masuk parit 
Karena penasaran sama isi paritnya." 


Hazel kembali meledakkan tawanya. Bersamaan dengan itu, 
Noah menghentikan mobilnya mendadak. Ia menatap Aiko 
dengan mata melotot. 


"Kamu tahu dari mana?" 


Sejak pertama kali bertemu dengan Noah, baru kali ini Hazel 
melihat ekspresi laki-laki itu seperti ini. Ditambah lagi nada 
suaranya yang lebih tinggi dari biasanya. Oh, jangan 
lupakan kedua telinga yang memerah. 


"Kata Mama," jawab Aiko enteng lalu menjilat es krimnya 
dengan santai. 


Noah memejamkan matanya, berusaha menenangkan diri. 
Sementara Hazel justru tertawa tanpa suara. Tampaknya 
gadis itu benar-benar sangat puas mendengar aib dari Noah. 


Lelaki itu mendengus dan kembali melanjutkan perjalanan. 
Selama sisa perjalanan, Noah selalu melotot saat Aiko mulai 
membuka mulutnya. Membuat gadis mungil itu memilih 
mengunci bibirnya rapat-rapat. 


KKK 


"Selamat datang, Hazel!" sambut Yuki begitu Hazel turun 
dari mobil. 


"Halo, Tante," sapanya ramah. 


"Aduh, Aiko ... maaf repotin kamu, ya." Yuki mengambil Aiko 
dari pelukan Hazel. 


"Gapapa, kayaknya dia ngantuk berat," ujar Hazel melihat 
Aiko yang nyaris menutup kedua matanya. 


"Iya, Aiko memang suka tidur. Ayo! Hazelnya diajak masuk, 
Noah," suruh Yuki sambil membawa Aiko masuk ke dalam. 


Rumah keluarga Yuki cukup besar. Memang tidak sebesar 
dan semewah rumah-rumah bangsawan atau miliarder, tapi 
untuk ukuran empat orang, rumah ini sangatlah besar. 


Hazel membuntuti Yuki yang berjalan masuk. Perempuan 
paruh baya itu berhenti di ruang keluarga. 


"Hazel tunggu sebentar, ya. Masakannya udah mau jadi kok. 
Boleh duduk dulu. Tante mau bawa Aiko ke atas." 


Hazel mengangguk dengan senyuman tipis. la menarik 
napas dalam-dalam, berusaha mengingat segala kalimat 
yang sudah ia persiapkan semalaman. 


"Enggak usah gugup." 


Hazel menoleh ke arah Noah yang duduk tak jauh darinya. 
la menggeleng. "Nggak gugup kok," katanya sambil mulai 
mencabuti kulit mati di bibirnya. 


Noah mendengus geli. la mengeluarkan sesuatu dari saku 
dan memberikannya pada Hazel. 


"Apa?" tanya Hazel kebingungan. 


Noah menarik tangan Hazel dan menaruhnya di atas telapak 
tangan gadis itu. "Pelembab bibir." 


"Jangan suka cabut kulit di bibir." Noah menunjuk bibirnya. 
"Kalo bibirnya kering, coba pakai itu. Saya minta dari teman 
saya." 


"Minta?" tanya Hazel menatap pelembab bibir bermerek 
Lenaige. Ia tahu merek ini, cukup terkenal. 


Noah mendengus geli. "Beli," ralatnya. 


Hazel mengangguk-angguk. "Makasih," katanya sambil 
mengoleskan pelembab bibir itu ke bibirnya. 


Tiba-tiba Yuki turun dari lantai atas dengan terburu-buru. 
"Maaf, ya, jadi buat kamu tunggu lama. Ayo, makanannya 
udah jadi." 


Hazel bangkit dari sofa dan berjalan mengikuti Yuki. Ia 
berdecak kagum saat melihat berbagai hidangan berada di 
atas meja. 


"S-siapa aja yang ikut makan malam?" tanya Hazel bingung. 


"Tante, Papanya Noah, Noah, kamu. Kenzonya nggak bisa 
ikutan, ada urusan," jawab Yuki santai, "ayo, Hazel, duduk. 
Jangan malu-malu." 


Hazel meringis pelan, lalu menuruti perintah Yuki untuk 
duduk. 


"A-anu, Tante, Hazel enggak bawa apa-apa. Cuma ini ..., 
jeda Hazel sambil mengeluarkan novelnya yang sudah ia 
tanda tangani untuk Yuki, "novel Linea Del Destino versi 
tanda tangan." 


Pupil mata Yuki membesar. "Kamu seriusan?" tanyanya 
heboh, "Padahal Tante cuma bercanda aja! Ya Tuhan! Hazel, 
terima kasih banget!" 


Hazel meringis. "Gapapa kok, cuma tanda tangan doang." 


"Wah, ada nama Tante juga di dalam!" pekik Yuki girang. 
"Eh, maaf, saking senangnya, Tante jadi kebablasan. Ayo 
dimakan." 


Hazel mengangguk dengan senyuman segan. la mulai 
mengangkat sendoknya dan mengambil udang goreng 
tepung yang sudah menjadi incarannya sejak datang. 


"Ini Tante masak sendiri, walau dibantu sih sama si Bibi. 
Semoga kamu suka, ya." 


"Enak banget, Tante," pujinya. 
"Wah, serius? Kalo gitu, harus makan yang banyak, ya." 


Hazel mengangguk semangat. la menyuapkan udang kedua 
ke dalam mulut. 


Ternyata ketenangan dan kebahagiaan Hazel hanya 
sebentar. Karena Arga Papa Noah mendadak melontarkan 
pertanyaan sakral. 


"Perkembangan hubungan kalian sudah sampai mana?" 
Hazel mendadak meletakkan sendoknya. 
"Biasa aja ko " 


"Maaf, Om, Tante," potong Hazel langsung membuat Noah, 
Arga, dan Yuki kompak menatapnya heran. 


"Hazel minta maaf kenapa?" tanya Yuki lembut. 


"Ehm ... anu ...." Hazel menelan ludahnya kasar. "Aku 
kayaknya enggak bisa melanjutkan perjodohan ini." 


Hazel dapat melihat Noah mengepalkan tangan di 
sebelahnya. Tetapi, itu tak membuatnya berubah pikiran. 


"Kenapa, Sayang?" tanya Yuki yang sudah ikutan 
meletakkan sendoknya. 


"Aku sama Noah enggak cocok, Tante," cicit Hazel mulai 
keringat dingin. 


"Enggak cocok di bagian mananya? Tante merasa kalian 
cocok-cocok aja kok. Bahkan Tante aja udah suka banget 
sama kamu." 


Hazel memejamkan matanya sejenak lalu menatap Yuki 
dengan serius. "Enggak ada yang cocok di antara aku dan 
Noah, Tan. Aku suka manis, dia enggak. Aku suka es, dia 
enggak. Dan aku masih harus mikirin penerbitan baru aku, 
sementara dia juga udah punya pacar sendiri." 


Hazel tahu dengan jelas bahwa kalimat terakhirnya 
membuat Yuki dan Arga terkejut. Dan mungkin juga 
membuat mereka terluka. Mereka menatap Noah seolah 
meminta penjelasan. 


"Sebelum hari kita bertemu untuk perjodohan itu, aku sama 
Noah sudah pernah ketemu di bandara. Bukan aku menolak 
anak Tante, tapi sungguh ... kami benar-benar enggak 
cocok." 


"Hazel...," panggil Yuki tampak bersalah. 


Arga berdeham. "Hazel, Om dan Tante minta maaf sama 
kamu. Maaf karena sudah memaksa menjodohkan kamu dan 
Noah tanpa ingin tahu situasi yang jelas." 


"Tante minta maaf, Hazel." Yuki menundukkan kepalanya. 


Hazel menggeleng. "Jangan minta maaf, Om, Tan. Aku yang 
harus minta maaf. Dan ake sini malam ini dan menjelaskan 
semuanya bukan untuk mendapatkan permintaan maaf dari 
Om maupun Tante. Aku cuma enggak mau membohongi 
Tante dan Om terus-menerus." 


Yuki menarik napas dalam-dalam. "Sekarang semua 
keputusan kami berikan kembali ke kamu. Kalau kamu 
memang tidak ingin melanjutkan perjodohan ini, gapapa 
kok." 

Hazel menunduk. 

"Maafin aku, Tante." 


—Thanks, God:) 
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"Maafin aku, Tante." 


Hazel berdiri dari kursinya. la rasa, ia tak pantas untuk 
duduk berlama-lama lagi di tempat ini. Juga, ia tidak mau 
membuat kondisi semakin runyam. 


"Hazel pamit dulu," ujar Hazel lalu hendak berbalik. 


"Sebentar!" Tiba-tiba Yuki berlari memeluknya. "Kamu tahu, 
kan, rumah ini selalu terbuka ke kamu. Walaupun enggak 
bisa jadi mertua kamu, Tante berharap kamu tetap bisa 
anggap Tante itu Mama kamu." 


Hazel menggigit bibirnya. Mengapa ia mendadak ikut 
terbawa perasaan seperti ini? Ia mengangkat tangannya, 
membalas pelukan Yuki. 


"Makasih, Tante. Hazel bakal sering-sering berkunjung." 


Yuki mengangguk. Ia melepaskan pelukan sambil mengusap 
air matanya. 


"Kamu tunggu sebentar. Biar Tante minta Kenzo antarin 
kamu pulang." 


"Gak usah. Noah perlu bicara sama Hazel." Laki-laki yang 
sejak tadi hanya diam, kini tiba-tiba mengeluarkan 
suaranya. 


"Bicara apa lagi?" tanya Yuki tajam. 


"Saat Mama memutuskan untuk menjodohkan aku dengan 
Hazel, Mama enggak membiarkan aku berbicara. Sekarang 
saat ingin menghentikan perjodohan ini, tolong biarkan aku 


berbicara," kata Noah dengan tegas, tampak tak takut 
sedikit pun. 


"Kam H 


"Gapapa, Tante. Kami harus menyelesaikan apa yang sudah 
kami mulai," kata Hazel seraya menyentuh lengan Yuki. 


Perempuan paruh baya itu menghela napas. "Kalau Noah 
apa-apain kamu, jangan takut kasih tahu Tante, ya." 


Hazel tersenyum. la mengangguk. Lalu, berjalan mengikuti 
Noah. Jujur, di dalam hatinya, ia sedikit takut. Apalagi wajah 
laki-laki itu tampak marah. 


Mereka masuk ke dalam mobil yang mengantarnya ke 
tempat ini tadi. Suasana semakin mencekam saat mobil 
mulai bergerak. 


"A-aku minta maaf, seharusnya aku bilang dulu ke kamu 
tentang ini." Hazel memulai pembicaraan. Menurutnya, ia 
harus menyelesaikan masalah ini malam ini juga. 


"Kamu enggak perlu minta maaf. Saya yang harusnya minta 
maaf sudah buat kamu terjebak di situasi kurang 
mengenakkan seperti ini." 


Hazel menelan ludah kasar. Mengapa mendadak ia semakin 
dilanda rasa bersalah setelah mendengar permintaan maaf 
dari laki-laki itu? 


"A-aku " 


"Saya tahu apa yang ingin kamu katakan. Saya tidak akan 
muncul di hadapan kamu lagi." 


Tepat setelah mengatakan kalimat itu, lampu lalu lintas 
berubah menjadi merah. Noah menghentikan mobil dan 
menoleh padanya. Gadis itu menahan napasnya. Tatapan 
lelaki itu sedikit berbahaya bagi Hazel. 


Hazel mengangguk. "Terima kasih sudah menghargai 
keputusan aku." 


Bibirnya mengatakan hal itu, tetapi di dalam hati, Hazel 
terus bertanya-tanya. Apakah itu adalah keputusan yang 
tepat? 


KKK 


"Terus?" tanya Mbak Leah sambil memasukkan keripik 
kentang ke dalam mulutnya. 


"Nggak ada terus-terus," jawab Hazel singkat. la kembali 
menceritakan kejadian kemarin kepada Mbak Leah yang 
notabene-nya adalah pemberi saran. 


"Gitu doang? Kalian putus hubungan dan saling janji 
enggak bakal ketemu lagi?" tanya Mbak Leah kepo. 


"Iya, emang kenapa?" Hazel bertanya heran. 
"Kamu udah jatuh cinta sama dia." 


Mata bulat Hazel yang awalnya fokus pada laptop di 
hadapannya, kini menoleh pada Mbak Leah dengan tatapan 
seolah mengatakan; Mbak Leah gila! 


"Aku nggak gila," ujar Mbak Leah seolah mengetahui isi otak 
Hazel. 


"Mbak Leah jelas gila. Bisa-bisanya bilang begitu. Aku? Jatuh 
cinta? Sama Noah? Enggak mungkin!" bantah Hazel tegas. 


"Hei! Coba pikirin baik-baik. Kalau kalian memang enggak 
saling punya perasaan satu sama lain, kenapa harus putus 
hubungan sampai segitunya? Bisa aja jadi teman, kan?" 


Hazel terdiam. Sedikit ... hanya sedikit, ia membenarkan 
perkataan Mbak Leah. 


"Enggak segampang itu, Mbak. Dia itu udah punya pacar, 
Iho. Iya, anggap aja kita jadi teman nantinya. Tapi tetap aja 
status perjodohan itu enggak bisa hilang. Sama kayak 
mantan. Walau bilangnya putus baik-baik dan tetap 
temenan, tapi pada akhirnya bakal putus kontak, kan?" 


"Lho, kamu sama Owen tetap kontakan, tuh," ujar Mbak 
Leah yang entah mengapa mendadak menjadi menyebalkan 
di mata Hazel. 


"Dih, ogah banget anggap Mas Owen mantan aku. Penuh- 
penuhin daftar mantan aja." 


“Gibahin aku, ya?" 


Hazel memutar bola matanya malas saat mendengar suara 
cempreng Mas Owen dari belakangnya. 


"Enggak, lagi ngomongin setan," jawab Hazel malas. 
"Kamu bilang aku setan?" tanya Mas Owen nyolot. 


"Kalau Mas anggap diri sendiri begitu, ya udah." Setelah 
mengatakan hal itu, Hazel memasang penyuara telinga di 
masing-masing telinganya. 


la dapat melihat Mas Owen sedang mengomel, tetapi tidak 
ia pedulikan. Saat ini suasana hatinya sedang buruk. 


aaa 


"Menurut aku ini peluang bagus. Selain bisa membawa 
nama Casa Books ke permukaan, kita juga bisa menambah 
pengalaman." Mbak Leah berpendapat. 


Saat ini, mereka kembali mengadakan rapat. Tetapi, tidak 
hanya Hazel dan tim Han Ji Pyeong, rapat ini juga diikuti tim 
Han Seo Jun. Dua Han yang sebenarnya tidak ada 
hubungannya sama sekali, justru menjadi lawan di sini. 


"Tapi menurutku kita enggak punya waktu untuk ini. 
Kegiatan itu akan menyita waktu yang banyak. Lagipula, 
tidak ada yang kurang kerjaan di sini. Kita semua masing- 
masing sudah punya proyek tersendiri. Iya, 'kan, Mbak 
Hazel?" Mbak Emma Editor tim Nam Do San berusaha 
mencari pembelaan. 


Hazel menggaruk kepalanya yang mendadak gatal sendiri. 
"Hm ... gimana, ya? Aku cukup setuju, sih, sama Mbak Leah. 
Penerbit kita masih baru, kurang sopan juga kalau menolak 
undangan seperti ini." 


"Tapi, kata Mbak Emma juga benar. Enggak ada yang kurang 
kerjaan untuk mengikuti kegiatan ini." Gio Desainer tim 
Nam Do San berusaha membela ketua timnya. 


Mas Owen berdeham. "Siapa bilang? Kalian 'kan kurang 
kerjaan? Buktinya kemarin aku lihat di IG story, kalian masih 
sempat-sempatnya ajeb-ajeb." la sengaja menekan kata 
'ajeb-ajeb' sambil wmenggoyang-goyangkan kepalanya, 
berusaha memperagakan Gio yang menari di bar. 


"Ma H 


"Jangan lupakan, ada juga yang sempat-sempatnya jalan 
sama laki-laki lain padahal sudah bersuami dan punya 
anak." Hendery mengedipkan sebelah matanya pada Mbak 
Emma yang mukanya mulai memerah. 


Hazel menghela napas. Beginilah jika kedua tim 
digabungkan. Rapat yang seharusnya menghasilkan sebuah 
solusi dan ide baru, justru menjadi ajang saling menyindir. 


"Sudah-sudah. Biar aku yang berpartisipasi dalam kegiatan 
ini. Kalian boleh kembali melanjutkan kerjaan kalian masing- 
masing," putus Hazel akhirnya. 


"Tapi Mbak Hazel juga lagi megang proyeknya Kiara, 'kan?" 
Kyomi menyeletuk. 


"Gapapa, udah hampir selesai. Aku juga cukup penasaran 
sama kegiatan ini." 


Kyomi mengangguk saja. Walau ia tahu, naskah Kiara yang 
penuh plot twist cukup susah untuk diedit, apalagi 
naskahnya lebih dari 500 halaman. 


KKK 


"Mbak Hazel, kami mau pergi makan. Mbak mau ikut?" tawar 
Kyomi saat melihat Hazel masih berkutat dengan laptopnya. 


Hazel menggeleng tanpa menoleh. "Enggak usah, kalian 
pergi aja. Nanti struknya fotoin ke aku, biar aku transfer 
uangnya ke Mas Owen." 


"T-tap H 


"Terima kasih, Zel," potong Hendery tiba-tiba sambil 
menarik Kyomi menjauh. 


"Lho, kok aku ditarik? Aku belum selesai ngomongnya," 
protes Kyomi. 


"Biarin aja. Jangan diganggu. Nanti dia pasti makan sendiri 
kalau lapar." 


Sementara Hazel menghela napas lelah. Ia harus 
menyelesaikan naskah milik Kiara sebelum kegiatan itu 
dimulai dan menyita waktunya. 


la membuka tasnya, berusaha mencari permen Kopiku untuk 
menyegarkan tubuhnya kembali. Tetapi, tiba-tiba sesuatu 
jatuh dari tasnya. 


Barang itu. 


Pelembab bibir yang diberikan Noah tepat sebelum kejadian 
itu. Hazel mendengus. la memungut barang itu lalu kembali 
memasukkannya dalam tas. 


Tidak ada waktu untuk mengingat kejadian yang telah 
lewat. Atau hanya dirinya saja yang tidak ingin mengingat 
hal itu? 


kakak 


"Kantung mata hitam, kulit kering, rambut acak-acakan. Fix, 
nggak bakal ada yang mau sama lo," cibir Violet begitu 
Hazel keluar dari kamarnya. 


"Sirik aja lo. Bilang aja, mau gimana aja gue tetap cantik, 
'kan?" Hazel mengibaskan rambut yang mungkin sudah bisa 
disebut sarang burung dengan gaya songong. 


"Serah. Jangan aja nangis kalo enggak laku, ya," kata Violet 
lalu berjalan pergi. 


Hazel memutar bola matanya malas. la melirik jam yang 
terpasang di dinding. Pukul dua belas siang dan ia baru saja 
bangun. Hari ini hari Minggu dan tadi subuh ia baru saja 
selesai mengedit naskah Kiara. Ya, ia bergadang karena 
besok dirinya sudah harus fokus dengan kegiatan baru. 


Mungkin kalian penasaran akan kegiatan yang terus dibahas 
sejak kemarin. Kegiatan itu adalah proyek kolaborasi 
menulis yang diadakan oleh Menteri Pendidikan. 


Proyek ini diikuti oleh setiap perwakilan penerbitan di 
Indonesia. Tentunya, Casa Books juga. Bukan hanya menulis 
biasa, mereka ditantang menulis 100 hari dengan tema 
yang akan diberikan secara acak. 


Besok adalah hari kegiatan itu dimulai. Hazel hanya bisa 
berdoa agar tema yang ia dapatkan tidak menyusahinya. 


Sebenarnya Hazel ahli menulis genre Fantasi, terutama 
tentang werewolf, vampir, atau makhluk-makhluk mitologi. 
Tapi, tidak lucu kan kalo Hazel harus riset ke hutan-hutan? 
Atau parahnya lagi ke Yunani untuk mengecek kebenaran 
mitologi tersebut? 


Mungkin pemikiran Hazel terlalu berlebihan, tetapi 
sebenarnya tidak. Karena proyek ini mewajibkan penulisnya 
untuk mengecek dan meriset langsung ke lapangan. Itu 
artinya tempat yang akan Hazel datangi terus-menerus 
selama 100 hari ke depan bergantung pada temanya nanti. 


"Bengong kenapa?" Carl tiba-tiba datang sambil membawa 
secangkir jus alpukat. 


"Mikirin kenapa aku bisa cantik banget," jawab Hazel asal. 
"Kamu masih tidur, ya? Ngimpinya kebangetan," ujar Carl 
sarkas sambil menyodorkan jus alpukat itu. "Belum sarapan, 


'kan? Makanya jangan suka bangun siang. Mandi dulu. Di 
bawah ada pacar adik kamu. Jangan bikin malu Violet." 


"Si Wawan?" tanya Hazel sambil meneguk jus alpukatnya. 


"Namanya One, Zel," ralat Carl. 


"Hu'um, iya, dia. Si Satu ngapain datang?" tanya Hazel. 


"Ya, untuk lihat pacarnya lah. Masa iya lihat kamu yang 
jorok begini?" tanya Carl menoyor kepala Hazel. 


"Lho, aku jorok dari mana?" balas Hazel nyolot. 


"Ini, nih, kamu kurang kesadaran diri, makanya enggak ada 
yang mau," sahut Carl tak kalah nyolot. 


"Siapa bilang aku nggak ada yang mau? Banyak kok!" 


"Kayak kamu masih perlu tidur, deh," ujar Carl sambil 
merampas gelas dari tangan Hazel, "sana tidur lagi. 
Kebanyakkan ngelantur kamu." 


Hazel menarik napas dalam-dalam. Mengapa ia terus 
disolimi begini, sih? Susah emang jadi orang cantik. 


- Thanks, God:) 
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Hazel sedang duduk di sebuah ruang tunggu, tepatnya ia 
sedang berada di gedung pelaksanaan pertemuan hari ini. 
Tempat mereka akan berdiskusi dan memilih tema cerita. 


Khusus kegiatan ini, ia memakai pakaian yang sedikit 
formal. Dengan kaos putih yang dilapisi blazer hitam, 
kemudian celana jeans panjang. Bahkan ia membawa tas 
hari ini. 


"Hazel!" 


Mendengar namanya dipanggil, Hazel langsung 
menegakkan tubuhnya. la menoleh ke kanan dan kiri, 
berusaha mencari orang yang memanggilnya. 


"Calista?" Hazel melebarkan matanya. "Ini beneran kamu?" 


Gadis dengan rambut sebahu itu mengangguk semangat. 
"Kamu juga ikut kegiatan ini?" 


Hazel mengangguk. "Kamu juga?" tanyanya. 


Gadis bernama Calista itu menepuk tangan girang. 
"Akhirnya bisa ketemu kamu lagi. Enggak sia-sia aku 
terbang jauh-jauh dari Jakarta ke sini." 


Hazel tertawa. "Makanya, aku kaget banget lihat kamu." 


Calista merupakan temannya di dunia literasi. Saat itu, 
mereka bertemu di kantor penerbitan ketika Hazel sedang 
mengerjakan naskah Linea Del Destino. 


"Gimana kabar kamu?" tanya Calista menarik Hazel untuk 
duduk. 


"Baik dong." Hazel menampilkan deretan giginya yang rapi. 


"Eh, aku dengar-dengar katanya kamu bangun penerbitan 
sendiri? Ih, hebat banget. Pinang naskah aku dong!" cerocos 
Calista. Gadis itu memang lumayan bawel. 


"Ih, aku mah mau aja pinang naskah kamu. Apalagi yang 
judulnya Sagittaurus. Tapi kamunya mau nggak terima 
pinangan aku?" balas Hazel. Tentu saja, ia akan sangat 
senang jika bisa menerbitkan karya Calista. Perempuan itu 
merupakan salah satu penulis terkenal di Indonesia. 


"Mau dong! Kesempatan yang bagus bisa kerja bareng 
kamu." 


Hazel tersenyum senang. "Kalau gitu, nanti aku kirimin surat 
pinangan resmi, deh." 


"Aku tunggu, ya. Awas enggak dikirimin." 


Hazel mengangguk mantap. "Eh, kamu perwakilan penerbit 
mana? Kamu juga kerja di penerbitan?" tanya Hazel merasa 
bingung. 


"Enggak. Kebetulan aku cuma diundang untuk jadi juri." 


Mata bulat Hazel membesar. "Wah, gawat! Aku insecure 
dijuriin sama penulis keren kayak kamu." 


"Bisa banget, ya, mulutnya." Calista tertawa. 

Hazel ikut tertawa. "Tapi, asli, kamu keren banget. Eh, 
gapapa, nih, kita ngobrol begini? Nanti dikira kita main 
kotor lagi," ujar Hazel penuh makna. 


Calista berdecak. "Main kotor apaan, sih. Iri tanda tak 
mampu." 


"Calista!" Seorang pria paruh baya memanggil. 


"Aku ke sana dulu, ya. Semangat, Hazel, good luck!" ujar 
gadis itu sebelum berlari pergi. 


Hazel hanya tersenyum. la benar-benar kagum dengan 
Calista. Masih muda, tapi memiliki segudang prestasi. Belum 
lagi penampilannya bisa dikatakan lebih darinya. 


Hazel menggeleng. Ia harus bersyukur. Ia juga hebat. Setiap 
orang hebat dengan caranya sendiri. 


aaa 


"Baik, kita langsung aja ke pemilihan tema. Dimulai dari 
barisan pertama." 


Hazel mendengus. la berada di barisan paling akhir dan 
sialnya paling pojok. Sudah dapat dipastikan, ia hanya akan 
mendapatkan sisa. Mengapa tidak dikasih tahu dari awal, 
sih, bahwa mekanisme pemilihan temanya begini? Tahu 
begitu, Hazel akan berebutan untuk duduk di paling depan. 


Sepuluh menit berlalu, kini waktunya Hazel maju. Tidak 
seperti orang lain yang harus mengobrak-abrik kotak dulu, 
baru mengambil kertas. Hazel langsung disodorkan kertas 
terakhir yang berada di dalam kotak. 


Hazel tersenyum masam. "Terima kasih," ujarnya tak ikhlas. 
Lalu, kembali ke bangkunya. 


"Baik, silakan dibuka kertasnya." 


Hazel memejamkan matanya erat-erat lalu membuka kertas 
tersebut. "Semoga enggak yang aneh-aneh," gumamnya 
berulang kali. 


Perlahan, Hazel membuka matanya. "Medis?" sebutnya 
begitu membaca isi kertas tersebut. 


"Siapa yang mendapatkan tema medis?" tanya pembicara di 
depan. 


Hazel dan beberapa penulis lain yang mendapatkan tema 
serupa mengangkat tangannya. 


"Khusus untuk tema medis, kami sudah bekerja sama 
dengan tiga rumah sakit untuk perihal riset. Silakan kembali 
maju untuk pemilihan rumah sakit." 


Hazel mendengus. Ia kembali maju dan mengambil sebuah 
kertas. Kali ini, ia buru-buru agar dapat mengambil pertama 
kali. 


"Rumah Sakit Budiman?" bacanya. Sepertinya ia pernah 
mendengar nama rumah sakit ini. 


"Baik. Kalian boleh mulai datang untuk riset besok. Kami 
sudah menghubungi dan meminta izin pada pihak rumah 
sakit. Kalian hanya perlu datang ke bagian tata usaha 
rumah sakit." 


Hazel mengangguk paham. Entahlah ... ia merasa sedikit 
kurang tenang saat membaca nama rumah sakit itu. 
Semoga tidak ada hal buruk yang terjadi. 


KKK 


"Dapet apa? Dapet apa?" Mbak Leah dan ketiga dayangnya 
langsung datang menyambut kala Hazel memasuki pintu 
kantor. 


Hazel menunjukkan isi kertas itu pada mereka. 


"Medis? Kita harus minta izin riset ke rumah sakit dulu 
dong?" tanya Hendery. 


Hazel menggeleng. "Enggak perlu. Udah dikasih tempat 
riset dari sana." 


"Di mana?" tanya Mbak Leah penasaran. 


"Rumah Sakit Budiman." Hazel meletakkan tas di atas meja 
kerjanya. "Aku mau diskusiin alur dulu sama Mbak Leah," 
kata Hazel secara tidak langsung mengusir yang lain. 


"Lho, kami juga bisa kasih saran untuk alur kok," celetuk 
Mas Owen enggan pergi. 


"Saran apaan. Bahasannya lain-lain yang ada," balas Hazel 
lalu mengibaskan tangannya. 


Tidak membiarkan Mas Owen kembali mengeluarkan 
protesannya, Hendery dan Kyomi langsung menarik lelaki 
itu menjauh. 


"Nyesel kamu, Zel, enggak mau dengarin saran luar 
biasaku!" teriak Mas Owen seraya memberontak. 


Hazel memutar bola matanya malas. Lalu, menghidupkan 
monitor komputer di hadapannya. 


"Menurut, Mbak Leah, alur gimana yang harus aku buat?" 
tanya Hazel meminta saran. 


"Tulis aja apa yang kamu. Kemampuan sendiri masa kamu 
nggak tahu?" Mbak Leah mengambil sebuah kursi dan 
duduk di sebelah Hazel. 


"Kemampuan sendiri? Kemampuan apa?" tanya Hazel 
bingung. 


"Fantasi sama misteri. Kamu pintar nulis dua genre itu, 'kan? 
Kenapa harus mikir jauh-jauh kalo bisa gabungin temanya 
sama kedua genre itu." 


"Tapi aku pengen nulis adegan romansa," ujar Hazel 
mendadak ingin mencoba hal yang baru. Bukan hal yang 
baru, sih, tepatnya hal yang ia hindari sejak dulu. 


Entah mengapa, Hazel kurang cocok menulis genre 
romance. Ketika ia menulis adegan yang sedikit sweet, 
imajinasinya mendadak amburadul dan pada akhirnya akan 
nge-stuck. 


la pernah memaksakan diri untuk menyelesaikan satu 
naskah bergenre fiksi remaja, yang tentunya dibumbuhi 
adegan cinta-cintaan. Tetapi, sejak hari ia menyelesaikan 
naskah itu hingga saat ini, ia belum pernah membuka dan 
membaca kembali. 


"Mau menantang diri sendiri, hm?" tanya Mbak Leah 
menaikkan alisnya. 


Hazel mengangguk. "Tapi aku takut malah enggak bisa 
selesaiin naskahnya. Apalagi ini untuk event penting." 


"Masih sama kayak yang aku pernah bilang kemarin. 
Masalah enggak akan selesai kalau kamu terus kabur dan 
sembunyi. Jadi, just try it." 


Hazel diam, tampak berpikir sejenak. "Alur yang 
antimainstream," gumamnya tiba-tiba. 


Saat sedang fokusnya berpikir, tiba-tiba Mbak Leah 
menepuk pundaknya. "Aku pergi dulu." 


"Lho, ke mana? Diskusinya kan belum selesai? Alurnya juga 
belum dapat," protes Hazel. 


Mbak Leah berdiri. "Palingan bentar lagi juga kamu dapat. 
Aku ada deadline sebentar lagi." 


Hazel berdecak. la hanya melihat punggung Mbak Leah 
yang mulai menjauh. 


Fantasi. Misteri. Romansa. Medis. Apa yang bisa ia buat 
dengan genre dan tema itu? Sesuatu yang antimainstream. 


KKK 


Pukul sepuluh malam dan Hazel baru keluar dari kantornya. 
Tidak ada lagi orang di sekitarnya, semua tim sudah pulang. 
la sengaja pulang agak malam untuk memikirkan alur 
naskahnya nanti. la kurang bisa fokus saat berada di rumah. 


"Hazel?" Tiba-tiba sebuah mobil berhenti di depannya. Kaca 
mobil itu diturunkan, menunjukkan wajah sang pemilik. 


"Ken zo?" ujar Hazel ragu karena ia baru bertemu dengan 
laki-laki itu sekali. 


"Ayo masuk, biar sekalian aku antar pulang," ujar laki-laki 
itu. 


Hazel menatap mobil Kenzo ragu. Tetapi, melihat suasana 
yang sudah sangat sepi dan gelap, Hazel akhirnya 
memutuskan untuk masuk ke dalam mobil laki-laki itu. 


"Pulang kerja memang selalu semalam ini?" tanya Kenzo 
sambil mengecilkan AC. Mungkin menyadari Hazel yang 
sedikit kedinginan. 


Hazel tersenyum. "Enggak kok. Cuma lagi ada kerjaan 
penting aja. Kamu? Ada urusan di sekitar sini?" 


Kenzo mengangguk. "Teman aku buka kedai boba di dekat 
sini." 


"Bobo-Boba? Jane?" tanya Hazel melebarkan matanya. 
"Kamu kenal?" tanya Kenzo balik. 


Hazel mengangguk. "Dia teman SMA aku," jawabnya masih 
kaget. 


"Lho, dia teman kuliah aku!" ujar Kenzo sama kagetnya. 
"Kok bisa kebetulan begini." Hazel terkekeh. 


"Kebetulan atau takdir, nih?" canda Kenzo sambil 
membelokkan setirnya saat bertemu dengan persimpangan. 


Hazel hanya terkekeh kecil menanggapi candaan Kenzo. 
Lalu, kembali menatap jalanan yang sudah mulai sepi. 


"Mungkin pertanyaan ini agak sensitif, tapi hubungan kamu 
sama Bang Noah gimana?" 


Hazel yang sedang mengagumi pemandangan malam 
sontak menoleh. Tangannya mulai bergerak mencabuti kulit 
mati di bibirnya. 


"Ya ... gitu deh," jawab Hazel diakhiri kekehan renyah. 


"Bang Noah memang gitu. Dia orangnya baik kok, tapi suka 
simpan semuanya sendiri. Aku masih ingat ... mungkin dua 
atau tiga tahun yang lalu. Itu masa-masa paling kelamnya 
dia. Saat itu seharusnya dia ditugasin ke negara kecil yang 
lagi diserang wabah. Tapi, saat itu, dia sendiri juga lagi sakit. 
Akhirnya, teman dekatnya yang gantiin dia untuk ke sana," 
jeda Kenzo sekadar untuk menghentikan mobilnya saat 
lampu hijau berubah menjadi merah. 


"Terus?" tanya Hazel penasaran. Entahlah ... ia mendadak 
tertarik dengan cerita ini. 


"Temannya meninggal di sana karena tertular virus itu. 
Sejak saat itu, Bang Noah terus ngerasa bersalah. Dia 
sempat cuti satu bulan dari rumah sakit dan diam di dalam 
kamar. Aku, Mama, Papa, udah bujukin dia untuk keluar dari 
kamar dan ikhlasin teman dia, tapi dia enggak pernah 
ngerespon. Tapi enggak tahu kenapa, tiba-tiba suatu hari dia 
keluar dari kamarnya dengan keadaan pakaian rapi dan 
mulai beraktivitas kayak biasa." 


Hazel mengernyit. "Kalian pernah tanya keadaan dia?" 


"Pernah. Satu kali, tapi enggak membuahkan hasil yang 
bagus. Malah Bang Noah jadi marah. Sejak hari itu, enggak 
ada yang berani tanya lagi," ujar Kenzo lalu menghentikan 
mobilnya, "udah sampai!" 


Hazel yang awalnya sedang melamun, mendadak tersadar. 
la segera melepaskan sabuk pengamannya. 


"Makasih, ya, Ken," ujarnya lalu keluar dari mobil. 


Kenzo menatap punggung Hazel yang mulai menjauh 
hingga menghilang dari balik pintu. Kemudian, ia 
mengambil ponselnya dan mengetikkan sebuah kalimat di 
sana. 


Dia sudah sampai di rumah dengan selamat. 
Sent. 


—Thanks, God:) 
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Bermodalkan kaos putih polos dengan celana jeans kulot, 
Hazel memasuki rumah sakit yang mungkin akan sering ia 
kunjungi beberapa hari ke depan. 


Rumah Sakit Budiman ini terlihat luas dan mewah. 
Tempatnya juga sangat bersih dengan aroma disinfektan 
khas rumah sakit. 


Boleh ia jujur? Berbeda dengan orang-orang, dirinya sangat 
menyukai bau rumah sakit, terutama aroma disinfektan. Ia 
merasa seperti lebih aman dan bersih? Entahlah ... ia tidak 
bisa menjabarkannya. 


Melewati beberapa pasien yang sedang mengantre, Hazel 
mendekati seorang perawat. 


"Selamat siang, Sus. Saya mau tanya, ruang tata usaha di 
mana, ya?" tanya Hazel langsung tanpa basa-basi. 


Perawat itu menoleh sekilas. "Lantai 3, nanti tanya lagi aja 
ke perawat yang ada di sana," jawabnya dengan nada jutek. 


Hazel mengangguk. "Terima kasih," ucapnya masih 
berusaha menampilkan senyuman tipis. 


Hazel berjalan menjauhi perawat itu sambil mengembuskan 
napas berat. Baru saja datang, ia sudah merasa tidak 
disambut dengan hangat. Hazel mengumpulkan rambutnya 
dan mengikatnya menjadi satu. 


Hazel berjalan masuk ke dalam sebuah lift. 


"Mau ke lantai berapa, Mbak?" tanya seorang laki-laki yang 
tampaknya adalah penjaga lift. 


"Lantai 3, Mas," jawab Hazel ramah. 


"Belum jam jenguk, Mbak. Mbaknya ada bawa kartu tunggu 
pasien?" tanya Mas itu. 


Hazel menggeleng. "Saya bukan mau datang jenguk, Mas. 
Saya ada urusan ke tata usahanya." 


"Waduh, Mbak. Mohon maaf, nih, sesuai aturan yang ada di 
sini, saya enggak boleh kasih pengunjung naik 
sembarangan. Mbak boleh coba lapor ke meja resepsionis 
dulu," ujar mas penjaga lift itu panjang lebar. 


Hazel menghela napas. la melirik jam tangannya yang 
sudah menunjukkan pukul dua siang. 


"T-tap H 
"Pakai kartu saya saja." 


Tiba-tiba seorang lelaki dengan jas putih yang membaluti 
tubuhnya masuk ke dalam lift. 


"Lho, Dokter Noah kenal sama Mbak ini?" tanya mas penjaga 
lift itu sambil mengambil kartu dari tangan Noah. 


Iya, laki-laki dengan jas putih itu adalah Noah. Hazel 
mengumpat dalam hati. Sudah ia duga saat merasakan hal 
buruk ketika memilih rumah sakit untuk riset kemarin. 


"M-makasih," ujar Hazel pelan. 


Laki-laki itu hanya diam sambil menatap lurus ke depan. 
Entah kenapa, lift yang seharusnya hanya membutuhkan 
satu menit untuk sampai di lantai 3, kini terasa seperti satu 
jam. 


Ting! 


Hazel mengembuskan napas lega tanpa sadar. la segera 
keluar dari lift itu tanpa mengatakan apa-apa. 


"Sial banget! Kenapa bisa dapat rumah sakit yang ada 
dianya, sih? Padahal kemarin udah bela-belain rebutan 
sama yang lain buat milih duluan!" Hazel menggerutu di 
sepanjang lorong. Tiba-tiba ia menghentikan langkah 
kakinya. "Eh, ruang tata usaha di mana, ya?" gumamnya 
mendadak bingung. 


"Ikut saya." Tiba-tiba laki-laki itu kembali muncul 
melewatinya. Apa ia mendengar ocehan Hazel tadi? 


Hazel berdecak pelan. Tidak ada cara lain lagi, mau tak 
mau, ia pun mengikuti langkah Noah. Mereka berjalan tanpa 
ada yang mengeluarkan suara hingga berhenti tepat di 
sebuah ruangan yang berada di ujung koridor. 


"Terima kasih," ujar Hazel sambil menunduk. 


Laki-laki itu mengangguk. "Saya pamit dulu," katanya 
dingin lalu pergi meninggalkan Hazel. 


Setelah merasa Noah tidak lagi di dekatnya, Hazel kembali 
mengangkat kepalanya. Lagi-lagi, ia menghela napas. Tetapi 
entahlah, ia tidak yakin dengan maksud helaan napas kali 
ini. Apakah ini helaan napas lega atau justru kecewa? 


"Dingin banget, sih!" gumamnya kesal. 


Hazel mengetuk pintu yang menghalangi dirinya dengan 
ruangan tata usaha. 


"Permisi," katanya pelan. 


Tak lama, pintu itu terbuka dan menampilkan sosok tampan 
nan rupawan. Ya, walau tidak setampan Noah. 


"Mbak Hazel, ya?" tanya laki-laki itu. 
Hazel mengangguk dengan mulut seolah terkunci. 


"Silakan masuk," kata laki-laki itu, "kemarin saya sudah 
diinfoin sama pihak yang di sana, katanya akan ada yang 
datang observasi dan riset untuk keperluan naskah." 


Laki-laki itu mengambil sebuah cangkir berisikan teh hangat 
ke meja. "Silakan duduk," katanya. 


Hazel menuruti perintahnya, ia duduk di sebuah sofa. "Iya, 
kebetulan saya dapat bagian untuk riset di rumah sakit ini." 


Laki-laki itu mengangguk. "Oh, sebelumnya perkenalkan 
saya Lucas, kepala tata usaha di rumah sakit ini." 


"Saya Hazel, perwakilan dari penerbit Casa Books," balas 
Hazel dengan senyuman manis di bibirnya. 


Laki-laki bernama Lucas itu membalas senyuman Hazel tak 
kalah manis. 


"Apa yang bisa saya lakukan dan dapatkan di sini?" tanya 
Hazel langsung. la malas berbasa-basi, apalagi di rumah 
sakit yang di dalamnya ada Noah. 


"Di sini kamu bisa dapatkan apa yang kamu butuhkan. Apa 
sudah ada garis besar ceritanya? Biar saya juga bisa 
menentukan narasumber sekaligus penanggung jawabnya." 


Hazel mengambil sebuah buku kecil dari tasnya. Ia 
membuka lembaran kertas itu. "Mungkin informasi yang 
saya butuhkan banyak, tapi dominannya ke ... dokter 
bedah?" 


Lucas mengangguk. Ia bangkit berdiri dan mengambil 
ponsel yang ada di mejanya. la menekan beberapa angka di 
sana lalu mendekatkan ponsel itu ke telinganya. 


"Halo, Dok? Bisa ke ruangan saya sebentar? Iya. Baik, saya 
tunggu." Kemudian, ia mematikan sambungannya. 


"Saya sudah meminta salah satu dokter bedah terhebat 
yang kami punya ke sini. Mungkin dia akan cukup 
membantu kamu untuk ke depannya." 


Mata bulat Hazel melebar. Dokter bedah terhebat? Apakah 
tidak terlalu berlebihan hanya untuk sebuah riset? Ia takut 
mengganggu sistem kerja dokter itu. 


Tiba-tiba bunyi ketukan pintu terdengar. "Masuk," kata 
Lucas. Tak lama, pintu itu terbuka dan menampilkan wajah 
yang sudah bisa kalian tebak. 


Ya, Noah. Lagi-lagi, Hazel kembali bertemu dengan laki-laki 
itu. Dan mungkin pertemuan yang kali ini akan 
mengundang masalah ke depannya. 


"Silakan duduk, Dok," ujar Lucas membuat Noah duduk di 
sebelah Hazel. 


Gadis itu spontan menahan napasnya. Apalagi hidungnya 
mendadak berubah menjadi tajam. la dapat mencium wangi 
parfum lelaki itu dari tempatnya. 


"Kenalin ini Dokter Noah, dokter spesialis bedah terhebat 
yang kami punya. Mungkin juga terhebat di kota ini?" ujar 
Lucas dengan kekehan. 


"Lalu, kenalin ini Mbak Hazel dari Casa Books. Dia datang 
melihat-lihat sekaligus riset untuk keperluan naskahnya. 


Saya harap Dokter Noah bisa membantu Mbak Hazel selama 
dia di sini." 


Tidak ada satu pun dari mereka berdua yang mengeluarkan 
suara. Tiba-tiba Lucas tertawa. "Baru kenal pasti canggung, 
ya? Gapapa, nanti juga terbiasa." 


Hazel tersenyum paksa. Apa yang harus ia lakukan 
sekarang? Kepalanya benar-benar pusing. 


"Oke, kalo gitu ... mungkin Dokter Noah lagi luang saat ini? 
Atau ada jadwal operasi?" tanya Lucas. 


Noah melirik jam tangannya. Lalu, mengangguk. "Saya 
luang untuk dua jam ke depan." 


Tiba-tiba kepala tata usaha itu menepuk tangan kencang. 
"Good! Kalau begitu, Dokter Noah tolong bawa Hazel 
keliling-keliling. Oh iya, sekalian buatin kartu izin masuk, 


ya." 


Hazel melotot. la melambai-lambaikan tangannya. "H-hah? 
E-enggak usah. Saya bisa sendiri kok." 


"Rumah sakit ini luas, Iho. Gapapa, biar ditemanin Dokter 
Noah aja. Iya, 'kan, Dok?" 


Noah hanya diam. Hazel berteriak dalam hati. Dosa apa 
yang telah ia perbuat hingga harus mengalami hal ini. 


KKK 


Tangan Hazel sibuk mencabuti kulit mati di bibirnya. Mereka 
sudah keluar dari ruangan kepala tata usaha itu beberapa 
menit yang lalu. Saat ini, ia dan Noah sedang mengelilingi 
lantai 1. Lantai di mana IGD berada. 


"B-beda UGD sama IGD apa?" tanya Hazel ragu yang 
sebenarnya sedang berusaha mencari topik. 


Noah menghentikan langkahnya. "Ukuran tempat IGD lebih 
luas, dokter-dokter dan alat yang digunakan juga lebih 
lengkap dibanding UGD." 


"H-hah? Pelan-pelan!" pinta Hazel yang sibuk mencatat di 
catatannya, "dokter-dokternya apa?" tanyanya. 


Noah mendengus geli. "Dokter-dokter dan alat-alat yang 
digunakan juga lebih lengkap dibanding UGD." Laki-laki itu 
mendikte dengan pelan. 


"Oke, udah. Lanjut," kata Hazel mulai memasuki ruangan 
IGD. 


Di sana tampak sibuk, banyak dokter yang berlarian, pasien 
yang meringis kesakitan, dan keluarga pasien yang 
berharap cemas. 


"IGD memang selalu seramai ini?" tanya Hazel. 


"Ini masih bisa dikatakan normal. Saat ada kecelakaan atau 
hal-hal tak terduga lainnya, tempat ini akan jauh lebih 
ramai," jawab Noah. 


"Ter " Belum sempat Hazel kembali bertanya, tiba-tiba 
lengannya ditarik mendekat hingga dirinya bertabrakan 
dengan dada Noah. 


"Eh, maaf, Dok," kata perawat yang sedang membawa air 
panas nyaris menabrak Hazel. 


Noah hanya mengangguk dengan wajah datar. Sementara 
Hazel menelan ludahnya susah payah saat wajahnya tepat 
di depan dada laki-laki itu. 


"Gapapa?" tanya Noah. 


Hazel berdeham sambil menjauhkan tubuhnya. "Gapapa," 
jawabnya pelan. 


"Tadi kamu tanya apa?" Noah kembali bertanya. 


"Ah, terus katanya IGD buka 24 jam, 'kan, ya? Dokter-dokter 
yang bertugas gimana?" tanya Hazel mulai siap dengan 
pulpennya. 


Tetapi, bukannya menjawab, Noah justru merampas ponsel 
yang berada di kantong celana Hazel. 


"Biar enggak capek-capek nulis," katanya sambil 
menyodorkan ponsel dengan perekam yang sudah 
diaktifkan. 


Hazel meringis. Benar juga! 


"Sesuai namanya, IGD harus siap untuk keadaan darurat, 
apa pun dan kapan pun. Sehingga mewajibkan IGD buka 24 
jam. Dokter-dokternya juga dibagi dua. Ada yang piket pagi, 
ada yang piket malam." 


Hazel berdecak kagum. Tidak mudah untuk menjadi seorang 
dokter. 


"Lanjut kita ke ruang ICU," kata Noah lalu berjalan keluar 
dari IGD. 


"ICU sendiri ada beberapa macam. ICU, NICU, ICCU, PICU, 
CCU, HDU, dan PACU." 


"H-hah? Itu semua untuk apa aja?" 


"Ini ICU. Seperti yang kita tahu, ruangan untuk pasien kritis 
yang butuh perawatan intensif." 


Hazel menjinjit sedikit untuk mengintip isi ruangan ICU. 


"Lalu, NICU, ruangan untuk pasien bayi atau anak-anak 
yang memerlukan perawatan khusus," kata Noah sambil 
beralih ke ruangan-ruangan selanjutnya. 


Sore itu, Hazel habiskan dengan mendengarkan penjelasan 
yang keluar dari bibir Noah. Sore itu juga, Hazel menyadari 
ada sedikit rasa nyaman dan antusias yang muncul jauh di 
dalam hatinya. 


- Thanks, God:) 


Bab 12 


Saat ini Hazel sedang duduk di atas ranjang. Di hadapannya 
ada meja lipat dengan sebuah laptop di atasnya. 


Suara bayi bersin terdengar. Hazel mengambil ponselnya 
dan memencet tombol hijau. "Apa?" tanyanya jutek. 


"Lo lagi ngapain?" tanya Jane dari seberang sana. Ya, gadis 
itu baru saja menghubunginya dengan video call. 


"Kerja. Sibuk. Kenapa, sih?" tanya Hazel sambil sibuk 
berkutat dengan laptopnya. 


"Yaelah, Sis. Hari Minggu gini kerja apa sih?" 
"Pekerjaan gue ini enggak mengenal hari libur, tahu!" 


Hazel dapat melihat Jane memutar bola matanya malas dari 
layar. 


"Eh, lo kenal Kenzo?" tanya Hazel mendadak teringat 
dengan laki-laki itu. 


Jane mengangguk. "Kenal. Kenzo Ravindra, 'kan? Teman 
kuliah gue. Lo juga kenal?" 


"Lo ingat cowok yang datang ke kedai boba lo terus pesan 
black coffee? Nah, Kenzo adiknya," cerita Hazel tampak 
mulai melupakan naskah yang baru ia ketik seperempat. 


"Hah? Serius lo?" tanya Jane kaget dengan kedua bola mata 
melotot. 


"Iya dong, masa bercanda, sih! Kemarin gue nggak sengaja 
ketemu si Kenzo." 


"Terus-terus?" tanya gadis dengan pipi yang lebih mirip 
bakpao heboh. 


"Dia bilang kalau dia suka sama elo," celetuk Hazel asal, ia 
ingin melihat reaksi temannya itu. 


Tetapi, sudah beberapa detik, tidak ada respon dari gadis 
itu. "Jane? Lo dengar gue nggak? Halo? Enggak ada sinyal, 
ya?" Hazel mengangkat ponselnya tinggi-tinggi. 


Tiba-tiba suara batuk terdengar samar dari balik layar itu. 
"Ada sinyal kok. Jane? Lo masih di sana, 'kan?" 


"I-iya, masih kok. T-tadi lo bilang apa?" Akhirnya Jane 
kembali bersuara. 


"Gue bilang, dia suka sama elo," ulang Hazel penuh 
penekanan dengan wajah yang sengaja diserius-seriuskan. 


"B-bohong lo. Mana mungkin," kata Jane sambil menggigit 
bibirnya. 


Hazel menyipitkan matanya ke layar. "Jane?" panggilnya 
ragu, "Ini gue nggak salah lihat, 'kan? Pipi merah, senyuman 
tertahan. Lo salting!?" tanya Hazel kaget. 


Mata Jane melebar. "Hah? Apaan! Enggak kok!" sergahnya 
panik dengan kedua telapak melambai di layar. 


Hazel tertawa terbahak-bahak. "Eh, serius! Lo suka sama 
dia?" tanyanya. 


Jane mengerucutkan bibirnya kesal sambil menunduk. "Ya, 
gitu deh," cicitnya pelan. 


"Hah? Lo bilang apa? Nggak kedengaran." Hazel 
mendekatkan telinganya ke ponsel. 


Jane berdecak. "Iya, gue suka sama dia. Kenapa!?" tanyanya 
dengan nada tinggi. 


Suasana diam sesaat hingga Hazel kembali meledakkan 
tawanya. 


"Kok nggak pernah cerita, sih! Gue kira lo enggak suka 
cowok, tahu!" ujar Hazel di sela tawanya. 


"Enak aja! Lo, tuh, yang gue kira nggak suka sama cowok," 
bantah Jane kesal. 


Hazel mengembangkan hidungnya ala muka jelek ke layar. 
"Dari kapan?" 


"Apanya?" tanya Jane tak paham. 
"Sukanya dari kapan, Nona Jane yang cantik?" 


Jane tampak berpikir sejenak. "Dari semester satu akhir? Ya, 
gitu. Dia anak informatika, gedungnya persis di sebelah 
fakultas gue. Dia lumayan terkenal, sih, soalnya ganteng. 
Udah gitu, ramah juga." 


"Terus?" Hazel tersenyum lebar, tampak sangat antusias 
dengan cerita Jane. 


"Bayangin, ya, dia itu ramah banget. Semua cewek 
disenyumin. Apa nggak baper, tuh, cewek-cewek? Jadinya 
dia dicap playboy, deh." 


"Terus udah tau playboy, lo masih suka sama dia?" tanya 
Hazel kepo. 


Jane mengangguk sambil tersenyum. "Toh, gue cuma suka. 
Enggak berharap lebih kok." 


"Jadi, kalian sekarang dekat?" 


Jane menggeleng. "Dilihat dari sifatnya dia yang emang 
ramah, hubungan gue sama dia kayaknya enggak bisa 
disebut dekat." 


"Kenapa?" 


"Gue cuma pernah ngomong sama dia beberapa kali, sih, 
pas kuliah. Terus bulan lalu, dia datang ke kedai. Kayaknya 
dia juga enggak tahu itu kedai punya gue. Kebetulan doang. 
Terus, ya, mungkin seleranya pas, jadi akhir-akhir ini sering 
datang, deh." 


Hazel mengangguk-angguk dengan wajah serius. 


"Si Kenzo emang kelihatan ramah, sih. Gue lumayan cocok 
ngobrol sama dia kemarin. Tapi lo tahu nggak, sih, kita bisa 
tahu perasaan seseorang dari tatapannya doang!" kata 
Hazel bangga seolah baru saja mendapatkan uang satu 
miliar. 


"Tatapan?" 


Hazel mengangguk semangat. "Mungkin dia baik ke semua 
orang, tapi khusus ke cewek yang dia suka, tatapannya itu 
beda!" 


“Sok tahu lo. Jomblo juga, banyak gaya." 


"Heh!" Hazel melotot kesal. "Mau tahu cara cek perasaan dia 
ke elo, nggak?" 


Jane mengerucutkan bibirnya. “Iya, mau, iya." 


Hazel tersenyum puas. "Oke, dengar! Besok kalau dia 
datang ke kedai boba, langsung pepetin si barista cogan. 
Duh, siapa namanya?" 


"Jojo, Zel, Jojo." 


"Nah, iya, si Jojo maksud gue. Nah, nanti lo lihat tuh 
tatapannya si Kenzo gimana." 


"Maksudnya bikin Kenzo cemburu?" tanya Jane. 
"Nah, iya! Itu maksud gue." 
"Bilang aja, bikin Kenzo cemburu. Belibet amat saran lo." 


Hazel memutar bola matanya malas. "Udah baik dikasih 
tahu juga." 


“Skip, skip! Hubungan lo sama cowok itu gimana?" 
"Siapa?" tanya Hazel kembali menatap laptopnya. 

"Itu ... Kakaknya Kenzo," kata Jane greget. 

"Ya, gitu, enggak gimana-gimana." 

"Kalian bertengkar?" tanya Jane mulai penasaran. 

"Enggak bertengkar juga, sih. Gue batalin perjodohannya." 
"WHAT?" teriak Jane kaget. 

"Apaan sih? Lebay banget," cibir Hazel sinis. 


"Lebay apaan. Lo rela melepas cowok setampan Kakaknya 
Kenzo?" 


"Kita nggak cocok, Jane. Lagipula dia udah punya pacar," 
ujar Hazel berusaha menjelaskan situasinya. 


"Lho, udah punya pacar, tapi masih berani-beraninya godain 
lo?" Tiba-tiba Jane bertanya emosi. 


"Lo kurang makan obat apa gimana, sih? Santai dong, Mbak, 
santai," ujar Hazel berusaha menenangkan Jane yang terlalu 
bersemangat, "dia juga terpaksa kali turutin permintaan 
orang tuanya." 


"Tapi enggak gitu juga dong. Ini namanya mempermainkan 
perasaan seorang jomblo karatan." 


"Jomblo karatan gigi lo," umpat Hazel sebal. 


Jane menunjukkan deretan giginya ke depan layar. "Nih, gigi 
gue." 


Hazel memutar bola matanya malas. "Duh! Capek, ah, 
ngomong sama lo. Dah, byeee!" kata Hazel lalu mematikan 
sambungan telepon dengan cepat. 


Hazel mengembuskan napas kesal. Panggilan videonya 
dengan Jane membuang waktu satu jam berharganya. 


Tiba-tiba ia terdiam, memikirkan perkataan Jane tadi. Apa 
benar ia rela melepas laki-laki seperti Noah? 


aaa 
"Satu, dua, udel kelinci. Hei, kalian! Kenapa kumpul-kumpul 
di sini?" tanya Mas Owen saat baru saja memasuki kantor 


Casa Books dan melihat orang-orang berkumpul di depan 
ruangan Hazel. 


"Itu, Mas, ada ibu-ibu datang marah-marah," kata Kyomi 
dengan wajah cemas. 


"Lho, marah kenapa?" tanya Mas Owen bingung. 


"Itu, Iho. Ingat masalah naskah Kiara yang pernah diplagiat 
sama penulis platform WayNovel? Nah, itu Ibunya si penulis 


enggak terima anaknya dituduh plagiat," timpal Mbak Leah 
menjelasi. 


"Lho, kenapa malah datangnya ke sini? Itu 'kan masalahnya 
sebelum naskah Kiara mau terbit di sini." Mas Owen semakin 
bingung. 


Mbak Leah hanya menaikkan bahunya. Lalu, kembali fokus 
dengan pertikaian di dalam ruangan Hazel. 


"Begini, Ibu. Maaf sebelumnya, tapi masalah ini bukan 
tanggung jawab Casa Books. Masalah plagiarisme antara 
anak Ibu dengan Kiara tidak ada hubungannya dengan 
kami," jelas Hazel berusaha menjelaskan. 


"Enggak ada hubungan gimana? Kata anak saya, yang 
menuduh dia plagiat itu penulis di penerbitan ini!" ujar Ibu 
itu masih tak terima. 


"Iya, benar. Naskah Kiara memang akan diterbitkan di 
penerbitan kami. Tetapi, masalah plagiarisme itu sebelum 
kami menandatangani kontrak. Sehingga masalah itu bukan 
tanggang jawab kami." 


"Lho, kalian enggak bisa lepas tangan gitu dong!" sergah 
Ibu itu dengan nada tinggi sambil mendorong bahu Hazel 
kasar. 


Hazel menarik napas dalam-dalam, berusaha sabar. "Baik. 
Jadi, sebenarnya Ibu datang ke tempat ini dalam rangka 
apa? Apa yang Ibu inginkan? Karena setahu saya, masalah 
plagiarisme itu sudah tiga atau empat bulan yang lalu. 
Bahkan, anak Ibu telah menulis surat permintaan maaf di 
sosial media." 


"Anak saya bilang tuduhan itu tidak benar. Dia tidak 
memplagiat naskah siapa pun. Jadi, saya mau kalian 


mengklarifikasi di sosial media dan meminta pengikut 
penulis kalian untuk berhenti meneror anak saya." 


"Tuduhan tidak benar gimana, sih? Padahal anaknya juga 
sudah minta maaf," batin Hazel. 


Hazel memijat pelipisnya. "Gimana, ya? Hm, atau 
bagaimana kalau begini. Ibu kembali dulu sekarang. Saya 
dan tim akan kembali meninjau masalah ini. Mengecek 
apakah ada unsur plagiarisme atau tidak. Lalu, saya akan 
kembali menjadwalkan pertemuan sekaligus dengan Kiara 
dan anak Ibu." 


"Gak! Kalian kira saya bodoh? Mengusir saya dengan janji- 
janji palsu, lalu pada akhirnya sama sekali tidak ada kabar 
atau kepastian lagi. Pokoknya saya tidak akan pergi kalau 
masalah ini tidak kelar sekarang juga." Ibu itu tampak keras 
kepala. 


"Tapi Ib " 


Hazel menghentikan ucapannya saat segelas air penuh 
disiramkan ibu itu ke wajahnya. 


"HAZEL!" Mas Owen dan Mbak Leah spontak masuk dan 
berlari ke arahnya. 


"Kamu gapapa?" tanya Mbak Leah buru-buru mengambil 
tisu dan mengeringkan wajah serta bajunya yang basah. 


"Gapapa," jawab Hazel pelan, yang sejujurnya juga syok 
dengan kejadian barusan. 


"Ibu, saya peringatkan. Di sini dilengkapi dengan fasilitas 
CCTV. Jika Ibu masih membuat keributan di tempat ini, saya 
pastikan kita akan berjumpa di pengadilan minggu depan," 


kata Mas Owen tegas. la berdiri di depan Hazel, seolah 
menjadi tameng. 


"Hah? Apa-apaan? Kalian mau menakut-nakuti saya? Saya 
Kasih tahu, ya, suami saya itu polisi. Sepupu saya juga 
pengacara. Saya enggak takut sama sekali!" kata Ibu itu 
sambil menunjuk Mas Owen tepat di depan wajahnya. 


Mas Owen tersenyum miring. "Benarkah? Kalau begitu 
sampai jumpa di pengadilan minggu depan. Hendery ... Gio! 
Bawa Ibu ini keluar!" suruhnya dengan wajah 
menyeramkan. 


Gio yang biasanya selalu membantah perkataan Mas Owen, 
kini hanya bisa menuruti dengan bibir terkunci. 


"Heh! Apaan? Lepas! Lepas gak?" teriak Ibu itu seolah 
sedang kesurupan, "Saya kasih tahu, ya, saya nggak takut! 
Saya akan mengirimkan surat tuntutan ke kalian semua! 
Saya akan menghancurkan penerbitan ini dan penulis sialan 
itu. Terutama kamu!" Ibu itu menunjuk Hazel dengan 
tatapan tajam. 


"lya, Bu, silakan bicara seperti itu di pengadilan nanti." Mas 
Owen melambaikan tangannya ke arah Ibu itu yang kian 
menjauh. 


"Mas Owen bilang apa sih? Pengadilan apa? Berlebihan 
banget tahu nggak!" ujar Hazel sambil mengeringkan 
rambutnya dengan tisu. 


Mas Owen berdecak. "Kamu tahu kata gertak, nggak? Buat 
nakut-nakutin aja," katanya sambil menyengir. 


Hazel berdecak. "Dasar!" ujarnya juga tak bisa marah. Mas 
Owen sudah sangat membantunya tadi. 


"Mbak Hazel gapapa? Ini baju Mbak basah banget, Iho," kata 
Kyomi datang menghampirinya. 


Hazel menggeleng. "Gapapa kok," katanya sambil melirik 
jam tangan, "duh ... udah jam sepuluh. Aku ada janji untuk 
riset. Aku duluan, ya!" 


"Eh, tapi nanti kamu masuk angin!" teriak Mbak Leah. 
Tetapi, gadis itu tak mendengarkannya dan berlari pergi. 


Mas Owen geleng-geleng. "Hazel ini ya ... luarnya doang 
yang kelihatan kuat. Aslinya duh ... sama semut aja takut." 


—Thanks, God:) 
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"Maaf telat, tadi ada sedikit masalah di penerbitan," kata 
Hazel menghampiri Noah yang berdiri di depan lift dengan 
ngos-ngosan. 


"Marah?" tanya Hazel saat Noah hanya menatapnya lurus. 


Tiba-tiba laki-laki itu berjalan mendekat. "Kamu ngapain 
sampai basah begini?" tanyanya sambil menyentuh rambut 
Hazel dengan tangannya. 


Hazel berdeham. Perlahan, ia memundurkan tubuhnya. 
"Gapapa, kok, tadi gerimis di sana," katanya yang tentu 
berbohong. Tidak mungkin ia menceritakan adegan siram- 
menyiram tadi kepada Noah. Malu dong! 


Noah hanya mengangguk lalu masuk ke dalam lift. Hazel 
menyelipkan anak rambutnya ke belakang telinga lalu ikut 
masuk. 


"Hari ini kita pergi lihat apa?" tanya Hazel penasaran. 


"Kamu phobia darah?" Bukannya menjawab, Noah justru 
bertanya balik ke Hazel. 


Gadis itu menggeleng. 


"Saya ada jadwal operasi sebentar lagi. Kamu boleh lihat 
dari monitor untuk bahan riset." 


Hazel melebarkan matanya. "Lihat proses operasi?" 
tanyanya kaget, "Kayaknya enggak perlu, deh." 


Noah mendengus geli. "Takut?" tanyanya yang terdengar 
meremehkan di telinga Hazel. 


"Enggak takut kok. Ya udah, sih, lihat doang juga," balas 
Hazel diam-diam meremas bajunya. 


Melihat proses operasi? la tidak pernah membayangkan hal 
itu! 


KKK 


Hazel dan Noah kini dibatasi oleh sebuah kaca transparan. 
Hazel di sisi luar berdiri dengan gugup. Sementara Noah di 
sisi lain tampak sedang serius mempersiapkan operasi. 


"Dia yang pegang pisau, kok aku yang gugup," gumam 
Hazel tak abis pikir. 


"Pertama kali lihat orang operasi, ya?" Tiba-tiba seorang 
laki-laki tinggi datang menghampiri Hazel. 


Hazel meringis. "Iya," jawabnya singkat. 

"Ini." Pria itu menyodorkan sebuah kaleng minuman. 
"Makasih," katanya sambil mengambil minuman itu. 
"Siapanya Noah?" tanya pria itu tiba-tiba. 

"Hm?" Hazel menoleh bingung. "Oh, anu ... teman?" 
a ragu, "Eh, dianggap teman nggak ya?" gumamnya 


"Perwakilan penerbit Casa Books yang lagi riset di rumah 
sakit ini dan kebetulan Noah itu narasumber sekaligus 
penanggung jawabnya? Kurang lebih gitu deh." 


Pria itu terkekeh pelan. "Oh iya, kenalin nama aku Aideen, 
dokter spesialis anak sekaligus sepupunya Noah." 


Mata bulat Hazel melebar. "Sepupu?" tanyanya. 


Pria bernama Aideen itu mengangguk. "Mau duduk? Biar 
enggak terlalu gugup. Duduk juga masih kelihatan kok." 


Mau tak mau, Hazel mengikuti saran dari sepupunya Noah 
itu. Mereka duduk bersebelahan sambil mengamati Noah 
yang mulai membelah kepala pasien. 


"Sekarang kita akan melaksanakan proses kraniotomi lalu 
mengangkat gumpalan darahnya. Tolong semuanya fokus." 
Noah berujar dengan tatapan tajam. 


Hazel memejamkan matanya, tak kuat melihat proses 
mengerikan itu. 


"Kraniotomi itu ...." 


"Tunggu!" Hazel menghentikan Aideen sambil segera 
mengeluarkan ponselnya dan menghidupkan perekam. 
"Oke, udah." 


Aideen mendengus geli. "Kraniotomi itu proses pembedahan 
otak dengan membuka tulang tengkorak. Biasanya, untuk 
mengangkat gumpalan darah di otak seperti ini. Atau bisa 
juga mengangkat tumor, memperbaiki tulang kepala yang 
retak, dan lain-lain." 


"Ini termasuk operasi yang susah kah?" tanya Hazel yang 
mulai merasa mual. 


"Enggak buat dokter bedah sehebat Noah, tapi tetap aja, 
nyawa pasien yang di dalam sana bergantung dengan 
tangan Noah. Jadi, harus tetap ekstra hati-hati." 


Hazel mengangguk. "Kala " la tak lagi melanjutkan 
ucapannya, perutnya seperti sedang diobrak-abrik dan ingin 
memuntahkan isinya. 


"Eh, kamu gapapa?" tanya Aideen panik. 


"Gapa " Hazel langsung keluar dari ruangan itu dan berlari 
menuju toilet perempuan. 


Hazel memuntahkan seluruh isi perutnya. Kepalanya pun 
mendadak pusing. Setelah merasa agak membaik, Hazel 
kembali keluar dari toilet. 


"Kamu gapapa?" tanya Aideen dengan minyak kayu putih di 
tangannya. 


"Gapapa kok." 


Aideen mengangguk lalu menyodorkan minyak itu. "Wajar 
kok merasa mual untuk orang yang pertama kali melihat 
proses operasi. Kamu masih mending cuma muntah, ada tuh 
kemarin yang pingsan satu harian," ujarnya diakhiri 
kekehan renyah. 


Hazel menampilkan senyuman tipis di bibir pucatnya. 
"Kayaknya aku mendingan pulang aja, deh. Aku juga 
enggak mencantumkan detail proses operasi ke naskah aku, 
jadi kayaknya gapapa enggak lihat proses operasi itu. 
Tolong bilangin ke Dokter Noah, ya, Dok." 


"Kamu yakin bisa pulang sendiri? Muka kamu pucat banget, 
Iho, kelihatannya juga kamu lemas banget," kata Aideen 
sedikit khawatir. 


"Gapapa kok." Hazel mengembalikan minyak kayu putih itu. 


Aideen menatap tangan Hazel yang bergetar. "Atau gini aja, 
deh. Mumpung si Noahnya juga lagi operasi yang mungkin 
... bisa memakan waktu sekitar tiga jam. Kamu bisa istirahat 
di ruangan dia dulu." 


"Hm? Gapapa kok, enggak usah repot-repot," tolak Hazel 
halus. 


"Repot apanya? Nanti aku bisa dibunuh Noah di meja 
operasi kalau biarin kamu pulang dengan kondisi begini," 
ujar Aideen. 


Hazel terkekeh dengan bibir pucatnya. Lalu, menuruti 
ucapan Aideen untuk beristirahat di ruangan Noah. 
Sejujurnya, ia juga merasa tidak akan bisa sampai di rumah 
dengan selamat jika masih memaksakan diri untuk pulang 
sendiri. 


Aideen memapah Hazel menuju ruangan Noah yang 
untungnya tak terlalu jauh. 


"Suster!" panggil Aideen saat melewati meja perawat, 
"Tolong bawain teh hangat ke ruangan Dokter Noah, ya." 


"Siap, Dok!" 


Aideen membuka pintu ruangan dengan papan nama 'Noah 
Ravindra, Sp.BS.' 


"Duduk dulu. Akhirnya ada gunanya juga si Noah dapat 
kursi kerja empuk. Dia jarang sih duduk di sini, lebih sering 
di ruang operasi," kata Aideen, padahal tidak ada yang 
bertanya. 


Hazel hanya diam menyimak. Tiba-tiba pintu ruangan Noah 
diketuk. 


"Permisi, Dok. Ini teh hangatnya." Seorang perawat cantik 
muncul dari balik pintu. 


"Iya, Sus. Taruh di situ," kata Aideen menunjuk meja dengan 
dagunya, "sekalian tolong jagain perempuan ini, ya, saya 


ada janji sama pasien," lanjutnya 
"Hah?" tanya Hazel kaget. 


"Sebentar, ya, Zel." Aideen menarik tangan perawat itu 
keluar. 


"Kamu ... Safira, 'kan, ya?" tanya Aideen sambil melirik 
tanda nama perawat itu. "Tolong jagain perempuan itu baik- 
baik, ya. Kalo enggak, kita berdua bisa berakhir di meja 
operasinya Noah." 


Perawat itu melebarkan matanya. "D-dia siapanya Dokter 
Noah?" 


"Jangan mencari tahu kalau masih sayang nyawa," jawab 
Aideen dengan wajah serius. 


"Masalah ini seserius itu?" tanya perawat bernama Safira itu 
mendadak pucat. 


"Banget! Jadi nyawa saya bergantung di tangan kamu. 
Semangat, Suster Safira!" kata Aideen, lalu berbalik pergi. 


Tepat setelah ia berbalik, ia meledakkan tawanya. Sangat 
menyenangkan menggoda orang polos. 


Sementara Safira menarik napasnya dalam-dalam, lalu 
masuk kembali ke dalam ruangan Noah dengan senyuman 
lebar. 


"Halo, Mbak. Kenalin saya Safira, perawat di sini." 


Hazel yang awalnya sudah memejamkan matanya, kini 
kembali membuka mata sambil tersenyum tipis. "Halo, 
Safira. Saya Hazel, p " 


"Iya, enggak perlu dijelasin lagi kok, Mbak. Saya sudah 
tahu." Safira tersenyum penuh arti. 


Hazel mengernyit bingung. Tahu apa? 


"Mbak Hazel kalau butuh apa-apa boleh tekan tombol itu. 
Saya bakal langsung lari ke sini." 


Hazel mendengus geli. "Enggak usah lari, Sus, jalan biasa 
aja gapapa kok." 


Safira meringis pelan. "Kalau begitu, saya pamit dulu. 
Silakan beristirahat." 


Perawat itu menutup pintu ruangan Noah dengan embusan 
napas lega. Lalu, ia berlari dengan kencang menuju meja 
perawat. 


"Hot news! Hot news! Kalian tahu nggak siapa yang ada di 
dalam ruangan Dokter Noah?" katanya dengan heboh. 


Perawat-perawat lain yang awalnya sedang sibuk dengan 
kerjaan masing-masing langsung berkumpul mengelilingi 
Safira. 


"Siapa?" tanya perawat lain dengan tanda nama Naira. 
"Pacarnya Dokter Noah!" Safira memekik tertahan. 


"Seriusan!?" Naira ikut memekik sambil menutup mulutnya. 
"Si Ruang Operasi Berjalan punya pacar?" 


Ya, Noah dikenal dengan sebutan Ruang Operasi Berjalan. 
Pertama, karena keahliannya di ruang operasi tidak 
diragukan lagi. Kedua, karena laki-laki itu sangat cuek dan 
dingin, seperti layaknya ruang operasi. 


"Serius! Tadi Dokter Aideen yang bilang sendiri!" jawab 
Safira bahkan sampai mengangkat dua jarinya, 
menandakan ia bersumpah akan kalimatnya. 


"Gila, sih! Ini mah berita panas banget!" kata perawat lain. 


"Iya, apalagi untuk dokter-dokter yang selalu nempelin 
Dokter Noah. Bisa jadi patah hati massal di rumah sakit ini," 
celetuk Naira. 


"Permisi." Tiba-tiba seorang perempuan dengan dress 
setengah paha berjalan mendekati mereka. 


"Halo, ada yang bisa kami bantu?" tanya Naira, suaranya 
jauh lebih halus dibanding saat bergosip tadi. 


"Ruangan Dokter Noah di mana, ya?" tanya perempuan itu. 


"Ruangan Dokter Noah? Ada keperluan apa ya, Mbak?" Kini 
Safira yang bertanya. 


Perempuan dengan rambut blonde itu mengibaskan rambut 
pelan, lalu berujar, "Kenalin saya Layla Carrison, pacarnya 
Dokter Noah." 


Dengan kompak, para perawat itu saling menatap satu sama 
lain dengan mata melotot. 


"P-pacar Dokter Noah?" tanya Naira memastikan. 


Perempuan yang memperkenalkan diri dengan nama Layla 
itu mengangguk. 


"Jadi, di mana ruangan Dokter Noah?" tanya Layla lagi. 


"A-anu ... Dokter Noah lagi nggak ada di ruangannya. Dia 
lagi mengoperasi pasien," kata Safira mendadak cemas. 


"Iya, saya tahu. Dia sudah memberitahu dan menyuruh saya 
untuk menunggu di ruangannya." 


Safira menelan ludahnya susah payah, lalu menyenggol 
lengan Naira. 


"Oke, biar saya antar ke ruangannya." 


Mendengar perkataan Naira, sontak Safira dan perawat 
lainnya melotot kaget. Safira langsung menahan lengan 
Naira yang hendak pergi. 


la mendekatkan bibirnya ke telinga Naira. "Kenapa kamu 
malah bilang gitu? Nanti kalau mereka jambak-jambakan 
gimana?" bisik Safira pelan. 


Naira pun mendekatkan bibirnya juga ke telinga Safira. 
"Biarin. Lumayan, tontonan gratis," bisiknya balik lalu 
menepis tangan Safira dari lengannya. 


"Ayo, Mbak." Naira tersenyum sambil mempersilakan 
perempuan berambut blonde itu berjalan ke depan. 


Mereka berhenti tepat di depan ruangan yang dimasuki 
Hazel tadi. 


"Ini ruangan Dokter Noah, Mbak," kata Naira masih 
tersenyum. 


"Ah, iya. Terima kasih ...," ujar Layla menggantung sambil 
melirik tanda nama yang berada di baju Naira, "Suster 
Naira." 


"Terima kasih kembali. Kalau begitu, saya izin pamit dulu." 


Layla mengangguk. Setelah Naira meninggalkannya, ia 
mengintip sedikit ke bagian dalam lalu membuka pintunya 


perlahan. 


la berdiri di ambang pintu sambil menatap seorang 
perempuan yang sedang menelungkupkan wajahnya di atas 
meja kerja Noah. 


"Halo. Anda siapa, ya?" tanyanya langsung. 


Gadis yang bukan lain adalah Hazel langsung tersadar dari 
tidurnya. la menyipitkan matanya, berusaha menatap sosok 
di hadapannya dengan jelas. 


"S-saya Sa 
"Perkenalkan saya Layla Carrison, pacar dari Dokter Noah." 


- Thanks, God:) 


Bab 14 


"Perkenalkan saya Layla Carrison, pacar dari Dokter Noah." 


Mata Hazel yang awalnya buram mendadak jernih. Tidak 
salah lagi, gadis blonde di hadapannya adalah orang yang 
sama dengan gadis di bandara itu. 


Hazel langsung menegakkan tubuhnya. "Halo, saya Hazel, 
periset yang kebetulan dibimbing oleh Dokter Noah." 


"Lalu, kamu ... di sini?" Layla menaikkan alisnya. 


"Ah, ini ... saya sedikit kurang enak badan. Jadi, Dokter 
Aideen mengizinkan saya beristirahat sebentar di sini." 


Senyuman puas terbit di bibir Layla. la mengangguk. "Kalau 
begitu, silakan lanjut beristirahat. Maaf telah mengganggu." 


Hazel menggeleng. Ia langsung berdiri dan mengambil 
tasnya. "Eh, enggak. Gapapa. Kondisi saya sudah membaik 
Kok." 


"Tolong sampaikan terima kasih ke Dokter Noah. Saya pamit 
dulu," kata Hazel sebelum keluar dari ruangan itu. 


Bohong jika Hazel mengatakan kondisinya sudah membaik. 
Karena saat ini, bahkan pelipisnya telah dipenuhi dengan 
keringat dingin. 


"Lho, Mbak Hazel sudah mau pulang?" tanya Safira saat 
Hazel melewati meja perawat. 


Hazel menghentikan langkahnya sejenak. la tersenyum. 
"Iya, Sus. Nanti tolong sampaikan terima kasih juga, ya, ke 
Dokter Aideen." 


Safira mengangguk. Dari wajahnya, sangat terlihat jelas 
bahwa perawat yang masih berumur dua puluhan itu 
merasa bersalah. 


"Mbak Hazel bisa pulang sendiri? Atau mau saya pesankan 
taksi online?" tawar Safira. 


Hazel menggeleng. "Saya bisa sendiri kok. Terima kasih, ya, 
Sus." Lalu, ia kembali melangkahkan kakinya. 


Hazel memejamkan matanya sejenak saat menunggu lift 
terbuka. Kepalanya seolah ditusuk oleh ribuan jarum. 


Ting! 


Lift itu terbuka menampilkan Noah yang berdiri di dalam 
sana. Hazel langsung menegakkan tubuhnya sambil 
melempar senyum. 


Noah buru-buru mendekati Hazel. "Saya dengar dari Aideen, 
kamu muntah? Gapapa?" tanyanya sambil menyentuh 
pelipis Hazel yang basah karena keringat. 


Hazel langsung memundurkan tubuhnya. la menggeleng. 
"Gapapa. Terima kasih atas bantuannya hari ini. Saya pamit 
dulu," katanya langsung masuk ke dalam lift dan menekan 
tombol tutup. Meninggalkan Noah dengan wajah 
bingungnya. 


"Dia beneran gapapa?" gumam Noah sedikit khawatir. 
Sebenarnya tadi ia ingin menawarkan diri untuk mengantar 
gadis itu pulang, tetapi langsung mengurungkan niatnya 
mengingat dirinya harus kembali ke ruang operasi lima 
belas menit lagi. 


Noah berjalan menuju ruang kerjanya. Saat melewati meja 
perawat, tiba-tiba Safira menghadangnya. 


"Pak Dokter," panggil Safira pelan. 
Noah hanya menaikkan alisnya. 


"Anu ... itu pacarnya Dokter Noah datang. Sekarang dia di 
ruangan Dokter," kata Safira memberitahu. 


Sontak mendengar hal itu, Noah langsung terdiam kaku. la 
menoleh ke arah lift untuk beberapa saat, lalu kembali 
menatap Safira. 


"Dia ketemu sama perempuan tadi?" tanya Noah. 


Safira mengangguk takut. Noah memejamkan matanya 
sejenak. 


"Baik. Terima kasih," kata Noah dingin dan berjalan menuju 
ruangannya. 


Begitu masuk, Noah langsung disuguhi Layla yang sedang 
duduk di kursi kerjanya. 


"Sayang!" panggil Layla sambil berdiri dari kursinya dan 
berlari memeluk Noah. 


Noah melepaskan pelukannya. "Kamu ngapain di sini?" 
tanyanya datar. 


"Lho, kamu lupa? Kan kemarin lusa aku udah bilang mau 
datang. Kamu juga udah iyain kok," jawab Layla manja. la 
memeluk lengan Noah dengan erat. 


Noah menghela napas. "Aku harus kembali ke ruang 
operasi," katanya sambil melepaskan tangan Layla dari 
lengannya. 


"Eh, bentar. Aku ada kabar bagus untuk kamu! Mulai besok, 
aku ditugaskan koas di rumah sakit ini!" ujarnya girang, 


"Kita bakal lebih sering ketemu." 


Noah mengangguk singkat. "Selamat," ucapnya lalu 
berjalan keluar dari ruangan itu. Meninggalkan Layla yang 
melunturkan senyuman dari wajahnya. 


"Kamu enggak akan bisa lepas lagi dari aku, Noah." 


KKK 


Hazel berjalan menuju lobi rumah sakit. la berdecak pelan 
saat melihat hujan gerimis di luar sana. la membuka 
ponselnya untuk memesan taksi online. Tapi belum sempat 
dirinya menekan aplikasi hijau itu, ponselnya tiba-tiba mati. 


Hazel menghela napas sebal. Lengkap sudah 
penderitaannya. Disiram, dimaki, melihat proses operasi, 
muntah, pusing, bertemu dengan pacar Noah, dan kini 
hujan. 


"Hazel?" Sebuah panggilan membuat Hazel langsung 
menoleh. 


"Bang Genta?" Hazel melebarkan matanya. Laki-laki yang ia 
temui beberapa minggu lalu kini menampilkan wujudnya di 
tempat ini. 


"Kamu ngapain di sini? Sakit?" tanya Genta dengan wajah 
khawatir melihat Hazel yang pucat. 


Hazel menggeleng. "Abang sendiri ngapain di sini?" 
tanyanya sambil melirik sebuah kertas yang disembunyikan 
Genta di belakang tubuh. 


"Oh, enggak. Jenguk teman kerja," jawab laki-laki itu, "kamu 
mau pulang? Ayo, biar aku antar." 


Mata Hazel langsung berbinar. "Serius?" tanyanya. Abang 
Gentanya ini selalu siap sedia di waktu susah. 


"Emang muka aku kelihatan lagi bohong?" 


"Enggak, sih, cuma kelihatan jelek," canda Hazel sambil 
tertawa kecil. 


Genta langsung merangkul kepala Hazel dengan erat. 
"Makin ke sini kamu makin pintar ngatain orang, ya." 


"Bang Genta! Ketiaknya bau, ih!" Hazel menutup 
hidungnya. 


"Rasain, aku udah enggak mandi seharian." Genta tertawa 
sambil membawa Hazel berjalan menuju parkiran. 


Di lain sisi, Noah yang baru saja hendak mencari Hazel 
langsung mengurungkan niatnya saat melihat gadis itu 
tertawa lebar bersama Genta. 


Mungkin ... ia dan Hazel memang tidak cocok. 


KKK 


"Seriusan kamu gapapa? Itu mukanya pucat banget, Iho," 
kata Carl saat Hazel masuk ke dalam rumah dan langsung 
memeluknya erat. 


"Ih, gapapa, Mi. Hazel cuma butuh istirahat bentar doang," 
kata Hazel sambil mempererat pelukannya. 


Carl menghela napas. "Kamu itu jangan terlalu sibuk kerja. 
Ini, nih, salah satu penyebab Mami pengen kamu cepat- 
cepat punya pacar. Biar happy dikit gitu, Iho. " 


Maminya tidak tahu saja, penyebabnya seperti ini adalah 
Noah sialan itu. 


"Pacaran juga enggak selalu happy kali, Mi." Violet yang 
baru saja keluar dari kamarnya menyeletuk dengan wajah 
masam. 


"Kenapa lo? Bertengkar sama Wawan lagi?" tanya Hazel 
bingung. 


"Namanya One, ih," kata Violet meralat, "enggak sih, tapi 
masa dia lebih milih ke kebun semangka daripada kencan 
sama gue!" 


Hazel meledakkan tawanya. "Ternyata adik gue enggak ada 
apa-apanya dibanding semangka." Tepat setelah 
mengatakan itu, Hazel melayangkan bersinnya. 


"Sakit lo?" tanya Violet. 


"Iya, nih, kayaknya. Tadi Mami pegang juga agak panas 
dikit. Coba kamu pegang dahi dia." 


Violet langsung mendekatkan tangannya ke dahi sang 
kakak. la melebarkan matanya. "Ini, mah, bukan kayaknya 
lagi. Emang sakit!" ujarnya. 


Carl langsung menegakkan tubuhnya. "Tuh, 'kan! Kakakmu 
ini, sih, dibilang suka ngeyel. Bilangnya gapapa mulu," 
omelnya. 


Hazel mengerutkan dahinya. "Emangnya aku demam?" 
tanyanya sambil meletakkan tangannya sendiri ke dahi, 
"Enggak panas, tuh?" 


"Vio, bawain termometer di laci," suruh Carl yang langsung 
dilaksanakan oleh Violet. 


"Ini, Mi." Violet menyodorkan sebuah termometer. 


"Taruh di mulut." Carl mengarahkan ujung termometer ke 
dalam mulut. 


Beberapa saat kemudian, terdengarnya sebuah bunyi dari 
alat itu. "Mana sini?" Carl menarik termometer dari bibir 
Hazel. 


"Tiga puluh delapan koma tiga, kamu bilang nggak demam? 
Gila kamu," kata Carl. la langsung menarik tubuh Hazel. 
"Ayo masuk ke kamar. Tidur! Istirahat! Awas kalau ketahuan 
kerja, ya. Mami cari laki-laki buat dijodohin ke kamu lagi." 


Hazel memutar bola matanya malas. "Bahasannya jodoh 
melulu. Itu, tuh, yang bikin sakit." 


"Atau panggil Noah aja, ya? Dia 'kan dokter," gumam Carl 
menimbang-nimbang. 


"Hah? Gak usah!" sergah Hazel cepat. 


"Kenapa?" tanya Carl, "Kan kalian udah enggak ada 
hubungan apa-apa lagi." 


"Nah itu! Justru karena udah enggak ada hubungan apa-apa 
lagi ngapain panggil dia, sih? Duh, jangan ganggu pacar 
orang, deh, Mi. Bisa runyam masalahnya." Hazel malah 
mengomel. 


"Ya udah, santai kali, Zel. Mami 'kan cuma bilang aja." 


Hazel mencebikkan mulutnya kesal. "Udah, ah, Hazel mau 
ke kamar dulu. Jangan ganggu!" ujarnya lalu berjalan naik 
ke atas menuju kamarnya. 


Sesampainya di kamar, Hazel langsung masuk ke dalam 
kamar mandi, sekadar untuk membersihkan wajahnya. 


Mumpung dirinya juga lagi sakit, jadi ini adalah kesempatan 
bagus untuk tidak mandi. 


Hazel mengembuskan napas lega saat membaringkan 
tubuhnya ke atas kasur. Begitu ia memejamkan matanya, 
wajah Noah dan gadis blonde itu langsung terlintas di 
otaknya. 


"Bangga banget, sih, punya pacar. Aku juga punya kok! Tapi 
nanti," dumelnya sendiri. 


"Lagian Noah juga, udah punya pacar masih aja hobi 
ngebaperin. Tadi pegang-pegang jidat aku, maksudnya apa 
coba!? Aku aduin ke pacarnya baru tahu rasa!" katanya 
masih sibuk mengumpati Noah. 


Tiba-tiba Hazel merasa dirinya ingin menangis. Apalagi 
mengingat kejadian-kejadian yang terjadi hari ini. 


"Kok hari ini sial banget, sih?" tanyanya dengan air mata 
yang mulai menetes dari kedua matanya, "Si Kiara juga ... 
kenapa naskahnya pake acara diplagiat, sih! Mana Ibunya 
galak banget lagi." 


"Si Noah juga ngapain ajak aku lihat dia operasi, sih. Mana 
kuat aku lihat begituan." Tangis Hazel semakin kencang. 


Hazel menutup mata dengan lengannya. "Handphone juga, 
kenapa pake mati, sih. Bikin makin kesal, tahu nggak!" 


Tiba-tiba dering telepon membuat Hazel buru-buru 
menghapus air matanya. la menekan tombol hijau lalu 
mendekatkan ponsel itu ke telinganya. 


"Halo?" sapanya dengan suara parau. 


"Halo, Mbak Hazel? Ini Lucas, kepala tata usaha Rumah 
Sakit Budiman. Saya dengar dari Dokter Aideen, tadi kamu 
muntah? Gimana kondisinya? Sudah membaik?" 


Hazel mengerutkan dahinya. Mengapa sepertinya Dokter 
Aideen menceritakan kejadian memalukan ini ke semua 
orang, ya? 


"Udah gapapa kok, Mas. Oh iya, Mas, ada yang mau saya 
bicarain. Mungkin besok ada waktu?" tanya Hazel 
menggigiti bibirnya. 


"Oh, buat Mbak Hazel tentu saja ada. Datang kapan saja, 
Mbak, saya selalu ada di kantor." 


"Baik, kalau begitu sampai jumpa besok, Mas." 


"Siap. Mbak Hazel cepat sembuh, ya," kata Lucas dengan 
nada manis sebelum mematikan sambungan telepon. 


Baru saja Hazel hendak meletakkan ponselnya kembali, 
sebuah pesan dari Noah masuk. 


Dokter Noah : 
Gimana kondisi kamu? 


Hazel : 
Udah gapapa kok. 


Dokter Noah : 
Kamu ada waktu besok? 
Ada yang mau saya bicarain. 


Hazel : 
Jam berapa? 


Dokter Noah : 
Saya libur besok. 


Hazel: 
Besok jam 2 siang 
di kedai boba kemarin. 


Dokter Noah : 
Ok. 
Get well soon, Hazel. 


- Thanks, God:) 


Bab 15 


Hazel menatap wajahnya yang tampak lesu di cermin toilet 
rumah sakit. Demamnya sudah turun, ia juga tidak merasa 
pusing lagi. Hanya saja, dirinya merasa sedikit tidak 
bersemangat. 


"Senyum dong," gumam Hazel sambil menarik sudut 
bibirnya ke atas. 


Baru saja ia hendak keluar dari sana, tiba-tiba perempuan 
dengan rambut blonde yang terus menghantui pikirannya 
sejak kemarin malam muncul dari salah satu bilik toilet. 


"Eh? Kamu lagi?" Layla melebarkan matanya, seolah kaget 
melihat kehadiran Hazel. 


Hazel hanya tersenyum tipis, ia melirik tubuh Layla yang 
dilapisi dengan jas putih, serupa dengan jas yang selalu 
dipakai Noah. 


"Mau ketemu Noah, ya? Dia libur hari ini," ujar Layla seolah 
sudah akrab dan berteman lama dengan Hazel. 


Gadis blonde itu berdiri di sebelah Hazel. Ia menghidupkan 
wastafel dan mulai mencuci tangannya. 


Hazel menggeleng. "Bukan kok. Saya mau ketemu sama Mas 
Lucas," jawab masih tersenyum. 


"Oh, Mas Lucas kepala tata usaha, ya?" tanya Layla lagi 
yang hanya dijawab oleh Hazel dengan anggukan. 


"Kamu dekat sama Noah?" tanya Layla tiba-tiba sambil 
mematikan wastafel dan mengambil tisu. 


Hazel menoleh. Ia ingin menjawab tidak, tetapi bibirnya 
seolah tidak ingin terbuka. Jadi, Hazel hanya tersenyum 
tipis. "Dokter sendiri udah pacaran sama Dokter Noah 
berapa lama?" tanyanya balik. 


Layla mengernyit sambil menyandarkan tubuhnya ke 
wastafel. "Mungkin tiga tahun? Saat itu saya lagi terpuruk. 
Dunia saya berasa gelap banget dan dia datang seolah 
bawa lampu untuk menyinari dunia saya. Sejak saat itu, 
saya memutuskan untuk jadiin dia dunia saya." 


Hazel hanya diam. la merasa aneh dengan dirinya. Entah 
mengapa ... ia mendadak merasa sesak. Hatinya seolah 
diremuk oleh beberapa pasangan tangan sekaligus. 


"Mbak?" panggil Layla sambil melambaikan tangannya di 
depan wajah Hazel. 


Hazel tersadar dari lamunannya. "E-eh, iya. Sebegitu 
berartinya Dokter Noah bagi Bu Dokter, ya?" tanyanya 
dengan senyuman paksa di bibirnya. 


Hazel ingin sekali mengumpat. Apa yang salah dengan 
dirinya? Mengapa matanya mendadak panas? Hazel 
menggigit bibirnya, berusaha dengan kuat untuk menahan 
tangisnya. 


Layla mengangguk. "Makanya saya akan berusaha keras 
menjaga dia di sisi saya," katanya sambil maju mendekati 
Hazel, "dari siapa pun dan bagaimana pun caranya," 
lanjutnya yang terdengar seperti bisikan. 


la menepuk bahu Hazel. "Saya masih ada urusan. Saya 
duluan, ya." 


Tepat setelah Layla meninggalkan toilet, Hazel langsung 
menumpahkan tangisan yang sudah ia tahan sejak tadi. 


"Kok nangis, sih?" tanyanya kesal sendiri sambil mengusap 
air matanya. Tetapi, sialnya, air mata itu terus membasahi 


pipinya. 


"Aku sumpahin tuh nenek blonde sakit perut sampai nangis. 
Amin!" katanya sesengukan. 


"Eh, jangan deh. Nanti dia mati, akunya dosa." 


KKK 


Hazel membuka pintu ruangan tata usaha. "Permisi," 
katanya pelan. 


"Oh, Mbak Hazel!" sambut Lucas yang awalnya sibuk 
dengan kerjaannya girang. Laki-laki dengan sigap berdiri 
dan mendekati Hazel. 


"Gimana? Udah sembuh? Eh, duduk-duduk." 


Hazel tersenyum sambil duduk di salah satu sofa. "Udah 
kok," jawabnya kalem. 


Tiba-tiba Lucas mendekatkan wajahnya sambil menyipitkan 
mata. "Mual bisa bikin mata bengkak, ya?" tanyanya 
bingung saat melihat mata Hazel sedikit membengkak. 


Hazel berdeham, lalu terkekeh canggung. "Ya, gitu deh." 


Lucas pun kembali menjauhkan tubuhnya. "Jadi, Mbak Hazel 
mau ngomongin apa, nih? Atau cuma alasan aja biar bisa 
modus ketemu saya?" tanyanya dengan percaya diri. 


Hazel memutar bola mata malas. "Saya mau bicarain soal 
penanggung jawab riset ini," katanya langsung. 


"Dokter Noah?" 


Hazel mengangguk. "Apa saya boleh minta ganti 
penanggung jawabnya?" 


"Lho, ada apa? Mbak Hazel enggak suka sama Dokter 
Noah?" tanya Lucas sambil menyeduhkan segelas teh 
hangat ke hadapan Hazel. 


"Bukan gitu, tapi kami agak kurang cocok aja. Dokter Noah 
kelihatannya sibuk, sementara saya juga enggak bisa 
langsung datang dadakan gitu aja. Apalagi kalau ide saya 
lagi lancar, tapi terhalang karena kurangnya informasi," 
jelas Hazel yang tentunya hanyalah alasan. 


Selama beberapa hari bekerja sama dengan Noah, laki-laki 
itu selalu berusaha meluangkan waktunya menjawab 
pertanyaan Hazel. Bahkan tak jarang laki-laki itu 
memberikan beberapa website yang berisi informasi 
penting. 


Lucas mengangguk-anggukkan kepalanya. "Begitu, ya ... 
tapi hal ini harus saya bicarakan dulu ke Dokter Noah. 
Karena sebenarnya, untuk menjadi penanggung jawab Mbak 
Hazel juga dia sendiri yang sukarela menawarkan diri." 


Mata bulat Hazel melebar. Sukarela menawarkan diri? Fakta 
itu sedikit mengejutkan Hazel. 


"Dia sendiri yang menawarkan diri?" tanya Hazel 
memastikan. 


Lucas mengangguk. "Sehari sebelum kamu datang, kepala 
rumah sakit mengumumkan ada seseorang yang akan 
datang untuk riset. Saya juga kurang tahu kejadian pastinya 
karena tidak hadir di rapat itu. Tetapi tiba-tiba Dokter Noah 
menghubungi saya, mengatakan dirinya akan menjadi 
dokter penanggung jawab," jelasnya. 


Hazel terdiam. Sebenarnya apa maksud laki-laki itu? 
Mengapa suka sekali membuatnya merasa bingung? 


aaa 


Setelah berbincang dengan Lucas, Hazel mendatangi kedai 
Bobo-Boba milik Jane. la sudah membuat janji dengan Noah 
untuk bertemu di sini sepuluh menit lagi. 


"Nih, /atte yang dibikin Jojo khusus buat elo." Jane 
meletakkan secangkir kopi ke hadapan Hazel. 


Hazel membalas gadis itu dengan senyuman lebar. 
"Perhatian banget barista lo," katanya. 


Jane memutar bola matanya malas. "Muka lo kenapa dah? 
Kayak lesu-lesu sedih gitu." 


"Lho, beneran?" tanya Hazel langsung mengeluarkan 
kamera ponselnya. 


"Mau ketemu Kakaknya Kenzo, 'kan? Mendingan pakai lip 
cream gue, nih, jangan sampai diremehin mantan doi." Jane 
menyodorkan lip cream-nya. 


"Mantan doi apaan, sih?" protes Hazel, tapi tetap mengambil 
lip cream Jane dan mengoles sedikit di bibirnya. "Gimana?" 
tanyanya sambil memajukan bibirnya. 


"Cakep, dah, cakep." Jane berujar setengah hati. 


Bunyi pintu dibuka terdengar. Noah dengan kaos hitam dan 
jaket denim masuk ke dalam kedai. 


"Kalau butuh pemeran pendukung buat maki-maki, boleh 
panggil gue, ya," bisik Jane, lalu berjalan pergi. 


"Udah tunggu lama?" tanya Noah sambil duduk di hadapan 
Hazel. 


Gadis itu menggeleng. "Mau bicarain apa?" tanya Hazel 
langsung. Dirinya malas berbasa-basi dengan laki-laki yang 
selalu membuatnya bingung. 


Noah menarik napas sejenak sebelum berujar, "Kondisi 
kamu gimana? Udah membaik? Saya dengar dari Tante Carl, 
kamu demam?" 


Lihat, bahkan sekarang laki-laki itu bertingkah seolah peduli 
dengan kondisinya. 


"Gapapa kok," jawab Hazel singkat. 


Noah mengangguk. Di bawah sana, tangannya terus 
meremas lutut dengan gugup. 


"Kamu mau bicarain apa? Saya harus balik ke kantor bentar 
lagi," ujar Hazel sambil melirik jam tangannya. 


Entah kalian menyadari atau tidak. Hazel telah mengubah 
aku-kamu menjadi saya-kamu. Sejujurnya, ia juga tidak tahu 
mengapa. Anggap saja sebagai upaya menjaga jarak 
dengan Noah. 

"Saya mau jelasin semuanya." 

Hazel menaikkan alis. "Jelasin apa?" 


"Hubungan saya dengan Layla. Mengapa saya tidak masalah 
dengan perjodohan ini. Dan mungkin menjawab 
pertanyaan-pertanyaan lain yang ingin kamu ketahui." 


Hazel mendengus sinis. "Saya tidak ingin tahu, tuh." 


"Dengarkan saya kali ini saja," pinta Noah. 


Hazel berdecak. Mengapa laki-laki itu memelas padanya. 
Kalau begini 'kan Hazel enggak bisa menolak. 


"Ya udah." 


Noah mengembuskan napas lega. la menjilat bibirnya 
sekilas sebelum mulai bercerita. 


"Tiga tahun yang lalu, saya melakukan sebuah kesalahan 
besar, hingga menyebabkan teman saya meninggal." 


"Itu bukan kesalahan kamu," celetuk Hazel tanpa sadar. 
"Kamu tahu?" tanya Noah tampak kaget. 
Hazel meringis. "Kenzo yang ceritain." 


Noah mengangguk maklum. "Ya, seperti itu. Saya terpuruk 
untuk beberapa saat. Berdiam diri di kamar adalah yang 
saya lakukan saat itu. Tidak ada yang menarik, semuanya 
tampak membosankan, dan apa pun yang saya lakukan, 
membuat saya teringat dengan kesalahan saya." 


Hazel mulai menyimak dengan serius. Dari wajah laki-laki 
itu, Hazel dapat melihat bahwa pria di hadapannya sedang 
mengeluarkan  unek-uneknya setelah sekian lama 
dipendam. 


"Saat itu, tiba-tiba sebuah notif masuk di ponsel saya. 
Ternyata teman saya mengikuti sebuah akun Instagram 
dengan akun saya secara diam-diam. Dan saat itu, 
kebetulan akun Instagram itu sedang melakukan siaran 
langsung. Saya masih ingat akan kalimat yang perempuan 
itu katakan; Life must go on. Ini jalan satu arah. Kalau kamu 
tidak terus bergerak ke depan, maka kamu akan terus 
terjebak di sana. Kalimat itu yang membuat saya 
termotivasi untuk kembali ke aktivitas biasanya." 


Hazel terdiam. Mendadak ia merasa familiar dengan kalimat 
itu. 


"Iya, perempuan itu kamu." 


Hazel mendongak dengan mata bulat yang membesar. 
"Aku? Eh, saya?" 


Noah mengangguk. "Saya sudah menyadarinya sejak di 
bandara," katanya. 


"Lho?" Hanya itu yang bisa Hazel katakan, ia tidak tahu lagi 
harus merespon seperti apa. 


"Lalu, saya berniat untuk menebus kesalahan saya dengan 
cara lain. Layla, perempuan yang kamu temui kemarin dan 
di bandara saat itu. Dia adalah adik mendiang teman saya." 


Fakta baru yang cukup mengejutkan bagi Hazel. 


"Saat itu, Layla sama terpuruknya dengan saya. Sebelum 
pergi ke negara wabah itu, teman saya menitipkan Layla 
kepada saya." 


"Jadi, karena itu kalian berpacaran?" celetuk Hazel yang 
sebenarnya merasa greget dengan cerita Noah. Alurnya 
ketebak banget! 


Laki-laki itu menggeleng. "Kami tidak berpacaran," 
jawabnya. 


Hazel berdecak. "Kenapa harus bohong, sih? Mbak Layla aja 
bilang iya kok!" ujarnya tanpa sadar nyolot. 


"Kami benar-benar enggak pacaran, Hazel. Saya 
menganggapnya seorang adik, tap " 


"Tapi dia salah paham dan ...." Hazel tak lagi melanjutkan 
perkataannya. la hanya mengangguk paham. 


"Saya harap kamu mengerti." 


Hazel menatap Noah aneh. "Ya, ngerti. Tapi kenapa enggak 
coba dijelasin ke Mbak Layla? Dia selalu anggap kamu itu 
pacar dia. Bahkan dia bilang ke saya bahwa kamu itu 
dunianya dia." 


Noah menghela napas. "Entah sudah berapa kali saya 
berusaha untuk menjelaskan. Tetapi, dia ...." Pria itu 
menggeleng. 


"Separah itu?" tanya Hazel mulai simpati. 
Noah mengangguk. 


"Lalu, alasan kamu tidak keberatan dengan perjodohan?" 
tanya Hazel penasaran. Nadanya juga mulai melunak. 


"Kamu," jawab Noah singkat, tapi sukses membuat Hazel 
terdiam di tempat dengan jantung berdegup kencang. 


"Ya, karena itu adalah kamu, Hazel. Maka saya tidak 
keberatan dengan perjodohan ini." 


—Thanks, God:) 


Bab 16 


Hazel menyesap secangkir kopi /atte. Lalu, kembali menatap 
Noah yang duduk di hadapannya. 


"Jadi, maksud kamu jelasin semua ini apa?" 


Hazel merasa kakinya mulai gemetar saat Noah menatapnya 
dengan tatapan lembut. 


"Saya mau kita bisa berbicara lebih santai, pergi-pulang 
kerja bersama, juga bisa saling bersandar ketika masalah 
datang." 


Tangan Hazel mulai bergerak mencabuti kulit bibirnya. "K- 
kamu barusan ...." 


Noah mengangguk. "Saya barusan ngajak kamu jadi pacar 
saya," ujarnya dengan jelas tanpa keraguan. 


Hazel langsung menahan napasnya. Dengan tangan yang 
sedikit bergemetar, Hazel kembali mengangkat gelasnya 
dan menyesap kopi itu. Lalu, berdeham pelan, berusaha 
menghilangkan rasa gugupnya. 


"Mbak Layla?" 


"Saya janji akan segera menyelesaikan masalah ini 
dengannya," kata Noah sungguh-sungguh. 


Hazel diam sejenak, tampak berpikir dan menimbang 
sesuatu. Kemudian, kembali menatap Noah. 


"Jadi haruskah kita berbicara lebih santai sedikit?" tawar 
Hazel dengan senyuman tertahan. 


Senyuman lebar terbit di bibir Noah. Pertama kalinya Hazel 
melihat senyuman Noah selebar itu. Mau tak mau, Hazel 
juga menampilkan senyuman lebarnya. 


Tiba-tiba dering telepon membuat Noah mengambil 
ponselnya dari dalam saku dan menekan tombol hijau. 


"Halo?" sapa Noah singkat. 


Pria itu diam sejenak untuk mendengar perkataan dari 
seberang sana. Tiba-tiba, ia menoleh ke arah Hazel dengan 
tatapan datar membuat gadis itu menaikkan alisnya 
bingung. 


"Kenapa?" tanya Hazel tanpa suara. 


"Baik. Nanti akan coba saya bicarakan terlebih dahulu. Siap, 
terima kasih." Noah mematikan sambungan telepon, lalu 
menatap Hazel. 


"Apa? Kenapa?" tanya Hazel merasa dituduh hanya oleh 
tatapan Noah. 


"Kamu mau ganti penanggung jawab?" 


Hazel langsung merapatkan bibirnya erat-erat. Sial. 
Mengapa ia bisa melupakan masalah penting itu. 


"Sebegitu penginnya kabur dari aku?" tanya Noah lagi. 


Aku-kamu? Entah mengapa, dari bibir Noah, kata itu 
terdengar jauh lebih manis. 


"A-anu ... itu kan masalahnya sebelum kamu jelasin 
semuanya," tutur Hazel berusaha membela dirinya sendiri. 


"Jadi, sekarang masih mau?" tanya Noah yang entah 
mengapa nadanya terdengar seperti sedang berbicara 


dengan anak kecil. 


Hazel menggelengkan kepalanya. "Nanti aku bilang sendiri 
ke Mas Lucas." 


Noah mengangguk puas. Ia yang awalnya duduk di 
berseberangan dengan Hazel, tiba-tiba berpindah tempat ke 
samping gadis itu. 


"Lho, kenapa?" tanya Hazel kaget saat laki-laki itu menaruh 
telapak tangannya di dahi gadis itu. 


"A-aku udah nggak demam kok," ujar Hazel terbata. 


"Tapi pipi kamu panas," celetuk Noah mulai menyentuh pipi 
Hazel. 


Gadis itu berdeham. "Bisa lepasin pipi aku nggak?" 
pintanya. 


Noah menaikkan alisnya. 


"Soalnya jantung aku rasanya udah mau meledak," lanjut 
Hazel kemudian menutup wajah dengan kedua telapak 
tangannya. 


Dari sela-sela jarinya, Hazel dapat melihat Noah terkekeh 
kecil. Gadis itu berusaha menenangkan jantungnya. 


Sialan, baru pacaran sepuluh menit saja, jantungnya sudah 
dibuat amburadul oleh Noah. 


aaa 


"Jadi kalian udah resmi pacaran?" tanya Mbak Leah begitu 
Hazel menceritakan kejadian di kedai Bobo-Boba tadi. 


Hazel mengangguk sambil menghidupkan komputernya. 


"Kamu langsung setuju pacaran?" tanya Mbak Leah lagi. 
"Iya, Mbak. Duh, kenapa, sih?" tanya Hazel balik. 


"Ya, enggak. Aku kira kamu bakalan jual mahal dulu. Enggak 
nyangka aja." Mbak Leah berujar santai. 


Hazel menggeleng. "Enggak mau, deh, sok jual mahal. 
Takutnya malah kena karma, jadi kelihatan murahan." 


"Kamu, tuh, ya ... kemarin mengalami kejadian seberat ini 
juga enggak cerita ke aku. Pasti susah, 'kan?" 


Hazel tersenyum. "Gapapa kok. Aku kemarin ngetik sambil 
nangis. Jadi feel-nya juga kena banget!" 


"Sakit-sakit masih sempat ngetik kamu, ya!" tegur Mas 
Owen tiba-tiba datang membawa beberapa cup minuman. 


"Nih, aku bawain kopi," ujar Mas Owen menaruh cup itu 
masing-masing di hadapan Hazel dan Mbak Leah. 


"Lho, tumben, Mas? Lagi ada job gede?" tanya Hazel 
bingung. Karena Mas Owen ini sangat jarang mengeluarkan 
uang untuk hal seperti ini. 


"Enggak kok. Kan aku cuma bawain, yang beli mah si 
Kyomi." 


Hazel langsung memutar bola matanya. "Kirain Mas Owen 
yang beliin." 


"Nanti, deh, aku beliin kalo dapat giveaway mobil BMW," 
sahut Mas Owen santai. 


Hazel mendengus geli. "Oh iya, Mas, soal kejadian 
plagiarisme karya Kiara kemarin gimana?" 


"Oh, udah aku hubungin beberapa ahli bahasa. Dan 
memang terbukti kalau karya anak Ibu itu memplagiat karya 
Kiara." 


Mas Owen menunjukkan chat antara dirinya dengan 
berbagai ahli bahasa kepada Hazel. 


Gadis itu mengangguk puas. "Kalau gitu, tolong Mas Owen 
hubungi ahli bahasa, Kiara, dan Ibu itu, ya. Buat janji temu. 
Oh iya, minta Ibu itu sekalian bawa anaknya, ya." 


"Kamu yakin mau ketemu Ibu itu lagi?" tanya Mbak Leah. 


Hazel mengangguk. "Seperti kata Mbak Leah, masalah 
nggak akan selesai kalau aku kabur dan sembunyi, 'kan? 
Jadi mari selesaikan masalah ini." 
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Hazel mengangguk yakin. "Sesuai yang Ibu dengar dari 
Bapak ini. Bahwa naskah anak Ibu benar menjiplak naskah 
Kiara." 


Ibu itu langsung berdiri dan mendorong bahu Hazel. "Kamu 
pemimpin macam apa, sih? Kenapa asal nuduh anak saya? 
Anak saya sendiri yang bilang kok kalau dia enggak 
menjiplak naskah siapa pun." 


Hazel menarik napas. Lalu, menatap anak sang ibu yang 
duduk sambil menundukkan kepala. 


"Gimana, Tya? Kamu beneran enggak menjiplak?" tanya 
Hazel. Tetapi gadis itu terus menunduk dan enggan 
mengatakan sepatah kata pun. 


Hazel mengangguk. "Baik. Kalau begitu, kamu bisa tetap 
diam dan Ibu kamu boleh tetap kekeh seperti ini di 


pengadilan nanti," katanya tegas. 


Gadis yang Hazel panggil Tya itu langsung mendongak 
kaget. "P-pengadilan?" ulangnya. 


Hazel mengangguk. "Awalnya kami tidak mau 
mempermasalahkan hal ini secara berlebihan. Kiara juga 
sudah tidak masalah saat kamu meminta maaf di sosial 
media kemarin. Tetapi sepertinya kamu dan Ibu kamu tidak 
mau menunjukkan itikad baik. Karya Kiara akan segera 
terbit, kami tidak bisa membiarkan masalah ini terus 
mengusik." 


"T-tapi SAN 


"Kamu kira saya takut? Baik. Sampai jumpa di pengadilan 
nanti," ujar ibu tak gentar. 


Hazel mengangguk. Lalu, memberikan kode pada Kiara 
untuk berdiri. "Kalau begitu kami pamit dulu." 


Beberapa langkah menuju pintu keluar, tiba-tiba Tya 
berteriak dengan kencang. 


"BENAR!" teriaknya membuat Hazel dan Kiara terpaksa 
menghentikan langkahnya. 


"Aku memang plagiat," kata Tya mulai menangis, "tapi aku 
benar-benar enggak tahu kalau masalahnya bakal jadi 
seperti ini." 


"Maksud kamu apa?" tanya ibu itu. 


"Maaf, Bu. Kemarin aku takut Ibu marah dan malu punya 
anak kayak aku. Jadi aku terpaksa bohong." Tya menunduk 
dengan bahu bergetar. 


Ibu itu langsung memeluk anaknya dengan erat. "Malu 
apaan, sih! Kamu masih kecil jangan mikir kejauhan. Kamu 
melakukan kesalahan, ya, harus Ibu tegur dan nasihati. Tapi, 
seberapa besar pun kesalahan, tidak ada seorang Ibu yang 
malu dengan anaknya." 


"Maafin aku, Bu." 


Hazel menghela napas. la berjalan mendekati Tya dan 
ibunya. 


"Melakukan kesalahan adalah hal yang wajar, tetapi tidak 
dengan melakukan kesalahan yang sama berulang kali. 
Jangan ulangi lagi. Masa depan kamu masih panjang dan 
cerah, jadi hanya lakukan hal-hal baik. Oke?" 


Tya mengangguk dengan sesenggukan. "Maafin aku, Mbak. 
Maafin aku, Kak Kiara. Aku enggak akan ulangi lagi." 


"Maafin saya juga, Mbak, akan kejadian kemarin. Saya 
benar-benar kelepasan." Ibu itu ikut menimpali. 


Hazel mengelus kepala Tya sambil melemparkan senyuman 
tipis. 


"Gapapa. Kalau begitu saya pamit dulu." 
Hazel dan Kiara berjalan keluar dari ruangan itu. 


"Mbak Hazel maafin mereka gitu aja? Padahal aku dengar 
dari Mas Owen, Ibu itu sampai nyiram air ke Mbak." 


"Kamu tanya itu seolah-olah aku orang yang murah hati 
banget. Padahal enggak. Kamu enggak lihat, tadi aku udah 
mau bawa kasus ini ke pengadilan?" 


"Terus kenapa nggak jadi?" tanya Kiara. 


Hazel menghentikan langkah kakinya seraya menoleh ke 
Kiara. "Karena rasa penyesalan dan hasrat ingin berubah itu 
merupakan hukuman yang setimpal?" 


"Hazel!" Panggilan itu sukses membuat Hazel dan Kiara 
menoleh ke suatu titik. 


Sebuah senyuman lebar refleks terukir di bibir Hazel. "Aku 
duluan, ya, Kiara. Kamu pulang naik apa?" tanyanya. 


"Nanti dijemput sama Abang kok. I-itu ... cowok ganteng itu 
pacar Mbak?" tanya Kiara terpesona akan ketampanan laki- 
laki yang berdiri tak jauh dari mereka. 


Hazel terkekeh. la mengangguk dan berujar dengan bangga, 
"Iya, dia pacar aku." 


daa 
"Capek?" tanya Noah begitu memasuki mobil. 


Hazel menoleh lalu menggelengkan kepalanya. "Kenapa?" 
tanyanya. 


"Mau jalan-jalan?" tawar laki-laki itu. 


"Ke mana?" tanya Hazel dengan mata berbinar. Ia buru-buru 
memasang sabuk pengamannya. 


Noah mendengus geli. la mulai menjalankan mobilnya. 
"Ih, aku tanya, mau ke mana?" tanya Hazel lagi. 


"Ke rumah aku?" 
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"Kenapa tengkoraknya enggak dipindahin aja, sih? Bikin 
kaget tahu!" protes Hazel begitu memasuki rumah Noah. 


"Namanya Isabel." Noah memberitahu. 


"Kamu bahkan kasih dia nama? Gila, ya, kamu?" Hazel 
menatap Noah tak habis pikir. 


Noah terkekeh. "Kita mau ngapain?" tanyanya mendadak 
bingung sendiri. 


"Mau nonton? Kamu 'kan punya Netflix," tutur Hazel 
memberi saran. 


"Boleh. Kamu pilih aja dulu film-nya, aku ke atas ganti baju 
sebentar." 


Hazel mengangguk. Ia langsung mengambil remot dan 
mulai mencari film yang berada di dalam wishlist-nya. 


"Tapi kayaknya keseraman, deh," gumamnya lalu mencari 
film lain, "nah, ini aja." 


"Udah?" tanya Noah sambil menuruni tangga. 


Hazel mengangguk, lalu segera duduk di sofa. Noah 
berjalan menuju kulkas untuk mengambil beberapa camilan 
dan minuman. 


"Ayo, cepetan! Film-nya udah mau mulai." Hazel 
melambaikan tangannya. 


"Film apa?" tanya Noah sambil menempatkan diri di sebelah 
Hazel. 


"Space Sweepers. Film-nya Joong Ki Oppa," jawabnya 
dengan senyuman lebar. 


"Joong Ki Oppa?" ulang Noah. 
Hazel mengangguk. "Pacar kesayangan aku." 


Untuk beberapa saat, Hazel mendadak merasa aneh. Tidak 
ada suara ataupun pergerakan dari arah sebelahnya. Gadis 
itu pun menoleh dan mendapati Noah yang menatapnya 
datar. 


"Kamu kenapa?" tanya Hazel. 
"Dia pacaran kesayangan kamu. Terus aku apa?" 


Hazel nyaris meledakkan tawanya kalau saja tidak segera 
menahan diri. Laki-laki di depannya cemburu dengan duda 
tampan dari Korea ini? 


"Kamu ... jodoh masa depan aku?" 


- Thanks, God:) 
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Bab 17 


"Jadi sebenarnya enggak sembarang orang boleh masuk dan 
lihat proses operasi?" tanya Hazel. 


Noah mengangguk. 
"Jadi kemarin aku?" 


"Aku yang izinin," jawab Noah sambil memasukkan 
sepotong kue kering ke dalam mulutnya, "mau?" tanya Noah 
menawarkan. 


Hazel mengangguk. Ia membuka mulutnya, meminta Noah 
untuk memasukkan kue itu ke dalam mulutnya. 


Begitu kue itu masuk, Hazel mengunyah beberapa kali, lalu 
kembali berujar, "Operasi yang kemarin lancar?" 


Noah mengangguk. "Kenapa nggak lihat sampai selesai?" Ia 
kembali memasukkan kue ke dalam mulutnya. 


"Kamu serius tanya begitu ke aku?" Hazel menatap kesal 
laki-laki yang duduk di sebelahnya. "Lagian jahat banget, 
aku disuruh lihat proses operasi. Apa enggak muntah?" 


"Aku 'kan udah tanya sebelumnya, kamu takut darah atau 
enggak. Kamu jawab enggak," sahut Noah tanpa rasa 
bersalah. 


Hazel berdecak. la memukul bahu laki-laki itu. "Emang kalo 
nggak takut darah berarti kuat lihat proses operasi? 
Kebanyakan operasi otak orang, otak kamu jadi hilang, ya?" 
omelnya. 


"Udah, ah. Jangan ganggu." Hazel kembali fokus pada 
laptopnya. 


la sedang mengetik bab baru untuk naskahnya. Mumpung 
ada Noah yang bisa langsung ia tanyakan jika bingung. 


"Kok kamu bisa, sih, dapat gelar dokter spesialis dalam 7 
tahun? Kamu nyogok, ya?" tuduh Hazel merasa aneh. 
Karena saat dirinya mencari informasi di Google, untuk 
menyandang gelar dokter spesialis bedah membutuhkan 
waktu paling kurangnya 10 tahun. 


"Karena aku hebat?" Noah menaikkan alisnya. 
Hazel memutar bola mata malas. "Fix, nyogok kamu mah." 
"Nyogok juga emangnya mau nyogok siapa?" 


Hazel mengangkat bahunya tak tahu. Lalu, kembali fokus ke 
laptopnya. Semakin lama, ia semakin hanyut dengan alur 
yang ia buat sendiri. Meninggalkan Noah yang mulai 
menutup mata di sebelahnya. 


Setelah dua jam bergelut dengan keyboard laptop, akhirnya 
Hazel menyelesaikan sebuah bab. Ia menoleh ke arah Noah 
yang merebahkan kepala di atas pahanya. 


Hazel mendengus geli. Tak pernah ia bayangkan bahwa laki- 
laki tsundere yang awalnya ia tolak mati-matian, Kini 
sedekat ini dengannya. Hazel menyampingkan anak-anak 
rambut yang menutup dahi laki-laki itu. 


"Kamu perawatan di mana, sih? Kok mukanya bisa semulus 
ini?" gumam Hazel menyentuh kulit di pipi Noah dengan 
pelan. 


Saat Hazel hendak kembali menjauhkan tangannya, tiba- 
tiba tangannya ditahan oleh Noah. Laki-laki itu perlahan 
membuka matanya. 


"Tadi tuduh aku nyogok, sekarang tanya aku perawatan di 
mana?" Noah mendengus geli. la menyentil dahi Hazel 
pelan. "Otak kamu isinya apa aja, sih?" 


"Kenapa? Mau kamu belah?" tanya Hazel nyolot. Lalu, 
meringis pelan. "Lepas, tangan aku sakit." 


Buru-buru Noah langsung melepaskan cengkeramannya di 
tangan Hazel. Ia bangkit sambil menatap tangan Hazel yang 
membiru dan sedikit membengkak. 


"Maaf, aku sakitin kamu ya?" tanya Noah merasa bersalah. 
la mengambil tangan Hazel lalu mengelusnya pelan. 


Hazel terkekeh. "Enggak kok. Ini memang udah sakit dari 
kemarin-kemarin." 


Noah mengernyit. Ia menyipitkan matanya ke arah tangan 
Hazel. "Dari kemarin udah bengkak gini?" tanyanya dengan 
nada khawatir. 


Hazel mengangguk. "Udah biasa kok. Aku udah pernah ke 
dokter juga, katanya cuma radang karena terlalu banyak 
gerakin jari sama tangan." 


"Kamu jangan terlalu sering ngetik begini. Kalau tangan 
kamu kenapa-napa gimana?" 


"Kalau aku enggak ngetik berarti nggak kerja dong?" Hazel 
melebarkan matanya bingung. "Kan kerjaan aku 
mengharuskan aku selalu ngetik." 


Noah menghela napas. Ia bangkit dari sofa dan berjalan 
menuju dapur. Tak lama, ia kembali dengan sekantong es 
batu. 


"Sini, biar aku kompresin dulu." Noah menaruh tangan Hazel 
ke atas pangkuannya. "Kalau makin parah, kita harus ke 
dokter lagi." 


Hazel mengangguk. "Iya, deh, Pak Dokter." 
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Noah berjalan menelusuri koridor rumah sakit dengan 
santai. Tak jarang, ia membalas senyuman yang 
dilemparkan oleh perawat atau dokter lain. Padahal seorang 
Noah tidak pernah melakukan hal itu. 


"Dokter Noah Ravindra yang tampannya tak ada lawan!" 
Aideen berjalan mendekatinya. "Kayaknya lagi senang, nih. 
Ada kabar baik apa? Bagi-bagi dong!" 


Noah hanya melirik laki-laki itu sekilas. Walaupun mereka 
sepupuan, Noah tidak menyukainya. Aideen terlalu berisik. 


"Eh, kabar Hazel gimana? Duh kok punya teman secantik 
dia, enggak kasih tahu gue?" Aideen menonjok bahu Noah 
pelan. 


"Ingat istri," ujar Noah memperingati. 


Aideen berdecak. "Enggak seru lo. Mainnya ancam- 
ancaman." 


Noah hanya diam menanggapi celotehan dari laki-laki di 
sebelahnya. 


"Eh, si Hazel masih jomblo nggak sih? Teman gue minta 
dikenalin cewek, nih," lanjut Aideen sengaja ingin 
memancing Noah. 


Tiba-tiba, laki-laki itu berhenti dan menoleh. Matanya tajam 
menusuk ke arah Aideen. 


"Itu mata lo kenapa?" tanya Aideen bergidik ngeri. 


Noah  mengembuskan napas kesal, lalu kembali 
melangkahkan kakinya. 


"Jadi, si Hazel masih jomblo apa enggak?" tanya Aideen lagi. 
Tampaknya pria itu benar-benar menantang mautnya 
sendiri. 


"Tanya aja lagi kalau udah enggak sayang nyawa," kata 
Noah santai, tapi aura yang dikeluarkan laki-laki itu sangat 
menyeramkan. 


"Kan nanya doang. Tinggal jawab aja, dia punya gue. Gitu 
aja kok ribet," dumel Aideen berusaha menyejajarkan 
langkahnya dengan Noah. 


Tiba-tiba, Noah kembali menghentikan langkahnya. "Tahu 
dari mana?" 


Aideen tersenyum licik. "Cuma orang bodoh yang enggak 
tahu setelah lihat tatapan lo setiap bahas dia." 


"Sok puitis," cibir Noah kemudian berbelok menuju ruang 
kerjanya. 


"T-tapi si Haz oh, tidak. Malapetaka sudah datang." Aideen 
menutup mulutnya saat melihat Hazel dan Layla berdiri 
bersama di depan pintu ruangan Noah. 


"Good luck, Bro!" katanya lalu berjalan meninggalkan Noah 
dengan cepat. 


"Sayang!" panggil Layla sambil memeluk lengan Noah, "Ini 
ada yang datang cari kamu." 


Hazel hanya memasang senyuman khasnya. Senyuman 
yang selalu ia tunjukkan saat bertemu dengan orang yang 
tak ia sukai. 


"Halo, Dokter Noah. Saya datang mau minta izin untuk lihat- 
lihat alat operasi di rumah sakit ini," kata Hazel dengan 
nada riang yang dibuat-buat. Padahal dalam hatinya, ia 
terus mengumpati pasangan di depannya. 


Noah buru-buru melepaskan tangan Layla dari lengannya. 
"Ayo masuk!" ajaknya. 


"Layla, tolong tinggalkan kami sebentar," kata Noah cepat 
saat melihat Layla hendak ikut masuk. 


"Hah? Kenapa?" Gadis itu tampak tak terima dengan 
perintah Noah. 


"Ada hal penting yang perlu kami bahas," tutur Noah lalu 
menutup pintu ruangannya. 


"Kamu kenapa enggak bilang kalau mau datang?" tanya 
Noah sambil menyentuh lengan Hazel. 


"Kenapa? Enggak boleh?" tanya Hazel cemberut. 
"Bukan begitu." 


Hazel mendengus geli. "Iya, iya. Aku ngerti kok, tapi ini 
emang mendesak ... aku butuh tanda tangan kamu untuk 


lihat alat-alat operasi," katanya sambil menyodorkan sebuah 
kertas, walau ada yang mengganjal di dalam hati. 


Entah mengapa ... ia merasa seperti selingkuhan Noah yang 
harus bertemu diam-diam dan memaklumi kedekatan laki- 
laki itu dengan Layla. 


"Ini." Noah mengembalikan kertas yang telah ia tanda 
tangani. "Sendiri? Mau aku temani?" 


Hazel menggelengkan kepalanya. "Nanti nenek pirang itu 
bisa cemburu," ujarnya. 


"Takut dia cemburu atau kamu yang cemburu?" tanya Noah 
sambil menaikkan alisnya. 


"Aku enggak permasalahin dia yang peluk lengan kamu itu 
udah lebih dari cukup, ya. Jangan tantangin aku." Hazel 
berujar dengan kedua alis yang nyaris menyatu. 


"Kamu beneran cemburu?" tanya Noah kaget. Walau begitu, 
ia tak bisa menahan senyuman tipis yang muncul di 
bibirnya. 


"Enggak, sih." Hazel mengusap kepalanya yang mendadak 
gatal. "Tapi, rasanya kayak aneh aja gitu. Aku berasa kayak 
jadi selingkuhan kamu." 


Noah mengusap kepala Hazel. "Aku janji bakal selesain 
masalah ini hari ini juga." 


"Kamu yakin? Jangan terlalu kasar sama dia. Karena gimana 
juga, ini cuma kesalahpahaman, bukan salah dia." 


Noah mencubit pipi Hazel gemas. "Baik banget, sih, pacar 
aku." 


Mata bulat Hazel menatap Noah dengan tatapan kaget. Pria 
kaku itu barusan bersikap manis padanya? 


"Saran aku, kamu coba CT Scan otak sendiri. Aku jadi 
khawatir," ujar Hazel tidak berbohong. 


Noah hanya mendengus geli. 


"Ya udah, aku pergi dulu. Ingat, ya, omonginnya baik-baik 
aja. Dia perempuan, Iho." 


Noah mengangguk. "Hati-hati," katanya. 


Hazel ikut mengangguk sambil melambaikan tangannya 
dan keluar dari ruangan Noah. 


Laki-laki itu tersenyum tipis. Tak lama setelah Hazel pergi, 
pintu ruangan kerja Noah dibuka kembali. 


"Kak Noah?" Panggilan itu membuat Noah menoleh. Ia 
melihat Layla yang menyembuhkan kepalanya dari balik 
pintu. 


"Layla, ada apa?" tanya Noah mengubah wajahnya kembali 
datar. 


"Aku udah boleh masuk?" tanya Layla meminta izin. 


Noah mengangguk. la berjalan menuju sofa, yang juga 
diikuti Layla. 


"Kak Noah sama cewek tadi ada hubungan apa?" tanya 
gadis itu to the point. 


"Dia pacar aku," jawab Noah jujur. Sudah waktunya untuk 
menyelesaikan masalah ini. 


Layla tampak kaget. "P-pacar? Pacar Kak Noah?" tanyanya 
memastikan. 


Noah mengangguk sebagai jawaban membuat Layla 
memukul meja di hadapannya kencang. 


"Kak Noah selingkuh dari aku!?" tanyanya dengan nada 
tinggi. 


Noah mengernyit. "Aku enggak pernah selingkuh dari kamu, 
karena hubungan kita pada awalnya memang tidak sejauh 
itu." 


Layla melotot dengan mata yang mulai berair. "Maksud Kak 
Noah apa?" tanyanya. 


"Selama ini aku cuma anggap kamu sebagai adik Cio yang 
juga seperti adik aku sendiri." 


Layla berteriak histeris. Kepalanya menggeleng cepat. 
"Jangan sebut nama dia di sini. Laki-laki brengsek, dia janji 
bakal pulang, t-tapi ...." 


"Layla," panggil Noah lembut, "kita berdua harus melihat ke 
depan. Aku yakin, Cio juga mau lihat kamu bahagia." 


Layla menggenggam tangan Noah. "Tapi aku bahagianya 
cuma sama kamu, Kak. Aku cinta sama Kak Noah. Dan aku 
yakin Kak Noah juga cinta sama aku, 'kan? Kak Noah cuma 
bohongin aku?" 


Noah menggeleng. "Kamu merasa seperti itu cuma karena 
aku ada di samping kamu saat kamu terpuruk. Itu bukan 
cinta, La." 


Layla buru-buru memeluk Noah erat. "Tapi aku enggak mau 
pisah sama Kak Noah!" katanya sesenggukan. 


"Kita enggak bakalan pisah. Aku bakal selalu anggap kamu 
adik aku." Noah menjauhkan tubuh Layla darinya. 


"Aku harap kamu mengerti, La. Aku dan kamu harus mulai 
menjalani hidup dan mencari kebahagiaan masing-masing." 


Jangan lupa follow Instagram @chocostoryy untuk spoiler 
dan konten menarik Linea Del Destino. 


- Thanks, God:) 


Bab 18 


"Jadi, kamu bilang gitu ke Mbak Layla? Terus respon dia 
gimana?" tanya Hazel saat Noah menceritakan kejadian 
tadi. 


"Nangis," jawab Noah singkat. Ia mengambil kaleng soda 
yang berada di tangan Hazel. "Kurangin minum beginian." 


Hazel mendengus. la memutar bola matanya malas hingga 
tak sengaja menangkap seseorang yang baru saja 
memasuki kantin rumah sakit. 


la menyipitkan matanya, berusaha memastikan. "Bang 
Genta?" gumamnya. 


"Sebentar, ya," katanya pada Noah, lalu berdiri. Ia berjalan 
mendekati Genta yang sedang berbicara dengan ... Layla? 
Hazel melebarkan matanya kaget. 


"Bang Genta?" panggilnya saat sudah berada di dekat laki- 
laki itu. 


Genta menoleh dengan raut terkejut. Wajahnya mendadak 
berubah menjadi kaku. 


"Bang Genta ngapain di sini?" tanya Hazel sambil melirik 
Layla yang membuang muka darinya. 


"Hm ... itu ... oh, ketemu Dokter Layla." Genta menarik 
lengan Layla untuk sedikit mendekat ke arahnya. 


Gadis blonde itu menatap Genta dengan alis yang 
dinaikkan. "Saya?" tanyanya. 


"Bang Genta kenal sama Dokter Layla?" tanya Hazel makin 
bingung. 


Genta mengangguk. "D-dia teman ... hm ... t-teman kuliah 
aku. Iya, teman kuliah aku." 


"Oh. Tapi Bang Genta gapapa, 'kan? Aku lihat Bang Genta di 
rumah sakit terus," ujar Hazel mengingat ia juga bertemu 
dengan pria itu di rumah sakit ini beberapa hari yang lalu. 


Genta menampilkan deretan giginya. "Gapapa dong. Pernah 
lihat cowok ganteng sakit?" 


Hazel mendengus. "Belum, tapi aku pernah lihat kepala 
teman SMP aku kejedot pintu," ujarnya sambil mengingat 
kepala Genta yang menghantam pintu dulu. 


"K-kam H 


Hazel menjulurkan lidahnya, lalu tertawa puas. "Udah, deh. 
Aku nggak ganggu lagi. Dah!" la melambaikan tangannya, 
lalu kembali ke tempatnya. 


"Itu siapa?" tanya Noah begitu Hazel meletakkan bokongnya 
di atas kursi. 


"Abang aku," jawab Hazel santai. 
"Kamu punya abang?" Noah mengerutkan dahinya. 


Hazel menggeleng, lalu mengangguk. "Punya, tapi bukan 
abang kandung. Dia teman SMP aku, tapi udah aku anggap 
kayak abang sendiri. Soalnya dari dulu dia sering jagain 
aku." 


Kerutan makin terlihat jelas di dahi Noah. "Dia suka sama 
kamu?" tanyanya. 


"Punya mulut kok asal ngomong! Enggaklah! Dia juga 
anggap aku adik dia kok," kata Hazel santai. 


"Dia bilang ke kamu gitu?" 


Hazel menggeleng. "Enggak, sih. Tapi udah, ah, jangan 
kebanyakan mikir begitu." 


Noah mengembuskan napas berat. Apakah kini dirinya akan 
memiliki saingan? 


KKK 


Malam ini, Hazel memutuskan untuk merawat diri karena 
besok keluarganya dan keluarga Noah akan bertemu lagi. 
Hazel mendengus geli mengingat respon Yuki yang sangat 
menggemaskan begitu mengetahui bahwa dirinya kembali 
berpacaran dengan Noah. 


Kembali? Apakah ia dan Noah sebelumnya sudah dihitung 
pacaran? Entahlah. 


"Jadi, pakai apa dulu?" tanya Hazel bingung sambil 
menunjukkan beberapa produk yang ia punya ke depan 
Kamera. 


Saat ini, ia sedang melakukan panggilan video dengan Jane, 
Mbak Leah, dan Kyomi. 


"Udah cuci muka belum?" tanya Jane memastikan. 
Hazel mengangguk. "Udah dong." 


"Kalau gitu, ambil botol kuning yang tulisannya scrub 
wajah," kata Jane mengintruksi. 


Eh, jangan mengira hanya Hazel yang melakukan perawatan 
diri. Karena Kyomi dan Mbak Leah juga menumpang 


dengannya. 


"Yang ini, Jane?" Mbak Leah menunjukkan sebuah botol 
besar berwarna kuning. 


"Ih, bukan! Coba yang satu lagi." 


Hazel menaikkan sebuah botol yang berukuran sebesar 
telapak tangannya ke depan kamera. "Ini?" 


Jane mengangguk. "Iya, yang itu. Tuang sedikit ke tangan, 
terus olesin ke wajah. Putar-putar gitu, pelan aja." 


Hazel menuangkan isi botol itu ke tangannya, lalu 
mengoleskan ke wajah. Sesuai intruksi Jane, ia juga 
memutar cairan dengan butiran halus itu dengan gerakan 
pelan. 


"Terus?" tanya Kyomi mengikuti gerakan Hazel. 


"Ya, putar aja terus. Hm, berapa menit, ya?" Jane membaca 
aturan pakai di belakang botol. "Enggak ada tulisannya. 
Udah, deh, anggap aja lima menit." 


"Apaan, anggap aja? Nanti muka kita jadi rusak gimana!?" 
tanya Hazel nyolot. 


"Dih, udah baik gue sukarela ajarin. Nyolot lagi!" Jane 
membalas sinis. "Ya udah, deh. Scrub kayaknya enggak 
perlu lama-lama. Sana cuci muka!" 


Hazel, Kyomi, dan Mbak Leah kompak meninggalkan kamera 
dan menuju kamar mandi. Tak lama, mereka keluar dengan 
wajah yang masih basah. 


"Oke, next step! Pakai serum. Bentuk tutup botolnya yang 
kayak tetesan obat demam anak kecil itu." 


"Ini?" tanya Kyomi. 


Jane mengangguk dengan senyuman puas. "Tetesin 
beberapa tetes ke tangan terus usap ke wajah. Jangan lupa 
ditepuk-tepuk pelan biar meresap. Enggak usah banyak- 
banyak, kalian bukan beauty vlogger." 


Hazel mengabaikan ocehan tak jelas dari Jane. la mengusap 
dan menepuk wajahnya beberapa kali. 


"Lanjut, toner. Botolnya yang tadi dipegang Mbak Leah. 
Ambil kapas wajah, tuang beberapa tetes. Terus usap ke 
wajah pelan-pelan. Ih, aku bilang pelan-pelan, Kyo," ujarnya 
saat melihat Kyomi mengusap wajahnya dengan kasar. 


"Oke, udah semua, 'kan, ya? Lanjut, sheet mask. Pada beli, 
'kan?" tanya Jane mengkode agar ketiga muridnya itu 
menunjukkan sheet mask masing-masing. 


Hazel mengangguk. "Ini, 'kan?" la mengangkat bungkusan 
tipis yang bertuliskan 'Tea Tree'. 


"Good! Sekarang buka terus tempelin ke muka." 


Hazel membuka bungkusan itu, mengeluarkan tisu berlendir 
dari dalam, lalu menempelkan di wajahnya. 


"Kok basah banget, sih?" keluh Hazel merasa tidak nyaman. 


"Yee, kalau mau kering enggak usah pakai masker, Neng," 
sahut Jane, "Kyomi, itu dirapiin maskernya. Masa mata di 
mulut, mulut di mata," lanjutnya saat melihat Kyomi 
memasang masker terbalik. 


"Duh, Mbak Leah, buka lipatan masker aja kok susah," 
ujarnya lagi. 


"Heh, Jubaedah! Protes melulu," cibir Hazel dengan gerakan 
mulut yang tidak leluasa. 


"Kak Haz lo ngapain?" tanya Violet yang baru saja masuk ke 
dalam kamarnya. 


"Maskeran dong, Sayang," jawab Hazel seraya mengedipkan 
matanya. 


"Ih, kok enggak ajak gue! Mau dong, masih ada nggak?" 
Violet naik ke atas kasurnya. 


"Nih! Ih, Vio, kalau naik ke kasur, kakinya dibersihin dulu 
dong!" omel Hazel saat melihat kaki Violet yang kotor. 


"Nanti tinggal dibersihin doang," balas Violet santai, "Halo, 
Kak Jane, Kak Kyomi, Mbak Leah!" sapanya ke depan 
kamera. 


"Halo, Vio," sapa Jane balik, sementara Kyomi dan Mbak 
Leah hanya tersenyum. 


"Sebentar, ya, aku cuci muka dulu." 


Mengabaikan Violet yang masuk ke dalam kamar mandinya, 
Hazel bertanya, "Terus ini ngapain lagi?" 


"Udah tinggal diam aja, tunggu 15 menit. Eh, bungkusan 
tadi kan masih ada cairan-cairannya tuh, nah olesin ke 
tangan atau kaki. Kita enggak boleh boros, karena kita 
bukan Tasya Farasya, apalagi Sisca Kohl." 


"Ini cewek ngomongin apa, sih?" decak Hazel sebal, tapi 
tetap menuruti perintah Jane. 


"Kamu udah pilih-pilih baju untuk nanti malam?" tanya Mbak 
Leah dengan wajah yang ditutupi masker. 


Hazel menggeleng. "Belum. Menurut kalian, aku harus pakai 
baju apa?" tanyanya meminta saran. 


"Apa, ya? Emang acaranya di mana?" tanya Kyomi. 
Hazel mengangkat bahunya tak tahu. 


"Jangan sampai salah kostum Io. Acaranya di rumah, malah 
pake gaun segede galon," celetuk Jane. 


"Pakaian yang cocok untuk semua kondisi itu pakaian apa?" 
tanya Hazel sambil berpikir. 


"Masalahnya sekarang kamu ada pakaian apa? Kan sama 
aja bohong kalau udah mikir jauh, tapi kamunya enggak 
ada," kata Mbak Leah. 


"Tuh, bener tuh kata Mbak Leah," timpal Violet yang keluar 
dari kamar mandi dengan masker yang sudah terpasang 
rapi. 


"Ih, kok maskernya di muka lo rapi banget? Enggak cemong- 
cemong?" protes Hazel. 


"Eh, serius?" Jane buru-buru mendekatkan wajahnya ke arah 
kamera. "Mana? Lihat!" 


Hazel mengarahkan kameranya ke wajah Violet. "Tuh! Ih, 
enggak adil banget." 


"Bukannya kalau pas di muka itu tandanya mukanya besar, 
ya?" celetuk Kyomi. 


Violet langsung melotot. "Kak Kyomi kok bilang gitu, sih!" 
rengeknya. 


"Eh? Maaf, enggak sengaja." Kyomi meringis. 


Violet mendengus, lalu merebahkan tubuhnya di atas kasur 
Hazel. 


"Kak, misal nih, ya ... misal, Kak Noah ngelamar lo malam ini 
gimana?" 


Pertanyaan yang keluar dari bibir Violet sukses 
mendapatkan sorakan ricuh dari tiga sosok di layar. 


"Apaan, sih? Pertanyaannya ngaco banget!" sergah Hazel, 
padahal pipinya sudah memanas. Untung saja, tertutup 
masker. 


"Eh, tapi iya, tuh. Kalau semisal si Noah ngelamar Io, 
gimana?" tanya Jane mulai ikut-ikutan. 


"Terima nggak? Terima nggak? Terima lah, masa enggak!" 
Kyomi menimpali dengan nada TikTok. 


"Lho, Kak Kyomi Tiktokers juga?" tanya Violet kaget. 
"Iya dong!" Kyomi berjoget ala Tiktok. 
"Woah!" Violet ikut-ikutan. 


"Apaan, sih? Enggak jelas kalian semua." Hazel 
menggeleng-gelengkan kepalanya. 


“Ih, dijawab dulu. Terima nggak?" tanya Jane lagi. 


Hazel diam sejenak. Ia tampak berpikir keras. "Hm ... gimana 
juga, kayaknya enggak bagus kalau nolak lamaran orang, 
'kan, ya?" 


Jawaban Hazel kembali membuat mereka berteriak. “tu 
artinya kamu mau dilamar Noah?" tanya Mbak Leah yang 
dari tadi diam. 


"Ya, gimana dong. Siapa, sih, yang enggak mau dilamar 
sama pacarnya sendiri? Aduh, malu deh!" Hazel menutup 
wajahnya dengan bantal. Detik kemudian, mereka berseru 
dengan kompak, "MASKER!" 


"Eh, iya, lupa." Hazel meringis. 


"Vio, lo bentar lagi udah mau jadi Tante, tuh," goda Jane, 
lalu terkikik sendiri. 


"Asal ngomong! Itu udah kejauhan, ya!" ujar Hazel, 
"Bagusan pikirin jodoh kalian masing-masing, deh. Udah 
tua, masih jomblo." 


"Mentang-mentang udah mau dilamar, ya, jadi sombong," 
balas Mbak Leah. 


"Tahu, tuh," timpal Jane memanas-manasi. 


"Heh " Baru saja Hazel hendak membalas, tiba-tiba sebuah 
seruan membuatnya terdiam. 


"Leah, yuhu ... Leah sayang!" Suara yang terdengar samar- 
samar itu membuat Hazel menatap layar dengan seksama. 


"Itu suara Mas Owen?" tanyanya. 
"Lho, iya, kayak suara Mas Owen." Kyomi juga menyadari. 


"Mas Owen lagi di rumah Mbak Leah? K-kalian ...." Hazel 
menutup kaget. 


Mbak Leah tampak gelagapan. “I-ini enggak seperti yang 
kalian pikirin," elaknya panik. 


"Jangan panik dong, Mbak." Jane ikut menimpali. 


"Enggak! A-anu ... ah, udahlah. Aku tutup dulu teleponnya. 
Jane, terima kasih, ya, udah ajarin pakai masker hari ini. 
Bye!" Lalu, sambungan Mbak Leah terputus. 


"Gila! Super duper hot news ini mah!" ujar Hazel semangat. 


Setelah ditolak bertahun-tahun, akhirnya pelet Mas Owen 
berhasil juga. 


Jangan lupa follow akun Instagram @chocostoryy untuk 
info dan spoiler, ya! 


- Thanks, God:) 


Bab 19 


Acara pertemuan kedua keluarga telah tiba. Hazel duduk di 
kursinya tidak nyaman dengan kaki yang ia tutup rapat. Ini 
semua saran dari Violet, gadis itu memilihkan sebuah dress 
mini berwarna hitam-putih untuknya. Membuat dirinya yang 
terbiasa sedikit mengangkang saat duduk harus terus 
mengantisipasi agar tidak ada yang mengintip. 


Tiba-tiba Noah mendekat ke telinganya. "Jangan pakai 
pakaian begini lagi," ujarnya sambil menutup paha Hazel 
dengan jasnya. 


Hazel melemparkan senyuman lebar. "Dari tadi kek, udah 
dikode juga," ujarnya. 


Noah mendengus geli, lalu kembali menatap ke depan. 
Orang tua Hazel dan orang tuanya tampak sibuk mengobroi. 
Sayangnya, obrolan mereka harus terputus saat pelayan 
mulai menghidangkan makanan. 


"Wah!" Mata Hazel berbinar saat melihat semua makanan 
yang terhidang adalah makanan kesukaannya. 


"Tante dengar kamu suka makan kepiting? Ini Tante pesanin 
khusus buat kamu." Yuki mengambil seekor kepiting yang 
sudah dimasak matang ke piring Hazel. 


"Tante baik banget!" pujinya girang. Baru saja hendak 
menyentuh kepiting itu, tangannya dicegah oleh Noah. 


"Kenapa?" tanya Hazel bingung dengan alis yang dinaikkan. 


"Cuci tangan," kata Noah sambil menarik tangan Hazel 
menuju wastafel terdekat. 


Hazel berdecak. Setelah menuruti Noah untuk 
membersihkan tangannya, Hazel kembali ke tempat 
duduknya. la tersenyum lebar sambil mulai membuka 
cangkang kepitingnya. 


"Kepiting masakan Tante juga nggak kalah enak, Iho, Zel." 


"Oh ya?" tanya Hazel sambil mengambil sepotong daging 
kepiting tebal dari cangkangnya. 


Yuki mengangguk. "Makanya kamu harus sering-sering 
datang ke rumah, nanti Tante masakin." 


"Beneran, Tan? Nanti aku sering-sering ke rumah, deh!" kata 
Hazel dengan senyuman lebar. Lalu, ia menoleh ke Noah 
yang belum mengambil sayur apa pun. 


"Kamu nggak makan?" tanya Hazel. 


Noah mendengus. la mengambil selembar tisu, lalu 
menyeka sudut bibir Hazel. "Makan aja dulu." 


"Noah ini jarang makan seafood, Zel," celetuk Yuki, lalu 
menyodorkan dua piring sayuran ke Noah, "nih, udah Mama 
pesanin khusus kamu." 


"Kamu enggak makan seafood?" tanya Hazel kaget. Ia 
berdecak sambil menggelengkan kepala. "Kasihan banget, 
Ting, dia enggak suka kamu," lanjutnya sambil mengelus 
cangkang kepiting dengan ujung jarinya. 


Carl menggelengkan kepalanya miris melihat tingkah konyol 
Hazel. "Noah, kamu dalam keadaan sadar 'kan pas suka 
sama Hazel?" 


Noah terkekeh pelan. "Sadar kok, Tante," jawabnya. 


"Sadar lah! Kenapa nggak sadar? Aku cantik kok!" jawab 
Hazel dengan kaki kepiting di mulutnya. 


"Udah, kamu makan aja. Enggak usah ikut obrolan orang 
normal!" kata Carl sinis. 


Hazel memutar bola matanya malas. Baru saja ia hendak 
berdiri untuk mengambil udang saos padang yang sedikit 
jauh darinya, Noah sudah terlebih dahulu berdiri dan 
menyendokkan beberapa ekor udang ke piringnya. 


"Makasih," ucap Hazel tersenyum sangat lebar sambil 
mengupas kulit udang itu dan memasukkannya ke dalam 
mulut. 


la mengernyit, lalu menjulurkan lidahnya sambil menatap 
Noah dengan mata berair. "Pedas," lirihnya. 


Noah buru-buru mengambil segelas air putih untuk Hazel. 
Gadis itu menghabiskannya dalam waktu yang singkat. 


"Masih pedas?" 


Hazel mengangguk. "Tapi, udah mendingan," ujarnya, lalu 
kembali mengupas udangnya. 


"Jangan dimakan lagi." Noah menghentikannya. 

"Tapi, udangnya gimana dong? Sayang udah ambil banyak," 
jawab Hazel menatap udang-udang kesayangannya dengan 
cemberut. 


Noah menghela napas. Ia memindahkan beberapa ekor 
udang dari piring Hazel ke piringnya. 


"Kamu mau makan udang-udangnya? Tapi 'kan kamu 
enggak suka seafood?" tanya Hazel heran. 


"Enggak suka, bukan berarti nggak bisa," jawab Noah 
singkat, lalu memasukkan seekor udang ke dalam mulutnya. 
Wajahnya mendadak berubah menjadi aneh dengan kerutan 
di dahi. 


Hazel tertawa. "Kenapa mukanya gitu, sih? Padahal enak." 
"Kalian rencananya kapan mau nikah?" 


Sebuah pertanyaan yang dilontarkan Yuki sukses membuat 
Hazel menghentikan tawanya. la menatap perempuan itu 
dengan tatapan yang sulit diartikan. Sementara Noah yang 
berada di sebelahnya, mendadak terbatuk. 


"A-anu ...." Hazel menggigit-gigiti kaki kepitingnya. 


"Kalian udah cocok banget, umurnya juga udah pas untuk 
bangun rumah tangga. Tunggu apa lagi?" timpal Carl. 


Hazel menahan senyumannya sambil menunduk. Apalagi 
saat menyadari lirikan penuh arti dari Violet, seolah 
mengatakan: apa kata gue semalam? 


"Bangun rumah tangga enggak semudah itu, Ma. Kami 
belum ada kepikiran untuk menikah. Hazel masih harus 
fokus ke penerbitan yang baru ia bangun. Noah juga sibuk 
sama pasien." 


Jawaban Noah sukses membuat senyuman di bibir Hazel 
luntur. Ada sedikit rasa kecewa di dadanya. Apa yang ia 
pikirkan? Benar. Ia dan Noah juga menjalani hubungan ini 
belum lama. 


Hazel mengangkat kepalanya dengan senyuman lebar. "Iya, 
Tan. Lagian kami juga belum terlalu kenal satu sama lain. 
Masih harus ngejalanin beberapa tahun lagi untuk lihat 
cocok enggaknya," jawabnya. 


"Gitu, ya," kata Yuki pelan, merasa sedikit kecewa. 


Hazel mengangguk dengan senyuman canggung. la berdiri 
dari kursinya. "Hazel udah kenyang," katanya, lalu berjalan 
menuju wastafel. 


la menggeleng-gelengkan kepalanya. Dirinya hanya berpikir 
terlalu jauh karena percakapan video call kemarin. Apa yang 
ia harapkan? Dilamar? Menikah? Ini belum saatnya, Hazel. 
Seperti kata Noah, mereka masih memiliki kesibukan dan 
prioritas masing-masing. 


aaa 


Di sisi lain, begitu Hazel berjalan menuju wastafel. Yuki 
langsung melotot ke arah Noah. 


"Tadi kamu bilang apa, sih? Belum kepikiran untuk 
menikah? Kamu sadar nggak sih kalimat kamu bisa bikin 
Hazel mikir yang enggak-enggak?" omel Yuki dengan 
bisikan. 


"T-tap H 
"Tapi apa?" potong Yuki dengan lototan kesal. 


"Noahnya jangan diomelin. Mungkin dia juga enggak 
bermaksud begitu," kata Carl walau juga sedikit kecewa. 


"Aku benar-benar enggak bermaksud begitu. Maksudku, 
kami memang belum kepikiran untuk menikah sekarang." 


"Kalian atau kamu?" balas Yuki sinis. 


"Aku tentu mau menikah, apalagi pasangannya adalah 
Hazel. Cuma aku enggak mau membebani Hazel dengan 


pernikahan. Apalagi impian dia dalam penerbitan ini cukup 
besar," kata Noah bersungguh-sungguh. 


"Tapi kali " Yuki tak lagi melanjutkan omelannya. Ia 
tersenyum lebar saat Hazel kembali dengan kedua tangan 
yang sudah bersih. 


"Ini." Noah menyodorkan beberapa lembar tisu, tetapi Hazel 
hanya menerimanya tanpa mengatakan apa pun. 


Setelah mengelap tangannya, Hazel mengeluarkan ponsel 
dari saku. 


"Aku angkat telepon dulu, ya," pamitnya padahal tidak ada 
yang meneleponnya saat itu. 


"Tuh 'kan! Apa kata Mama!" Yuki berdecak kesal. Ingin sekali 
rasanya untuk mencoret nama Noah dari Kartu Keluarga. 


"Sana coba dilihat Hazelnya kenapa," suruh Arga. 


Noah segera bangkit dari kursinya dan berjalan menyusul 
Hazel. Gadis itu ternyata duduk di depan restoran sambil 
memainkan ponselnya. 


"Zel?" panggil Noah seraya menempatkan diri di sebelah 
Hazel. 


"Hm?" sahut Hazel tanpa menoleh. 


"Kenapa duduk di sini? Masuk yuk! Nanti masuk angin," ajak 
Noah. 


Hazel menggeleng. "Kamu masuk aja. Aku mau bahas 
naskah sama Kiara dulu." Tentu saja ia berbohong lagi. 
Urusannya dengan naskah Kiara sudah selesai. Mereka 
hanya perlu menentukan tanggal untuk terbit. 


"Kamu marah?" tanya Noah ragu. 


Hazel menggeleng. "Marah ngapain? Gila kali marah tanpa 
sebab." 


"Tapi kok enggak mau lihat aku?" 


"Ya, aku lagi sibuk chat-an sama Mbak Leah soal naskah 
Kiara," jawab Hazel padahal dirinya hanya membuka-tutup 
aplikasi WhatsApp. 


Noah menghela napas. la menyentuh kedua pipi Hazel 
dengan tangannya, lalu menghadapkan wajah gadis itu ke 
hadapannya. 


Hazel melebarkan matanya, tak siap dengan perlakuan 
Noah yang begitu mendadak. Mata mereka bertabrakan 
sejenak. 


"Kamu sekarang lagi sama aku. Jadi, ngomongnya sambil 
tatap aku. Oke?" 


Hazel menelan ludahnya susah payah. Ia mengangguk. 
Kalau begini, bagaimana ia bisa marah. Eh, tapi dirinya 
beneran tidak marah kok. Hanya saja, setiap berhadapan 
dengan Noah, ia teringat dengan kekonyolannya tadi. 


"Kalau kamu sibuk, kita bisa izin pulang duluan." 


Hazel menggeleng. "Enggak enak sama Mama Papa kamu. 
Lagian aku bisa diomelin kalau pulang di tengah acara gini." 


Noah mendengus. "Kalau gitu, pakai ini. Aku temanin kamu 
duduk di sini." Laki-laki itu menyelimuti bahu Hazel dengan 
jasnya yang ditinggali gadis itu tadi. 


Hazel tersenyum manis. la menyandarkan kepalanya ke 
bahu Noah. Ya, ia harus puas dengan hubungan ini. 
Pernikahan? Itu bisa mereka lakukan nanti. 
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Hazel menguap dengan mulut terbuka lebar. Saat ini ia 
sedang duduk di kantin rumah sakit dengan mata berair. la 
mengantuk! Semalaman dirinya tidak bisa tidur karena 
pikiran negatif soal Noah yang selalu terlintas saat matanya 
mulai terpejam. 


Apakah Noah tidak mencintainya lagi? 
Apakah Noah hanya bermain-main dengannya? 
Apakah Noah tidak ingin menikahinya? 


Apakah ia harus mulai memikirkan plan B, yaitu cari laki-laki 
baru? 


Semua pertanyaan konyol itu terlintas di otaknya. Hazel 
membuka kaleng kopi di depannya, lalu meneguknya 
hingga seperempat. la bisa gila jika terus begini. 


"Lalu, pasien bernama Genta Siburian. Apakah kondisinya 
sudah ada perkembangan?" 


Hazel mengernyit saat samar-samar mendengar nama laki- 
laki yang sangat ia kenali itu disebut. la berusaha 
menajamkan telinganya. 


"Belum, Dok. Susah untuk mengatakan kondisi penderita 
Glioblastoma bisa memiliki perkembangan baik." 


"Glioblastoma?" gumam Hazel, lalu buru-buru 
mengeluarkan ponselnya. la membuka aplikasi Google dan 


mengetik beberapa huruf di sana. 


Glioblastoma 

Tumor ganas yang menyerang otak atau tulang belakang. 
Jenis : Kanker ganas 

Penanganan : Perawatan dapat membantu, tetapi tidak bisa 
disembuhkan. 


Hazel meletakkan ponselnya dengan lemas. Genta? Bang 
Gentanya mengidap penyakit seserius ini? 


Gadis itu berbalik dan berjalan mendekati dua dokter yang 
sedang berbincang serius. 


"Tadi Dokter bilang apa? Siapa yang mengidap tumor 
ganas? Bang Genta? Genta Siburian?" Hazel mengeluarkan 
ponselnya dan menunjukkan foto Genta bersama dirinya. 
"Laki-laki ini?" 


Dokter itu mengangguk pelan. "Iya, dia. Kamu 
keluarganya?" 


Jawaban dokter itu membuat Hazel nyaris menjatuhkan 
tubuhnya kalau saja Noah tidak datang memegangnya. 


"N-noah ...," panggil Hazel lirih. 
"Kenapa? Hazel, kamu kenapa?" tanya Noah panik. 


"B-bang ... Bang Genta ... d-dia ...." Hazel tak lagi 
melanjutkan ucapannya, ia menumpahkan tangisannya di 
pelukan Noah. 


Salah satu laki-laki yang paling dekatnya, yang bahkan 
sudah ia anggap abang sendiri. Mengapa semuanya bisa 
jadi seperti ini? Mengapa Genta tidak menceritakannya 


pada Hazel? Laki-laki itu pasti sangat kesepian dan 
ketakutan selama ini. 


Huhu ... Bang Genta! 

Jangan lupa follow akun Instagram @chocostoryy untuk 
info dan spoiler, ya. 

Terima kasih sudah membaca bab ini. Semoga suka dan 
sampai jumpa di bab selanjutnya! 


- Thanks, God:) 


Bab 20 


Dengan mata berair serta hidung memerah, Hazel menatap 
tajam Genta yang berada di hadapannya. 


"Kenapa enggak bilang?" tanya Hazel serak. 


Genta menunduk. "Penyakit bukan hal yang perlu 
dibanggakan," jawabnya. 


Hazel memukul meja di hadapannya. Saat ini, mereka 
sedang berada di ruang kerja Noah. Laki-laki itu takut Hazel 
kelepasan dan membuat keributan di luar. 


"Penyakit memang bukan hal yang perlu dibanggakan, tapi 
juga bukan hal yang memalukan. Bang Genta anggap aku 
apa, sih?" tanya Hazel menggebu-gebu. 


"Aku anggap kamu adik aku, Zel. Karena itu, aku enggak 
bisa cerita ke kamu. Kewajiban aku adalah buat kamu 
bahagia, bukan sedih." 


Hazel mengembuskan napas lelah. la memijit pelipisnya. 
"Genta Siburian," panggilnya menghilangkan embel-embel 
yang selalu ia pakai. 


Genta mendadak menegang di tempat. la langsung 
menegakkan tubuhnya. Sangat jarang sekali Hazel 
memanggil namanya langsung. 


"Aku juga udah anggap kamu sebagai abang aku sendiri. 
Dengan harapan, kita berdua bisa saling berbagi 
kebahagiaan maupun kesedihan. Abang dan adik enggak 
selalu happy-happy, ada kalanya mereka juga saling 
menceritakan kesusahan dan mencari solusi bersama. Dan 
aku mau kita berdua juga melakukan itu." 


Genta semakin menundukkan kepalanya. "Maaf," cicitnya. 


Hazel kembali mengembuskan napas. "Jadi, rencana kamu 
gimana?" tanyanya. 


Genta menggeleng pelan. "Enggak tahu." 


"Jangan pesimis! Bang Genta itu pengacara yang terkenal 
dengan presentase menang 99% bukan? Masa pengacara 
hebat mentalnya lembek? Ayo dong optimis dikit! Aku yakin 
pasti ada jalan keluarnya." 


"Mulut kamu jangan pedes banget dong," protes Genta. 


"Gimana enggak pedes, Bang Genta udah bohongin aku. 
Mana bohongnya langsung kebohongan gede lagi," omel 
Hazel memutar bola mata kesal, "aku udah baca di Google, 
ada beberapa cara penanganan kok." 


"Itu cuma untuk mengundur waktu aku, bukan nyembuhin." 
Genta menggeleng. 


"Bang Genta! Ih, geram banget deh aku. Walaupun cuma 
bisa mengundur waktu satu hari, Bang Genta harus tetap 
coba. Paham? Bang Genta enggak mau 'kan mati sebelum 
nikah? Masih mau punya istri cantik nggak?" omel Hazel 
dengan mata mulai meneteskan air mata. 


"Iya iya, jangan nangis dong, Zel," kata Genta mendadak 
panik. 


"Makanya Bang Genta jangan pesimis gitu dong! Kalau 
Bang Genta ngomongnya gitu terus, akunya juga bingung." 
Tangisan Hazel semakin besar. 


Genta mendengus. la bangkit dari bangkunya lalu memeluk 
Hazel. la mengusap kepala gadis itu. 


"Bang Genta bakal turutin kata kamu. Walau cuma undur 
satu hari, itu juga hidup, 'kan? Abang harus lihat kamu 
nikah dulu." 


Hazel mengangguk. "Bang Genta harus lihat aku nikah dulu. 
Lihat anak-anak aku, cucu aku. Pokoknya harus lihat dulu," 
ujarnya dengan hidung semerah tomat. 


Tiba-tiba pintu ruangan itu terbuka menampilkan Noah 
dengan tatapan terkejut. 


"Lepas," katanya datar. 
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"Kamu enggak punya solusi untuk masalah Bang Genta?" 
tanya Hazel sembari meniup gelas berisi air panas di 
tangannya. 


Noah menghela napas. la masih kesal saat melihat Hazel 
berpelukan dengan laki-laki asing itu, tetapi melihat 
sebegitu pedulinya Hazel, ia harus sedikit menahan 
kekesalannya. 


"Ada, tapi beresiko." Noah menggeleng pelan. 


Mata Hazel kembali memanas. "Kok kamu bilang gitu, sih? 
Katanya dokter bedah hebat! Apaan!" 


"Jangan nangis lagi, Zel. Suara kamu udah serak gitu." Noah 
mengambil air panas dari tangan Hazel dan membantu 
meniupnya. 


"Kamunya sih. Jadi, Bang Genta gimana dong?" 


"Kan aku bilang ada," sahut Noah santai. 


"Tapi kamu geleng-geleng sambil bilang itu beresiko," balas 
Hazel greget. 


"Iya, beresiko buat dokter lain. Buat aku, beresiko juga sih." 


Hazel mengangkat tangannya hendak memukul laki-laki di 
depannya ini, jika saja ia tidak mengingat bahwa hanya 
Noah lah yang bisa membantunya saat ini. 


"Kamu niat bantuin nggak sih? Kalau enggak, pergi sana! 
Aku cari Mas Lucas aja." 


"Aku enggak bilang enggak mau bantuin, Zel. Aku cuma 
bilang beresiko, mungkin enggak ada dokter lain yang bakal 
bersedia untuk operasiin abang kesayangan kamu." 


"Sebegitu beresikonya?" tanya Hazel khawatir. 


Noah mengangguk. "Tetapi, kalau aku yang operasi, hanya 
beresiko doang, enggak pakai banget." 


Hazel menatap Noah kesal. "Omongan kamu dari tadi muter- 
muter. Bisa ngomong yang benar nggak?" tanyanya sambil 
melotot. 


"Maksud aku, tenang aja. Aku bakal berusaha semaksimal 
mungkin," kata Noah serius, lalu menyodorkan gelas itu 
kembali pada Hazel. 


Hazel menarik napas sambil menerima gelas itu. 


"Dengar aku. Kraniotomi cuma bakal angkat sel kanker 
sebanyak mungkin. Gunanya ya sedikit memperpanjang 
waktu pasien, tetapi enggak bisa sembuh sempurna. 
Setelah operasi, dia masih harus menjalankan beberapa 
terapi." 


Hazel mengangguk yakin. "Gapapa, yang penting dia bisa 
hidup lebih lama. Dia udah janji mau lihat aku nikah, Noah! 
Dia janji mau lihat kecantikan aku pas pakai gaun nikah." 


"Kamu enggak lagi kodein aku, 'kan?" Noah menaikkan 
alisnya. 


Hazel terdiam. Mata bulatnya menatap laki-laki di 
hadapannya dengan kesal. "Kamu mau es cincau paku atau 
nasi goreng jarum?" tanyanya datar. 


Noah terkekeh. "Kamu enggak ada hak untuk bilang 
gapapa, Zel. Bagaimanapun ini nyawa dia, hak dia mau 
melakukan operasi atau enggak. Karena ya ... operasi bukan 
hal yang sepele. Ada orang yang sudah masuk ruang 
operasi, setelah itu tidak lagi keluar untuk selamanya." 


Hazel terdiam. Dalam hati, ia membenarkan perkataan 
Noah. Ini nyawa Genta. Dibanding dirinya, laki-laki itu pasti 
jauh lebih terpuruk dan takut. 


Tapi ia juga sangat takut, jika Genta memilih melepaskan 
tangan, maka ia tidak lagi bisa melihat laki-laki itu. 
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"Apa kata dokternya?" tanya Genta dengan wajah tidak 
sesegar biasanya. 


Hazel berusaha menahan tangisnya mati-matian. "Kata 
Dokter Noah, dia bisa operasiin Bang Genta. D-dia dokter 
bedah terbaik di sini. Dia juga cukup yakin dengan operasi 
ini." 


Genta mengulas senyuman tipis. "Terus kenapa muka kamu 
begitu?" tanyanya. 


Hazel menunduk. "Aku enggak bakal maksa Bang Genta 
untuk operasi. Bang Genta boleh putusin sendiri, mau 
operasi atau enggak." 


"Kenapa? Bukannya tadi kamu mau aku operasi?" 


Hazel menggeleng. "Enggak tahu. Aku bingung," lirihnya 
dengan suara serak. 


"Hazel," panggil Genta pelan, "kamu tahu nggak kenapa aku 
memutuskan untuk jadi seorang pengacara?" 


Hazel mengusap sudut matanya. la menggeleng. "Kenapa?" 


"Karena kamu," jawab Genta tersenyum lebar, "kamu ingat 
... dulu saat SMP, aku selalu jadi bahan olokan teman kelas 
kita. Katanya, aku gendut, hitam, jelek. Tapi, saat itu, kamu 
yang kurus krempeng dengan beraninya berdiri di depan 
aku dan ngebela aku di depan semua orang. Saat itu, kamu 
adalah tameng aku, kamu jadi pengacara aku tanpa 
diminta. Sejak saat itu, aku bertekad untuk menjadi 
pengacara dan membela orang yang nggak bersalah." 


Hazel memajukan bibirnya dengan kerutan di dahi, 
berusaha menahan air matanya. 


"Dan untuk membela lebih banyak orang enggak bersalah, 
aku harus hidup lama, 'kan?" lanjut Genta menyentuh bahu 
Hazel. 


"Bang Genta setuju mau operasi?" tanya Hazel dengan 
suara yang sedikit bergetar. 


"Kamu bilang, pacar kamu itu dokter paling hebat di sini, 
'kan? Jadi enggak ada alasan untuk nolak." 


Hazel menutup wajah dengan kedua tangannya. "Bang 
Genta kenapa suasananya jadi mellow gini, sih!" 


"Kamu kok jadi cengeng?" tanya Genta terkekeh. 


Ya, Genta memutuskan untuk berjuang. Berjuang untuk 
dirinya, Hazel, dan orang-orang yang membutuhkannya. 
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Hazel berjalan mondar-mandir di depan ruang operasi. Hari 
ini adalah hari di mana Genta akan menjalankan operasi. 
Tak capek-capeknya Hazel mengucapkan doa ke Tuhan Yang 
Maha Kuasa. Karena hanya dengan campur tangan-Nya, hal 
yang mungkin mustahil dapat terjadi. 


Sudah tiga jam berlalu, tetapi tidak ada tanda-tanda operasi 
itu akan segera usai. 


"Biasanya butuh waktu berapa lama sih?" tanyanya pada 
Aideen yang memakan pisang bakar di sebelahnya. 


"Umumnya tiga sampai empat jam, tapi aku juga kurang 
tahu. Mending kamu duduk, deh, aku juga ikutan gugup 
kalau kamu begitu." 

"Dokter Aideen makan aja, deh," suruh Hazel kesal. 


"Kamu kesal sama aku? Aku aduin ke Noah, Iho." 


Hazel menatap Aideen dengan tatapan kesal. "Aduin aja. 
Lihat dia lebih belain siapa." 


Tiba-tiba seorang perempuan dengan perut buncit yang 
duduk di belakang Hazel berteriak histeris. 


"Tolong!" teriaknya. 


Hazel dan Aideen kompak berlari ke arahnya. "Kenapa, 
Mbak?" tanya Hazel panik. 


"Sakit ... sakit, tolong ... sakit!" Perempuan itu meraung 
kesakitan. 


Hazel berdecak sebal saat Aideen justru menepuk bahunya 
beberapa kali. 


"Apa sih, Dok? Enggak lihat aku lagi panik?" sentaknya 
kesal. 


"Zel. K-ketubannya pecah," kata Aideen terkejut. 


Hazel melotot. "Serius? Demi apa? Ya Tuhan! Gimana dong? 
Dokter mana dokter?" teriaknya panik, "Eh, kamu 'kan 
dokter anak!" 


Aideen berdecak. "Aku dokter anak, bukan bidan!" ujarnya. 


"Oh, beda ya? Terus ini gimana dong?" Hazel menahan sakit 
saat pahanya diremas kencang oleh perempuan itu. 


"Tahan, Mbak. Aku panggil dokter dulu." Aideen kemudian 
berlari pergi. 


"Ikutin aku, Mbak. Tarik napas ... buang! Tarik napas lagi ... 
buang!" ujar Hazel mengikuti adegan yang sering ia tonton 
di drama. 


Tak lama, Aideen kembali dengan beberapa orang berjas 
putih. 


"Ayo angkat pelan-pelan." 


Perempuan itu dipindahkan ke atas brankar rumah sakit. 
Hazel dan Aideen mengembuskan napas lega saat wanita 
hamil itu bertemu dengan orang yang tepat. 


"Untung aja!" Aideen mengelap keringat yang keluar saat 
berlari tadi. 


"Dokter masa panggil dokter," cibir Hazel sebal. 


"Heh, tiap dokter itu punya tugas dan keahlian yang 
berbeda-beda," ujar Aideen berusaha membela diri sendiri. 


Hazel hanya mengangguk malas. Lalu, kembali mendekati 
pintu ruang operasi. Tiba-tiba pintu itu terbuka, 
menampilkan Noah dan beberapa perawat yang memakai 
pakaian operasi. 


"Gimana?" tanya Hazel cemas. 


Noah melepaskan maskernya. Ia mengangguk dengan 
senyuman tipis. "Tenang aja," katanya. 


Hazel mengembuskan napas lega. la mendudukkan dirinya 
di kursi terdekat. Kakinya seolah mendadak berubah 
menjadi agar-agar. 


"Ayo ke ruangan aku. Kamu pasti capek tungguin dari tadi." 
Noah menarik tangan Hazel untuk mengikutinya. 


Sementara Aideen terdiam di sana dengan wajah datar. 


"Ho'oh, cuma Hazel aja yang tungguin dari tadi. Gue enggak 
Kok!" 
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Semoga puas dengan bab ini, ya. 
Sedih-sedih terlebih dahulu, semakin bersedih kemudian. 
/eh?/ 


Tapi bab ini enggak sedih kok, banyak ngelawak malahan(?) 


Jangan lupa follow akun Instagram @chocostoryy untuk 
info dan spoiler, ya. 


- Thanks, God:) 


Bab21 
"Jadi Bang Genta udah gapapa?" tanya Hazel khawatir. 


Noah mengangguk. Ia menyeduhkan dua gelas teh hangat, 
lalu meletakkannya di atas meja. 


"Enggak mau duduk?" tanyanya. 


Hazel mengangguk. "Mau," jawabnya lalu duduk di kursi 
kerja empuk milik Noah. Sementara laki-laki itu duduk di 
kursi pasien. 


Noah mengambil beberapa lembar tisu dan 
menyodorkannya pada Hazel. "Keringatan gitu habis 
ngapain?" 


"Ah, ini ... tadi ada ibu-ibu ketubannya pecah." Hazel 
menyeka keringatnya dengan tisu yang diberikan Noah. 
"Panik banget, mana perutnya gede gitu," lanjutnya. 


"Kamu enggak pengin punya perut gede juga?" tanya Noah 
sambil memangku dagu dengan tangan kanan. 


"Kamu ngejek aku gendut?" Hazel menyipitkan matanya 
sebal. 


Noah menggeleng. "Aku barusan ngelamar kamu." 


Tangan Hazel yang sibuk mengelap keringat mendadak 
terhenti. Gadis itu menatap Noah dengan tatapan kaget, 
aneh, dan takut sekaligus. 


"Kamu biasanya ngelamar anak orang kayak begini?" 
tanyanya dengan kedua mata melebar. 


Noah menggeleng. "Hilangin kata biasanya. Ini pertama 
kalinya aku ngelamar anak orang." 


"Biasanya ngelamar anak kucing?" celetuk Hazel santai, 
padahal dalam hatinya sudah berteriak kencang. 


"Jadi?" Noah menaikkan alisnya. 


Hazel membuang tisu ke dalam tong sampah, lalu menatap 
Noah. "Jadi apa?" tanyanya pura-pura tak tahu. 


"Jadi, lamaran aku gimana? Yes or no?" 


"Kenapa mendadak ngelamar, sih? Kamu lagi enggak ada 
kerjaan? Kemarin katanya sibuk, bangun rumah tangga itu 
enggak mudah, belum ada kepikiran nikah," sindir Hazel 
mendadak kesal lagi. 


Noah tersenyum geli. "Aku enggak bermaksud gitu," 
jawabnya. 


Hazel mengangkat tangannya, menyuruh Noah untuk tidak 
mengatakan apa-apa lagi. "Enggak tahu, ah. Udah cincinnya 
enggak ada, ngelamarnya juga kayak orang enggak ikhlas. 
Lamar aku lagi kalau udah ikhlas." Gadis itu bangkit berdiri. 


"Berarti kalau udah ikhlas, boleh lamar lagi?" tanya Noah. 


Hazel memutar bola matanya malas, lalu keluar dari 
ruangan Noah tanpa menjawab laki-laki itu. Meninggalkan 
Noah yang tersenyum kecil. 
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Hazel menyedot es teh tawar di depannya dengan rakus, 
seolah telah kehausan beratus-ratus tahun. 


"Sumpah demi apa!?" Jane menyentak heboh. 


Hazel meletakkan gelas di depannya dengan kuat. la 
mengangguk. "Serius, demi Alek!" 


"Terus lo jawab apa?" tanya Jane kepo. 


Hazel mendengus lesu. "Gue terlalu kaget plus gugup. 
Jadinya, gue bilang, dia ngelamarnya enggak ikhlas. Lamar 
lagi kalau udah ikhlas." 


"Bego, ih!" umpat Jane greget. 


"Ya, gimana lagi dong," cicit Hazel juga merasa menyesal 
mengapa tidak langsung menerima lamaran Noah. 


"Gue yakin si Noah trauma ngelamar elo. Bisa-bisa lo 
enggak bakal dilamar lagi," ujar Jane menakut-nakuti. 


"Ih, jangan gitu dong, Jane! Elo mah!" Hazel mengerucutkan 
bibirnya sebal. 


"Makanya atuh, Cantik, jangan sok jual mahal." Jane berdiri, 
lalu berjalan menuju kasir saat sebuah mobil masuk ke 
dalam pekarangan kedai bobanya. 


"Selam " la langsung menutup mulutnya saat Kenzo masuk 
bersama dengan seorang perempuan. "Selamat datang," 
lanjutnya pelan. 


"Jo," panggil Jane pada seorang barista yang berdiri di 
dekatnya. 


Barista itu berjalan menghampirinya. "Kenapa, Mbak Jane?" 


"Ada pembeli, tolong dilayani dulu. Aku mau temenin 
Hazel." 


"Kenapa enggak Mbak yang layani pembeli, aku yang 
temenin Mbak Hazel," kata barista tampan itu menampilkan 


deretan giginya yang rapi. 


"Kulit kepala kamu mau dibelah sama pacar dia?" Jane 
melotot sebal. 


"Halo, Jane!" Perdebatan Jane dan Jojo terpaksa berhenti 
saat Kenzo menyapanya dengan senyuman manis. 


"H-halo, Ken," sapa Jane balik, "mau pesan apa?" 


"Hm... alasan aku datang ke sini bukan cuma mau beli, sih, 
sebenarnya. Tapi ini teman aku kebetulan lagi cari kerja part 
time, apa mungkin kamu lagi cari pegawai?" 


Jane mendecih dalam hati. la tersenyum menatap gadis di 
sebelah Kenzo. "Maaf, tapi pegawai di sini udah lebih dari 
cukup. Malah aku lagi berniat untuk pecat salah satu 
pegawai karena terlalu banyaknya," katanya sambil melirik 
Jojo sinis. 


Kenzo meringis sambil mengusap tengkuknya. "Gitu, ya? 
Oke deh. Aku pesan americano satu sama kamu caramel 
macchiato, 'kan, ya?" tanyanya pada gadis di sebelahnya. 


Gadis itu tersenyum lebar. la mengangguk. "Ternyata kamu 
masih ingat." 


Kenzo membalas senyuman itu, lalu kembali menoleh pada 
Jane. "Itu aja," katanya. 


Jane mengangguk. la memencet layar di hadapannya 
beberapa kali, lalu mengambil kartu ATM yang disodorkan 
Kenzo. 


"Terima kasih. Minumannya ambil di sana, ya." Kemudian, 
Jane berlalu pergi dan duduk kembali di hadapan Hazel. 


Dari wajahnya terlihat jelas bahwa gadis itu sedang kesal. 
Hazel pun menyodorkan es tehnya kepada Jane. 


"Tenang ... yuk, bisa, yuk!" 


Jane mengabaikan Hazel. Matanya terus melirik ke arah 
Kenzo dan gadis itu yang terus bercanda ria. Hingga 
akhirnya, pasangan itu keluar dari kedai. 


"Gila, ya! Si Kenzo enggak mikirin perasaan gue banget. 
Masa dia nyuruh gue yang notabene-nya suka sama dia 
untuk kasih kerjaan ke ceweknya. Ogah lah gue!" dumel 
Jane berapi-api. 


Tiba-tiba Jojo datang membawa segelas air es. "Ini untuk 
Mbak Jane yang lagi panas." 


"Kamu mau aku sembur?" Jane melotot sebal. 
Jojo berdecak. la mendudukkan diri di sebelah Hazel. 


"Mbak Jane kenapa bilang enggak butuh pegawai? 
Bukannya Mbak sendiri yang bilang kalau di sini butuh 
pegawai perempuan cantik dan ceria untuk meramaikan 
suasana?" 


"Garis bawahi ... cantik!" ujar Jane penuh penekanan. 


"Lah iya, cantik. Dia sesuai kriteria kita kok!" Jojo berujar 
yakin. 


Jane menggigiti beberapa es batu, lalu menatap Jojo serius. 
"Jo, aku mau tanya. Aku sama cewek tadi cantikkan siapa?" 


"Cewek tad " 


"Gaji kamu bulan ini bergantung dengan jawaban kamu," 
potong Jane dengan wajah tak main-main. 


Wajah Jojo mendadak kaku. "M-maksud aku cewek tadi 
mana bisa dibandingin sama kecantikan Ibu Bos kita ini. I- 
iya, 'kan, Mbak?" tanyanya menyenggol Hazel. 


"Oke," kata Jane singkat, lalu membuang muka ke luar 
jendela. 


"Huh, selamat." Jojo mengembus napas lega sambil 
mengelus dadanya. Kemudian, ia mendekatkan kursinya ke 
arah Hazel. 


"Mbak, pengin minum apa? Nanti Jojo buatin." Laki-laki itu 
memasang wajah gantengnya seganteng mungkin. 


Hazel meringis. la menjauhkan kurisnya sedikit. "Enggak 
usah. Aku udah mau pergi kok." 


"Yah!" Bahu Jojo merosot ke bawah. 


"Permisi." Tiba-tiba terdengar suara berat seseorang dari 
belakang Jojo. 


"Noah?" Mata Hazel melebar. la buru-buru berdiri. "Kok 
kamu di sini?" 


Noah mendengus. "Ketemu kamu." 


Hazel melirik Jojo yang tercengang di tempatnya. Sementara 
Noah telah membalasa tatapan laki-laki itu dengan sorot 
dingin. Lalu, Hazel buru-buru mengambil barang-barangnya 
dan menarik Noah keluar. 


"Kok enggak bilang kamu ke sini?" tanya Hazel ketika 
berada di dalam mobil. 


"Kejutan," jawab Noah datar. 


"Kejutannya lemas banget, Pak," sindir Hazel sinis sambil 
memasang sabuk pengamannya. 


"Kenapa udah dipasang?" tanya Noah melirik sabuk 
pengaman Hazel yang sudah terpasang sempurna. 


Hazel mengerutkan dahinya bingung. "Apaan? Apanya?" 
tanyanya. 


Noah berdecak. Ia mendekatkan tubuhnya ke arah Hazel, 
lalu melepaskan sabuk pengaman gadis itu. 


"Sabuk pengamannya biar aku yang pasangin." Kemudian, 
laki-laki itu kembali memasangkan sabuk pengaman Hazel. 


Hazel nyaris tak bisa menahan tawanya. "Kamu salah makan 
obat, ya?" tanyanya. 


"Aku baru sadar kalau kita enggak kayak orang pacaran," 
tutur Noah mulai menjalankan mobilnya. 


"Enggak kayak orang pacaran gimana?" 


"Jarang pegangan tangan, jarang kencan, jarang pelukan," 
jawab Noah dengan wajah polos. 


Hazel terkekeh. la mencubit pipi Noah gemas. "Orang 
pacaran enggak harus kayak gitu kok. Kamu suka aku, 
'kan?" 

Noah langsung mengangguk cepat. 


"Kamu cinta sama aku? Sayang?" tanya Hazel lagi. 


Noah kembali mengangguk. "Pasti, enggak usah ditanya 
lagi." 


"Aku juga," jawab Hazel sambil mengulas senyuman tipis, 
"kita saling suka, saling cinta, saling sayang, juga udah 
cukup kok. Urusan lain biar mengalir sendiri." 


KKK 


"Gimana? Bagian mana yang sakit? Mau aku panggilin 
dokter?" tanya Hazel beruntun dengan panik. 


Bagaimana tidak panik. Laki-laki itu baru saja siuman 
setelah koma tiga hari. Entahlah ... tidak ada yang 
mengetahui sebabnya. Bahkan Noah juga bingung mengapa 
Genta dapat koma setelah menjalankan operasi selancar itu. 


"Satu-satu, Zel. Pertama, enggak gimana-gimana. Kedua, 
enggak ada yang sakit. Ketiga, enggak usah." 


Hazel mengembuskan napas lega. "Bang Genta nge-prank 
aku, ya? Kenapa pakai koma seminggu, sih?" 


"Kamu mikir dong, masa aku nge-prank koma seminggu?" 
tanya Genta melototkan matanya. 


"Eh, itu matanya udah bisa melotot, berarti udah sembuh." 


Tiba-tiba pintu terbuka, menampilkan Noah dengan jas 
putihnya. 


"Gimana? Apa ada keluhan?" tanya Noah sambil mengecek 
saluran infus Genta. 


Genta menggeleng. "Makasih banyak, Dok." 


Noah melemparkan senyum tipis. Kemudian, ia melirik 
Hazel. "Udah makan?" tanyanya. 


"Udah kok. Tadi Suster Naira antar bubur apa gitu, udah 
habis juga." Hazel menunjuk mangkok bubur di atas meja. 


"Bukan dia, aku tanya kamu." Noah mengeluarkan sapu 
tangan dari jas, lalu menyeka keringat Hazel. 


"Oh, belum. Nanti bareng kamu aja. Jam istirahat kamu 
setengah jam lagi, 'kan?" 


Noah kembali memasukkan sapu tangannya. la 
menggeleng. "Aku ada jadwal operasi dua puluh menit lagi." 


Bahu Hazel merosot ke bawah. "Aku makannya bareng siapa 
dong?" tanyanya kecewa. Sebenarnya, ia bisa saja makan 
sendiri, tetapi entah mengapa dirinya mendadak ingin 
makan bersama Noah. Selama satu minggu ini, laki-laki itu 
terus saja sibuk dengan jadwal operasi. Sehingga mereka 
jadi jarang bertemu. 


"Ya udah, deh, aku makan sendiri," ujar Hazel saat melihat 
Noah hanya diam. Gadis itu langsung membuang muka dan 
memilih menatap Genta yang sibuk menyimak. 


Noah menghela napas. la menghadapkan wajah Hazel 
kembali ke hadapannya. 


"Nanti malam aku janji kita makan bareng." 


"Enggak usah janji. Kemarin juga kamu bilangnya gitu," 
sindir Hazel sebal, "keluar sana! Bang Genta butuh 
istirahat." 


Hazel semakin sebal saat pria itu menurutinya dan keluar 
dari kamar Genta. 


"Bang, nanti kalau punya pacar, pacarnya jangan diginiin, 
ya!" ujar Hazel sengaja memperbesar suaranya agar Noah 
dapat mendengar. 


Punya pacar secantik, seimut, segemas Hazel kok diabaikan. 
Nyesal baru tahu rasa! 


aaa 


Maaf kemarin lupa update, soalnya aku sibuk menyelami 
Shopee dan Youtube untuk mencari skincare yang cocok 
dengan muka breakout-ku. 


Ada yang punya rekomendasi nggak? Tiga hari lagi aku ada 
acara perpisahan 


/Eh, maaf malah curhat/ 


Bentar lagi end, adakah yang kangen dengan tim Han Ji 
Pyeong? 


—Thanks, God:) 


Bab 22 


Hazel tersenyum lebar saat mengetikkan kata terakhir di 
bab terakhir pula. la berhasil menyelesaikan naskahnya 
sebelum tenggat waktu dan dirinya merasa sangat bangga 
akan hal itu. 


Hazel merenggangkan ototnya, lalu melirik jam yang 
melingkar di pergelangan. Hampir jam tujuh malam. Hazel 
mengedarkan pandangan ke area kantin rumah sakit yang 
juga sudah mulai sepi. 


Hazel memasukkan laptop dan beberapa kertas risetnya ke 
dalam tas. Kemudian, berdiri dari kursinya. 


"Udah selesai?" 


Mata bulat Hazel melebar saat Noah ternyata berdiri di 
belakangnya dengan bersedekap dada. 


"Loh?" Hazel menaikkan alisnya bingung. "Udah dari kapan 
di situ?" 


"Hm," jeda Noah hanya untuk melirik jam tangan di 
pergelangan Hazel, "setengah jam yang lalu mungkin?" 


Hazel berdecak. "Kok enggak panggil? Lagian ngapain ke 
sini? Enggak ada jadwal operasi?" tanyanya sekaligus 
menyindir. 


Noah tersenyum tipis. "Kan udah janji makan malam 
bareng." 


"Kan cuma janji, tinggal diingkar aja. Gampang!" sahut 
Hazel sinis. 


"Marah?" 


"Aku? Enggak lah." Hazel membuang muka sambil mulai 
berjalan keluar dari kantin rumah sakit. 


Noah mengikutinya dari belakang sambil tersenyum geli 
melihat tingkah Hazel. Jelas-jelas gadis itu sedang 
mengambek padanya. 


Saat Hazel hendak keluar menuju lobi rumah sakit, Noah 
segera menarik tangan gadis itu menuju parkiran rumah 
sakit. 


"Eh?" Hazel melebarkan matanya kaget. 


Noah memasukkan Hazel ke dalam mobil dan mulai 
mengemudikan kendaraannya keluar dari rumah sakit. 


"Mau ke mana?" tanya Hazel ketus. 


"Makan malam," jawab Noah sekenanya seraya melirik kaca 
spion. 


"Iya, makan malam di mana?" tanya Hazel greget. 
"Di tempat makan yang buka 24 jam." 
Hazel menaikkan alisnya. "Rumah kamu?" tanyanya ragu. 


Noah menoleh dengan senyuman tipis. Lalu, mengangguk 
pelan. 


"Enggak usah, deh. Aku udah makan juga," tolak Hazel 
padahal dalam hatinya sudah girang sampai ubun-ubun. 
Akhirnya, ia bisa kembali menghabiskan waktu dengan 
Noah. 


Noah tidak menjawab. Laki-laki itu terus menjalankan 
mobilnya hingga berhenti tepat di depan rumah. 


"Ish, padahal aku udah bilang enggak usah," gerutu Hazel 
sambil membuka sabuk pengamannya dengan menahan 
senyuman. 


Noah memutari mobil, lalu membuka pintu untuk Hazel. 
"Tapi aku mau," ujarnya dengan nada lembut. 


Hazel berusaha mati-matian tetap memasang wajah judes di 
wajahnya. Padahal dirinya sudah ingin senyum selebar 
mungkin mendapat perlakuan manis dari laki-laki itu. 


la mengikuti Noah masuk ke dalam rumah. Seperti biasa, ia 
kembali bertemu dengan Isabel tengkorak kesayangan 
Noah. 


"Kamu duduk dulu, ya. Aku mau mandi sebentar." Noah 
menghidupkan AC di ruang tamunya, lalu berjalan menuju 
kamarnya. 


Hazel meletakkan bokong di atas sofa Noah. la memejamkan 
matanya sejenak, dirinya sedikit lelah hari ini. Kondisi Genta 
sudah membaik, hanya saja seperti perkataan Noah 
sebelum operasi, pria itu harus menjalankan berbagai 
terapi. 


Baru saja Hazel hendak terlelap, tiba-tiba suara barang 
terjatuh keras membuatnya kembali membuka mata. la 
bangkit berdiri dan berjalan menuju pintu kamar Noah 
sumber suara. 


la mengetuk pintu kamar laki-laki itu beberapa kali. "Noah?" 
panggilnya. 


Tidak ada respons. Hazel kembali mengetuk. "Noah?" 
panggilnya lagi. 


Tiba-tiba, pintu kamar pria itu terbuka tanpa sengaja. Hazel 
mengernyit saat kamar Noah sangat gelap. Tidak ada 
cahaya sedikit pun. 


"Noah?" panggilnya lagi sambil berjalan masuk. "Kamu di 
mana?" 


"Aku dengar suara jatuh, itu bukan kamu, 'kan? Kamu 
enggak jatuh terus gegar otak, 'kan?" Hazel terus bertanya. 
la meraba saku celananya dan mulai mengeluarkan ponsel, 
kemudian menghidupkan flash. 


Begitu senter ponselnya hidup, Hazel tersentak kaget. 
Ponselnya nyaris terjatuh saat sorot lampu dari ponselnya 
menyorot sebuah tengkorak kepala yang terpampang jelas 
di samping kasur Noah. 


"No AHHHHHH!" teriaknya saat sesuatu menepuk bahunya 
dari belakang. 


Tiba-tiba lampu kamar terbuka. Menampilkan kamar Noah 
yang dipenuhi dekorasi indah. Balon-balon di langit-langit 
kamar, tengkorak manusia di ujung kamar yang dihiasi 
bunga-bunga merah muda, tulisan will you marry me? yang 
tertempel romantis di dinding, dan terakhir ... ada Noah 
dengan seikat bunga dan kotak cincin berjongkok di 
depannya. 


Hazel menutup mulutnya kaget. Matanya mulai memanas. 
Haruskah ia menangis seperti cerita di novel atau drama di 
TV? Bukankah itu terlalu mainstream? Tetapi, ia tidak bisa 
menahan rasa bahagianya. 


"Kata kamu kalau ngelamar harus ikhlas. Aku sengaja 
mempersiapkan lamaran yang ikhlas satu minggu ini. Maaf 
kalau buat kamu merasa diabaikan." 


Tangan kanan Hazel mulai mencabuti kulit mati di bibirnya. 
Matanya berkaca-kaca, terlihat jelas bahwa gadis itu 
berusaha mati-matian menahan tangisnya. 


Noah menelan ludah sebelum kembali berujar, "Maaf juga 
kalau aku sudah menyakiti hati kamu dengan kata-kata 
minggu lalu. Aku benar-benar bukan tidak berniat menikahi 
kamu, tapi saat itu aku berpikir untuk tidak membebani 
kamu dengan pernikahan. Tetapi, saat itu juga aku tersadar, 
bahwa pernikahan bukan beban, tetapi anugerah. Aku yakin 
dengan kita bersama, masalah seberat apa pun dapat kita 
lewati." 


Hazel tak lagi kuasa menahan air mata. Tangisnya meledak 
saat itu juga. la menutup wajah dengan kedua tangannya. 


"Kenapa begini, sih, ngelamarnya? Aku 'kan jadi jelek kalau 
nangis begini!" katanya di sela tangis. 


Noah tersenyum geli. Sejujurnya, dari satu minggu yang lalu 
pun dirinya sudah merasa gugup. la takut bahwa 
pernikahan merupakan alur yang terlalu cepat bagi 
perempuan itu. 


"Jadi, Hazel ...," jeda Noah sambil mengambil dan 
menggenggam tangan kiri Hazel, "aku mau saat bangun 
tidur nanti, wajah kamu yang pertama aku lihat. Saat perut 
kamu membesar, aku yang selalu bersiaga. Dan aku mau .... 
kulit kita mengeriput bersama." 


Hazel tertawa pelan dengan pipi yang basah. "Kamu 
barusan?" tanyanya sambil menaikkan alisnya. 


Noah mengangguk. "Aku barusan ngajak kamu jadi istri 
aku," ujarnya dengan yakin. 


Hazel kembali meneteskan air matanya. "Kotak cincinnya 
enggak mau dibuka dulu? Eh, bentar ... kayaknya aku harus 
rekam peristiwa sekali seumur hidup ini." Gadis itu buru- 
buru membuka ponselnya. 


"Enggak usah. Udah kami dokumentasi kok." 


Pergerakan gadis itu terhenti saat melihat Mas Owen, Mbak 
Leah, Jane, Kyomi, Hendery, muncul dari balik gorden kamar 
Noah. 


"K-kalian ...." 


Mas Owen mengangguk. "Iya, dari tadi. Aku udah digigit 
nyamuk beberapa kali, nih. Tapi gapapa, bisa deketan sama 
Leah." 


Mbak Leah memutar bola matanya malas. "Abaikan. Yuk 
dilanjut  lamarannya." Perempuan itu menegakkan 
kameranya. 


Noah menarik Hazel untuk kembali menghadapnya. 


"Kotak cincinnya udah aku buka. Jadi ... Hazel, will you 
marry me?" 


Hazel menggigit bibirnya, lalu mengangguk dengan 
senyuman lebar. Noah ikut mengulas senyuman tipis. Ia 
memasangkan cincin di jari manis Hazel dan memeluk gadis 
itu dengan erat. 


"Seumur hidup baru kali ini aku merasa jadi nyamuk bareng 
nyamuk," celetuk Mas Owen sambil mengusap bentol-bentol 
merah di tangannya. 


"Seumur hidup baru kali ini aku nyesal ngajak orang kayak 
kamu," balas Mbak Leah kesal. 


"Jadi satu minggu ini kamu sibuk siapin ini semua?" tanya 
Hazel sambil mengusap air matanya. 


Noah mengangguk. "Bareng mereka." la menunjuk lima 
sosok dengan dagunya. 


Jane menampilkan deretan giginya yang rapi saat Hazel 
menatapnya tajam. "Noah suruh jangan kasih tahu lo." 


Dering panggilan membuat Hazel mengurungkan niat untuk 
protes pada Jane. Gadis itu menekan tombol hijau di 
ponselnya. 


"Udah selesai lamarannya?" Wajah Carl dan Yuki muncul di 
layar. 


"Kalian juga tahu?" tanya Hazel dengan hidung dan mata 
memerah. 


"Tahu dong! Itu cincinnya ... Mami yang bantu pilih," ujar 
Carl heboh. 


"Konsep dekorasinya Tante yang cari di Pinterest." Yuki 
menimpali tak kalah heboh. 


"Kalian kok sweet banget, sih! Aku 'kan jadi terharu," ujar 
Hazel sambil menutup mulutnya dengan tangan kiri tangan 
di mana cincin terpasang. 


"Oh, maksudnya pamer, nih?" goda Yuki sambil terkikik geli. 


"Tante-tante, yuk, udah boleh reguest mau cucu berapa? 
Cewek atau cowok?" celetuk Jane tiba-tiba. 


"Tiga? Cowok dua, cewek satu, kayaknya udah oke deh?" 
Yuki bertanya pada Carl. 


"Tiga doang? Kenapa enggak empat? Jadi pas, dua pasang," 
ujar Cari. 


"Heh! Mikirnya kejauhan banget," tegur Hazel merasa 
pipinya memanas. 


"Ya udah, deh. Kami mau mulai siapin acara pernikahan 
kalian. Percayakan aja ke kami." 


Hazel tersipu malu, kemudian mematikan panggilan. Ia 
melirik cincin yang terpasang manis di jarinya. 


"Kalian masih mau jadi nyamuk?" tanya Noah tiba-tiba. 


Mas Owen melotot. "Begitu kamu, ya, udah kami bantuin 
dengan sukarela." 


"Sukarela apaan. Kan Mas Noah udah beliin Mas laptop 
baru!" celetuk Kyomi polos. 


"Laptop baru?" tanya Hazel menatap Noah kaget. 
Sebegitunya? 


"Tahu, tuh. Enggak tahu terima kasih," kata Hendery pedas 
sambil berjalan keluar dari kamar Noah, disusul Mbak Leah 
dan Kyomi. Sementara Mas Owen hanya melebarkan mata 
tak percaya. 


"Kalian itu teman aku atau teman Noah, sih? Tega kalian, 
ya!" protesnya sambil berlari menyusul Mbak Leah. 


Kini, kamar Noah hanya tersisa mereka berdua. Hazel melirik 
laki-laki di depannya malu. 


"Jangan lihatin aku begitu," tegur Hazel pelan. 


Noah mendengus geli. Ia menarik pinggang Hazel untuk 
mendekat ke arahnya. Perlakuan itu membuat Hazel melotot 
kaget. 


"K-kamu ...." Gadis itu menelan ludah susah payah. 
Noah memeluk Hazel erat. "Makasih," gumamnya pelan. 


Hazel yang awal terdiam kaku, mulai merilekskan tubuhnya. 
la membalas pelukan pria itu tak kalah erat. 


"Justru aku yang terima kasih. Padahal aku selalu sindir 
kamu semingguan ini tanpa tahu faktanya." Hazel meringis 
pelan mengingat sindiran pedasnya belakangan ini. 
"Makasih juga udah lakuin ini semua ke aku, maaf aku 
enggak bisa lakuin apa-apa buat kamu." 


Noah menjauhkan tubuhnya sedikit. "Tiga tahun yang lalu 
dan sekarang, kamu sudah lakuin lebih dari apa pun untuk 
aku. Kalau aku enggak nonton video kamu tiga tahun yang 
lalu, maka mungkin enggak akan ada Isabel sekarang." 


"Kok Isabel?" tanya Hazel nyolot. 


Noah terkekeh. la mendaratkan bibirnya ke dahi Hazel 
cukup lama. Lalu, tersenyum tipis, tetapi sangat terlihat 
bahwa laki-laki itu sangat bahagia sekarang. 


"Kamu tahu, 'kan? Walau aku enggak nonton video kamu 
tiga tahun yang lalu, aku yakin garis takdir ini bakal tetap 
mempersatukan kita. Kamu tetap bakal ada untuk aku. Dan 
aku bakal tetap ada untuk kamu." 


Hazel mengangguk setuju. Karena apa yang ditakdirkan 
bersama, maka pasti akan tetap bersama. Itulah ... garis 
takdir. 


Linea Del Destino 


Yakin udah tamat? 

Jawaban aku; Iya, yakin. 

Pesan dan makna dari Linea Del Destino menurutku udah 
tersampaikan, ya? 


Tapi, tenang ... ini bukan akhir dari cerita ini. Ada yang 
tungguin kisah Mas Owen Mbak Leah, Hendery Kyomi, Kenzo 
Jane, dan One Violet? 


Karena untuk dua bab ke depan, mereka akan menghibur 
kalian dengan kisah mereka. Semoga, sih, kalian bisa 
terhibur. 


Ditunggu yaa” ^ 


xk 
xk 


—Thanks, God:) 


Spin Off 1 


"Leah, yuhu ... Leah sayang!" 


Leah yang sedang melakukan panggilan video dengan 
Hazel, Jane, dan Kyomi, sontak melotot. la buru-buru 
mematikan panggilan dengan seribu alasan, lalu berdiri dan 
segera keluar dari kamar. 


Gadis itu menoleh ke kiri dan kanan. Memastikan kedua 
orang tuanya tidak ada di rumah. Lalu, membuka pintu 
rumahnya. 


"Ngapain di sini?" tanya Leah langsung dengan kedua bola 
mata hendak keluar. 


Laki-laki dengan setelan ala-ala Dilan itu tersenyum manis. 
"Ya, ketemu kamu dong. Masa ketemu Mama kamu." 


"Udah berapa kali aku bilang jangan datang ke rumah? 
Telinga kamu masih berfungsi nggak, sih?" 


Owen mengangguk. "Masih dong, telinga aku harus terus 
berfungsi sampai bisa dengar kata / love you dari kamu." 


Leah memasang ekspresi ingin muntah. "Jangan ngelawak! 
Udah pergi sana!" 


"Aku enggak diajak masuk ke dalam kamar? Eh, ke dalam 
rumah maksudnya. Ditawarin minum gitu." 


"Enggak ada minum untuk Dilan kw!" sinis Leah sebal. 


"Jang-" 
"Leah!" Suara berat dan tegas terdengar. 


Leah terdiam kaku di tempat. Sementara, Owen memutar 
tubuhnya heran. la mengernyit saat melihat seorang pria 
paruh baya dengan setelan jas hitam rapi-yang ia tebak 
harganya bisa mencapai jutaan. 


"Om," sapa Owen buru-buru membungkukkan tubuhnya. 


"Hm," sahut ayah Leah singkat. Kemudian, menatap anak 
perempuannya dingin. "Masuk!" 


Owen melebarkan senyumnya. "Terima kasih, Om," ujarnya 
dan bersiap masuk ke dalam rumah. 


Tetapi, tiba-tiba ayah Leah berujar, "Bukan kamu. Leah, 
masuk! Dan kamu boleh pulang, tidak pantas berkunjung ke 
rumah perempuan semalam ini." 


Senyum Owen mendadak canggung. la mengangguk pelan. 
"M-maaf, Om. Kalau begitu saya pamit dulu," ujarnya lalu 
menatap Leah, "aku pulang dulu. Kamu jangan rindu, berat. 
Biar Dilan aja." Setelah mengatakan kalimat itu, Owen 
merasa tatapan ayah Leah semakin menusuk. 


Leah berdecak. Sempat-sempatnya Owen mengatakan 
gombalan murahan itu, apakah ia tidak takut mati di tangan 
ayahnya? 


"Pulang!" kata Leah tanpa suara dengan mata melotot. 


Sedangkan Owen justru terkekeh pelan, kemudian berbalik 
dan pergi dari rumah Leah. 


"Ayah enggak mau ngomong panjang lebar. Kamu tahu 'kan 
cinta itu enggak bisa dimakan? Cinta aja enggak akan bisa 
menghidupi kamu. Paham?" 


Leah mengangguk sambil menunduk. Perempuan yang 
disebut Editor Killer, kini diam tak berkutik di hadapan sang 
ayah. 


Leah mengembuskan napas lega saat ayahnya berjalan 
pergi meninggalkannya. 


Ini semua karena Owen! 


KKK 


"Pagi, Leah! Udah sarapan belum?" sapa Owen riang begitu 
memasuki kantor. 


Pria itu menaruh sebungkus roti dan sekotak susu ke atas 
meja Leah. Kemudian berpose dengan gaya cool. 


"Jangan salah paham. Aku bukan sengaja beliin untuk kamu. 
Itu aku pungut di jalan," ujarnya meniru dialog drama yang 
pernah ia tonton. 


"Jorok banget ih, Mas Owen. Masa kasih makanan yang abis 
dipungut di jalan ke Mbak Leah," celetuk Hazel mendekati 
mereka dengan selembar kertas. 


"E-eh, enggak gitu," ujar Mas Owen panik sendiri. 


Hazel memutar bola mata malas. Kemudian, menatap Leah 
dengan senyuman tipis. 


"Mbak Leah yang cantik," panggilnya dengan nada sengaja 
diimut-imutkan. 


"Job aku penuh," jawab Leah langsung, bahkan sebelum 
Hazel mengutarakan maksudnya. 


"Ih, aku 'kan belum ngomong. Tapi, iya sih, aku mau kasih 
job baru." Hazel cengengesan. 


"Aku ada tiga deadline bulan ini, Zel," tolak Leah sambil 
membenarkan kaca mata bulatnya. 


Hazel mengerucutkan bibirnya. "Ayolah, Mbak, help me!" 
bujuknya. 


"Naskah apa?" tanya Leah pasrah. 
"Cinta Beda Kasta karyanya Aron Pramadi." 
"Aron Pramadi?" Leah menaikkan alisnya. 


Hazel mengangguk semangat. "Dia penulis buku Impossible 
Relationship. Aku suka banget sama ceritanya. Eh, 
kebetulan dia bikin seguel buku itu dan setuju mau terbitin 
di kita. Aku udah intip sedikit, penulisan dan 
pembawaannya rapi banget. Mbak Leah bakal nyesal, deh, 
kalau enggak ambil job ini." 


"Kalau bukunya sekeren itu, kenapa bukan kamu aja yang 
editorin?" tanya Leah heran. 


"Aku juga pengin, tapi Kak Aronnya minta Mbak Leah yang 
jadi editor dia," jawab Hazel sambil melirik Owen. 


Tiba-tiba pria itu memukul meja kerja Leah dengan keras. 
"Loh, mana bisa gitu! Memangnya dia siapa sampai milih- 
milih editor!" 


"Loh, kok Mas Owen ngamuk!" balas Hazel tak kalah ngegas, 
"Kalau Mbak Leah setuju, Mas Owen enggak ada hak marah- 


marah, ya!" balasnya sengit. 


Owen berdecak, lalu meninggalkan ruangan dengan wajah 
kesal. Hazel kembali menatap Leah. 


"Gimana, Mbak?" 


Leah tampak berpikir sejenak. "Kamu kirim draft ceritanya 
ke E-mail aku, deh, biar coba aku baca-baca dulu." 


Hazel bersorak girang. la memberikan hormat pada Leah, 
lalu berlari menuju kantornya. 


Gadis dengan kaca mata bulat itu menghela napas lelah. 
Semalaman ia tidak tidur untuk menyelesaikan salah satu 
naskah yang deadline-nya sudah hampir dekat. 


la melirik bungkusan roti di atas mejanya, lalu tersenyum 
tipis saat membaca isi notes yang tertempel di sana. 


Jangan lapar, berat, kamu enggak akan kuat. Biar 
Dilan kw saja :) 


KKK 


Hari ini Leah berniat menemui Aron-penulis dari Cinta Beda 
Kasta. Mereka harus berdiskusi tentang editing naskah itu. 


"Mas Aron?" sapa Leah pada seorang pria dengan kemeja 
putih rapi yang duduk di dekat jendela kafe. 


"Leah, ya?" Aron tersenyum manis. 


Leah hanya mengangguk singkat, lalu mendaratkan bokong 
di kursi kosong. la mengeluarkan laptopnya. 


"Saya sudah baca naskah Mas Aron. Lumayan rapi, tetapi 
saya menemukan beberapa kejanggalan. Seperti, mengapa 


pria miskin tidak boleh menyukai wanita kaya? Dari awal 
hingga akhir, Mas terlihat menentang keras akan hal itu. 
Tetapi, tidak ada alasan dan penjelasan sedikit pun 
mengenai itu," tutur Leah langsung membahas pekerjaan. 


Aron tersenyum tipis. "Ya, sesuai judulnya, yaitu Cinta Beda 
Kasta. Di sini saya memasukkan pandangan saya bahwa 
cinta itu harus sederajat. Entah status sosial maupun hal 
lainnya." 


"Hm, bagaimana ya ... saya kurang setuju mengenai hal itu," 
ujar Leah pelan, "baiklah jika pandangan Mas seperti itu, 
tetapi bukankah seharusnya Mas memasukkan alasan logis 
di dalamnya? Bukan sekadar pandangan Mas, tetapi alasan 
yang masuk akal." 


Aron memiringkan kepalanya sedikit. "Alasan yang logis? 
Hm, karena cinta itu tidak bisa dimakan? Wanita miskin 
membutuhkan pria kaya. Tetapi, wanita kaya tidak 
membutuhkan pria miskin. Mungkin seperti itu." 


Leah mendengus pelan. Ia mendadak merasa menyesal 
telah menerima job ini dari Hazel. Ia benar-benar tidak 
setuju dengan pandangan itu. 


Perempuan itu menutup laptopnya dan berdiri. "Baiklah, 
pembicaraan kita mungkin sampai di sini dulu. Saya akan 
menghubungi Mas lagi untuk kelanjutannya. Saya permisi." 


"Tunggu!" Aron menghentikannya. "Mungkin kamu ada 
waktu untuk makan malam? Saya sudah mereservasi 
restoran mahal di dekat sini." 


Leah melengos. Harus banget, ya, menekankan 'restoran 
mahal' di depannya? 


Leah menggeleng dengan senyuman tipis. "Tidak usah, Mas. 
Saya sudah ada janji." 


"Janji? Dengan siapa?" tanya Aron dengan nada kepo yang 
kental. Dan Leah tidak suka itu. 


"Dengan saya." 


Aron dan Leah kompak menoleh. Owen berdiri tak jauh dari 
mereka dengan pakaian rapi. Ini pertama kalinya Leah 
melihat Owen serapi ini. 


"Anda siapa?" tanya Aron menatap Owen tak suka. 


Owen berjalan mendekati mereka, lalu melempar senyum 
jahil ke Leah. "Laki-laki tampan yang sedang mengejar 
Leah?" Ia menaikkan alisnya. 


Aron mendengus. la menatap Owen dari ujung kaki hingga 
ujung kepala. "Kamu punya apa hingga berani mengejar 
dia?" tanyanya dengan nada meremehkan. Kemudian, ia 
menatap Leah angkuh. "Leah, bukan saya sok ikut campur, 
ya. Tapi kamu harus mencari laki-laki yang sepadan dengan 
kamu. Dan dia... tampaknya jauh dari kata sepadan." 


Owen hendak membalas, tetapi tertahan saat Leah tiba-tiba 
merangkul lengannya. 


"Maaf, ya, Mas. Sepadan atau tidak bukan urusan Mas Aron 
untuk menilai. Naskah Mas Aron akan saya alihkan ke Hazel. 
Mulai saat ini, Mas bisa menghubungi Hazel. Kalau begitu, 
kami permisi." Leah menarik lengan Owen untuk pergi. 
Tetapi, Aron kembali menahan tangannya. 


"Saya pastikan kamu akan menyesal. Saya bisa memberikan 
apa yang kamu inginkan. Saya jauh lebih sepadan dari laki- 
laki ini." 


Owen melepaskan tangan Aron dari Leah. "Dibanding hanya 
memberikan apa yang ia inginkan, saya lebih bisa 
memberikan apa yang ia butuhkan." 


Kemudian, Owen menarik Leah keluar dari kafe itu. Gadis itu 
langsung menghela napas lega. 


"Makasih," kata Leah seraya mengikat rambutnya menjadi 
satu. 


Owen tersenyum tipis. "Gapapa. Ayo rangkul lagi." Ia 
menepuk lengannya dengan senyuman jahil. 


"Jangan terbawa perasaan. Aku cuma pura-pura aja tadi," 
kata Leah ketus, walau ia merasa malu dengan perbuatan 
konyolnya barusan. 


"Enggak pura-pura juga gapapa kok." 


Leah melempar tatapan tajam. "Jangan berharap lebih. 
Hubungan kita hanya sebatas teman kerja. Tidak lebih. Aku 
pikir aku harus menegaskan hal ini ke kamu agar tidak 
terjadi kesalahpahaman lagi." 


Gadis itu menatap Owen yang masih menampilkan 
senyuman tipis. 


"Gapapa. Kamu boleh menganggap aku sebagai teman 
kerja, tetapi bagi aku, kamu tetap perempuan paling spesial 
setelah Mama di hidup aku." 


Leah dibuat bungkam oleh perkataan Owen barusan. Ia 
sedikit merasa bersalah saat pria itu menyinggung 
mamanya yang telah meninggal beberapa tahun yang lalu 
akibat kecelakaan. 


"Terserah kamu," ujar Leah akhirnya, lalu berjalan pergi 
meninggalkan Owen. 


Pria itu hanya menatap punggung Leah yang menjauh 
hingga akhirnya menghilang dari pandangannya. 


Baginya, ini bukan akhir dari hubungannya dan Leah. 
Melainkan awal dari Buku Mengejar Editor Killer bagian 2. 
Jika di bagian 2 dirinya juga gagal, maka ia hanya perlu 
kembali memulai di bagian 3, hingga akhirnya berhasil. 


Ya, ia yakin ... suatu saat nanti, dirinya pasti akan berhasil 
mendapatkan hati Leah. 


Pembaca berhati baik, doakan Owen yang tampan ini, ya. 
Nanti Owen doain balik agar segera dapat jodoh. 


Menurut kalian sendiri bagaimana? 
Apakah uang dan status sosial lebih penting? Atau 
perasaan, kasih sayang, dan cinta yang lebih penting? 


Kalau menurut aku, sih, keduanya sama pentingnya dan 
keduanya sama tidak pentingnya. 


Bagi orang yang berkelimpahan harta, tentu saja cinta dan 
kasih sayang itu lebih penting. 


Tetapi, bagi orang yang sedikit kurang, tentu saja uang dan 
status sosial lebih penting. 


Menurutku juga, tidak ada yang berhak menghakimi orang 
lain. Siapa pun ... tidak ada. 


- Thanks, God:) 


